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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DANPENGEMBANGAN.BAHASA 

. . 
. Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
. masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bal!asa daerah, dan bah,asa . 
asltlg. Ketiga masalahpokok 1tu perIu digarap derigan sungguh-sungguh . 
dan berencana dalam rangka pembinaan. dan \pengembangan bah~~. 
.Sehub~ngan dengan bahasanasional, perr:binaan bahasa ditujukanpada, . 
. peningkatan mutu. pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan. 
pengembari~an bahasa pada pemenuhanfungsi bahasa'Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan,sesuaidengan perkembangan zaman. 
Upayapencapaiantuj~itu, antaralain,dilakukan melalui penelitian 
bahasadan .sastra dalam berbagai aspek, baik. aspek bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupunbahasa asing .. Adapun pembinaan bahasa difakukall 
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasilpenelitian. . 
. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialaH melaksanakan penelitian bahasa dan sastralndonesia clan 
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. '. 
Sejak tahon 1974ptmelitian bahasadartsaStnl. baikIndonesia, daerah 

maupon aSing ditangani oleh proyelc. Perielitian Bahasa dan .Saitra 

Indonesia dan Daerah, Departemen 'Pendidikaridan KebUdayaan,yarig 

berkedudukari di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Padatahuri 





, , .. '.. ". . .... '. .....dan.S~tra '. '. '.' . " ......,.u..Ia.. ~er,'an-,.yarlJ! 
duduka,n di (1 ) Daenili IS,timewa.. Aceh, -(2)SumatetaBarat;{3) SUIl:iat,enf 
Selatall, (4)JawaBarat, (5) Daerah Istim~waY()gyakarta, (6)J awaTilllUr,­
(7}Kalimantan Selatan, (8)Sulawesi Utara, (9) SulawesiSelatan,dan 
_(10) Bali. Pada rabun 1979 penaiiganan penelitian bahasa dans-astta 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa. danSastra yang 
berkedudukan di (11) Sumatera JJtaradan (12) Kalimantan Barat; dan 
- tahun 1980 dipeduas ke tiga propinsi, yaitu (l3) Riau, (14) Sulawesi 
~, .. I . 
Tengah, "dan (15)Maluku.Tfga tahunkemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa -dansastra dipeduas lagi ke lima Proyek Penelitian 
-Bahasa dan Sastra yang berkedudukah di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (:19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) Irian J aya.Dengan demi~~n,adaI21proyek penelit~anbahasa dan 
sastra, termasu~ proyek peneht1an yang berkedudtikan dl DIU Jakarta. 
Tabun 1990/1991 pengelolaan proyek!ini hanya terdapat di (1) DKI 
-Jakarta, (2)Sumatera Barat, (3) DaerahIstimewa Yogyakarta, (4) Sula­
wesi Selatan, (5) Bali,dan (6) KalimanWISelatan. ' 
Pada tahun anggaran 1992/1993 na,maProyek Penelitian Bahasa dan _-
Sastra Indonesia dan I)aerah diganti iciengan Proyek ~enelitian dan 
Pernbinaan Bahasa dan Sastra Indon~sia ~anDaerah. Pada tahlln anggaran 
199411995 nama proyek penelitiari yang berkedudukan di Jakarta dig anti 
menjadiProyek Pembinaan Bahasa danS.astra Indonesia dan Daerah Pusiu, 
sedangkan yang berkedudukan di daerahmenjadi bagian proyek. Selain 
'itll,'ada_ satu. bagian proyek pembii1aa~yangberkedud\lkan di Jakarta, 
Bagian Proyek PembinaanBllkiJ . Sastra Indonesia' dan Daerah­
- IJakarta. . ' ­
. '. - - .' I . '. -

BukuSintaksis BahasaSeruyanini merupaJean salah satuhasil Bagian 

ProyekPembinaanBahasa danSastra Ihdonesia dan Daerah Kalimantan 

, Tengah.tahuri1995119%. Untuk itu, ~ami ingin menyatakan penghar-_ 
gaan dan ucapan terima kaSih kepadapara peneliti, yaitu (l) Sdr. Petrus 
Poerwadi,(2) Sdr. Dunis Iper, dan (3)iSdr. Mariyedi. ., 
- '. '~: : . , ..! '. . - - - - . 
Perighargaandan ucapan terillla-kaSihjuga kamitujukallkepada para 

pengelola ProyekPembinaanBahasadan Sastra Indonesia dan Daerah 

~ _. '_' - ' "; -:' ," 1. -" - ~- __ 
PusatTahunJ99711998;yaitu Drs.S~RH:/SitanggaIIg,J:vLA, ... ... .. 
Proyek), Drs. Djamari (3ekretarisProyek), Sdr.Sartiman(Bendaharawan 
Proyek), Drs. Teguh Dewa6rata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi, .. 
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, sertaSdr.. Samijati (Staf Proyek) yang telah . 
. berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehinggahasilpenelitiantersebut 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitanbukuinL Pernyataahterima 
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. Sutejo- yang telah melakukan . 
penyuntingan dad segi bahasa. 
Jakarta, Februari 1998 
vii 
UC;:APAN TERlMA KASIH 
Saya merasa bersyukur penelitian ini dapat diselesaikan tepat pada 
waktunya dan. telah terWujud dal~m beniuk laporan. Hal ini dapat terjadi 
... karena kerjasama yang baik antara Pemimpin Bagian Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan SastraIndonesia dan Daerah Kalimantan Tengah 
dan tim peneliti Sintaksis BahasaSeruyan, antara anggota-anggota tim ini 
sendiri, dan antara tim peneliti dengan para informan dan pihak lain yang 
membantu memberi masukan berupa il1f~rmasi berharga; Untuk ini kepada 
semua pihak kami ucapkan terima kasih. Rasa terima kasih sayaucapkan 
secara khusus kepada Saudara Fery,yang telah menjadi pemandu dan 
tempat saya bertanya, juga kepada Pak Inel, Pak Didimus Jungkah, Pak 
Marine Bahen, Pak Mamut Menteng, Mama Fery ,dan sudara-saudara saya 
.. uu~ Kohin yang telah banyak membantu sayadalam mengumpulkan data 
.di lapangan. 
Penelitian SintaksisB.ahasa Seruyan ini me~pakan usaha awal dalam 
mengungkapkan keseluruhan bahasaSeruyan. Dalam penelitian ini telah 
dideskripsikan hal-halyangberhubungan dengan frasa, klausa, dan sin­
taksis bahasa Seruyan. Pembicaraan ketiga hal di atasterutama ditekal1kan 
padapeikarian dananalisis mengenaiciri, tipe, dan pola strukturnya. Dalam 
pembicaraan mengenai kalimat dalambahasaSeruyan juga'dibicarakan 
mengenaihubungan antarklausa dalam kalimat majemuk baik yang me­
nyangkut hubungan struktural antarklausa. maupun hubungan semantik 
··antarklausanya. 
Saya menyadaribahwapenelitian ini bukanmerupakanhasilfinaldari· 
. suatri proses pencarian sistembahasaSeruyan. Oleh karemfitu, tegur sapa 
Vlll 
Tiada gading yang tak retak, dengan rendah hati· saya berharapmui::lah:­
~ 	 mudahanpenelitian ini bennanfaat bagi pembangunan iImu danpengajaran· 
bahasa pada ~hususnya dan. kebudayaan . pada umumnya; terutalI1<i .... 
kt~budayaan Bumi [sen Mulang Kalimantan Tengah yangsaya dntaL 
Palangkaraya, Februari 1996 
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. . - - -
Bahasa Seruyan merupakan salah satu bahasadaerahdi Propinsi Kali:' .' . 
mantan Tengah Yang tumbuhdan 'berkembang sebagai a1at k()lmUlrllk~;I$F";·, 
keluargamaupunmasyarakatDayakSeruyan.M~lsy;:traJffitset<~m)atmenYf~but 
oahasa Seruyandengan nam~ bahasa Kohin (selanjutnya disebut .. .... .. 
Kohin). Menurut RiWlIt (l993:24~) suku bangsa Dayakyangbeidianl'dl 
Seruyan Tengahadalahsuku bangsaDay~ Seruyan yangmerupakan ' 
s1l;ku bangsa Dayak Ngaju yangbahasanya disebut bahasa Kohin .. 
Penumr bahasa Seruyan Kohin tersebar secara sporadis di kalllpung< . 
kampung sepanjangaliransungai Seruyan dan anak: sungainya, yaIcni.di 
I(ecamatan Seruyan Tengah, Wilayah keIja pembatu BupatiKofawaflpgin' . 
Timur Wilayah Seruyan, lumlah penutumyadiperkiiakanantara 6000-&000 
jiwa lebih.Poerwadi;· dkk. (1994) menyatakan bahwa Seruyant~rm~suK 
dalam kelompokkeluarga Ot Danum-NgajudengantingkaCpresentasi 
kognatmencapai 6O%dengan bahasa Ngajudan63% dellgan . 
DanU.m. Atasdasaritu, Poerwadi dkk.berkesimpulan bahwa bahasa Seruyan 
merupakan bahasa tersendiri yang berbedadeng<\nbahasaNgaju dan,bahasa.", 
atDanum, yakni dua bahasa yang dituturkan oleh masyarakat yangber.:: . 
clekatan d~nganmasyarakatSeruyan.B.ahasa Seruyan Kohin memilikitiga:: 
dialek Yakni bahasa Kohin, dialekKababan (Kohin Kabahan),bahasaKohin .. '. 
dialek BentengKiham(Kohin BentengKiham), dan bahasa Kohindil1,lek' 
Inyo (Kohin Inyo).Penutur bahasa Seruyan Kohin dialekKabahanterdapat ." 
.' didaerahBangkal. Penritur bahasaKohin dialek BentengKihambennukim' 
di'Rantim Pulut .gan ·sekitamya danpenliturbah~saKohin. dialek iry(j 
terdapatdLHulu Danum.Dengandenlikian, jelaslah' bahwabahasainL ..... . 
- ., - - .--;.-.-' .', 
memiliki-hubungantrMi~idengan etnik Kohin. -Hmggakinipun 'bahasa 
· SeniyanKohin masihdigunakansebagaialatkomllnikasi oleh masyarakat· 
· etnikini. Disampingitu,bahasa inijugaberfungsisebagaipengungkap rasa 
seni. Hal· ini dapatditurtjukkan dengan adanya beberapa sastra lisan' khas 
bahasa Kohin seperti ngungutdanjaya (semacammantra). Setanjutnya, 
Po~rwadi (1995) menyatakan bahwa bahasa Seruyan Kohin merupakan 
•. vernacular yang memiliki' fungsi kemasyarakatan sebagai bahasa -group' 
(gl), merupakan-bahasakelas VI,dantak merrriliki tradisi tulisan (WO). 
Menurut informasimasyarakat setempatp!?nutur bahasa Seruyan Kohin 
secarakuantitas menyusufdari tahun ketahundanfungsi kemasyarakatan­
nyapun menyt.Isut puladigantikan oleh battasaBanjar dan bahasa Ngaju. 
Jiki proses devitalisasi terns bedangsung seperti sekatang ini, tidak musta­
· .hilbahasaSeruyan(Kohin} akan lcehilangan sarna sekali lungs! kernasyara­
katannya dan tidak digunakan lagi dalllIIlpergaulansehari.hari. Jika ini 
.' terjadi, --masyarakat -Kalimantan Tengah -akan kehilangansebuah -warisan . 
budaya leluhur. Apalagi jika bahasa Seniyan (Kohin) belum sernpat diin­
veritarisasidan didokumentasikari. 
Selmblmgan denganitu, penelitian terhadapbahasaSeruyan (KohiJl) ini 
pedu dilaksanakah. Ak:an tetapi, pedudiingatbahwa penelitianinrsungguh 
hukan sebagai,upayameningkatkan vitalitasbahasa Seruyan K9hin, apalagi 
'-dapat- secara -langsung meningkatkan gairah pemakaian bahasa-Seruyan 
- _. Kohin.Padahakikatnya kebijakan pemerintahdaerah dan sikapmasyarakat 
terhadap bahasa dan kebudayaannya sendiri dapat meningkatkanvitalitas 
bahasa Seniyan. Penelitianinidapat digunakan sebagai sumber bela jar bagi 
generasi muda etnik Seruyan untukmempelajari bahasanya jikadikemudian 
harimerekaingin mempelajarinyakembali, semen tara penutnr aslinya 
sudah tidakada.Dengah demikian, peneiitiah ini dapatdijadikan sebagaialat 
. pewarisan budaya secara termUs. . 
._Penelitian sintilksis bahasa Seruyan -Kohin ini merupakanpenelitian 
__ pel1amayang pern,ah dilakukan terhadapbahasa Seruyan terutamamenge­
nai struktlJrbahasaSeruyan Kohin. Qlehkarenaitu,penelitian inimenjadi 
sangat penting untuk.menunjukkan eksistensibahasa Seruyan Kohin;Di 
samping.itu,penelitian .ini _ dipandang pedu dilaksanakan daJ.am rangka 
usahapendokumentadian budaya daercl4, khususnya bahasa daerah -yang' 
terdapatdi Kalimantan Tengah. 
Penelitian ini sebagai usahapenyeIamatanbudaya,lrnususnya bidang 

kebahasaan dan latar sosial budaya lainnya, yangdikhawatirkan akan 

'mengalami penurunan vitalitasnya. Data bahasa Seruyab Kohin perIudl­
dokumentasikan dan diselamatkan sebelum ·arus globalisa.si menurunkan" 
vitalitasnya. Di samping itu, data bahasaSeruyan Kohin dapatmerrip~rkaya 
hahasalndonesiadan linguistik nusantara papa umumnya. Dengan pemikian, 
penelitian sintaksis bahasa Setuyan Kohinini sangat relevan dan diperIukan 
bagi pembangunan budaya bangs a secara umum.Dengan selesainya pelleliti­
an ini diharapkanpemeliharaan dan pembinaanterhadap bahllsa Seruyan 
.Kohin sebagai salah satukekayaan budaya bangsa Indonesia juga dap'll 
terwuj'lld. ' 
1.2Tlljuan 
Penelitian inisecaraumum bertujuan mengumpulkan data, mengolah;. 
dan mendeskripsikan secara·mendalam. da~, terincimengenai sistem~in­
taksis bahasaSeruyan Kohin. Secara rinci tujuanpenelitian 
sebagai berikut. . 




Mende~kripsikan ciri! tipe, dan pola struktur klau~a bahasa Seruyan ' 

Kohin. 	 ,,' 

c. 	 Mendeskripsikan ciri, tipe, dan pola struktur kalimat,hahasa Seniyan 
Kohin. 
d. 	 Mendeskripsikan polahubunganantarklausa dalam kalima(majemuk 
bahasaSeruyan Kohin. 
Tuju::m inidiharapkan dapat tercapai dan 

laporan hasilpenelitian . 

. 1.3 Ru.angLi~gkup , 
pokokbahasanyang.ditelitidalam peneiitian ini ialahsistem sint£lksis; 
bahasa Seruyan Kohin: Sistem sintaksis sebenarnya merupakanbagiandari 
'strukturgraniatika suatubahasa. Bagian yanglain dari struktur gramatikaini . 
ialahmorfologi. Hierarki·· gramatikal yang dilllaksudselengkapnyaadalah' '. 






Klausa Analisls· Sintatcsis 
, Frasa 
Wacana Analisis Morfologi 
Paragraf 
. . .. Tatar-angta.J:Qatikal biasanyadibentukdan tataran langsung di bawahnya. 
Padaumumnya analisis terhadap satuan gramatikal tertentu melibatkan 
tataran di atas·atau di bawah satuan gramatikal yang dianalisis ltu. Walrod 
(1979:1-10) menegaskan bahwa oleh karena setiaptataran tidak mem­
punyai otonomi, tidak mungkin mendeskripsikan tatabahasa pada tataran 
tertentutanpamerujuk tataran yang lain, Oleh karenamasalah yang diteliti 
dalampenelitian ini·termasuk 9alam tataran analisis sintaksis,.analisisnya 
akan mdibatkanstrukturfrasa, struk~rklausa, dan struktur kalimat Tataran . 
. diatas dandi bawah analisis sintaksis yang juga harus diperhitungkandabim 
analisis sintaksisadalah analisis m9rfologi dan analisis wacana~ 
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, masalah yangakan dijawab dalam peneliti­
an ini adalah masalah-masalah yang berkaitan dengan sistem sintaksiS 
. bahasa Seruyari Kohin. Masalah~masalah tersebut dapatdirumuskan sebagi 
berikut. 
Bagaimanakah ciri, tipe, dan pola struktur frasabahasa Seruyan Kohin'1 . 
Bagaimaria ciri,tipe,dan pola struktur klausa baha:sa Seruyan Kohin? 
Bagaimanaciri, tipe, dan polastruktur kalimat bahasa Seruyan Kohin? 
,Bagaimana hubungan antarklausa· dalam kalimat majemuk bahasa. 
Seruyan Kohin? ' 
KerangkaTeori . 
Kridalaksana(1984)mernberikan batasan bahwa sintaksis adalah cabang 
·linguistik yangmempelajaripengaturandan hubungan antara katadengan . 
. kata, dengan satuan-satuari yang l~bihbesar; atau antara satuaD-:satuan yang 
lebih besar itu dalam bahasa. Satuan terkecil dalam bidang ini ialah kata . 
....•. Ja:di, bidangsintaksis menyelidiki semuahubungan antara katadan antar-. 
kelompok kata(antarfrasa), Sintaksis mempelajari .hubungan gramatikal di 
" luar bataskata, tetapi di dalam saman yangdiseb~t ka1inlat.Unsurdal~nl . 
satuan gnimatikal adalah'juga satuan pada tingkatan di bawalmya. Dengan 
demikian,anatisis sintaksismencalrup kata hingga kaliinat. Satuan grama~ 
tikal yang terdapat dalam rentang itu ialcmfrasa yakni satuan fkata+ (kata)}, 
klausa yakni satuan {frasa + (frasa)} dan kalimat yaktii satuan 
{klausa+(klausa)}. ' 
. Elson daPiekett(l987)menyatakanbahwa ria phrase is'a unit poten~ 
tially composed a/two or more words, but wichdoes nothave thepropo,si­
tional charaCteristics 0/a sentence" 'sebuah frasa adalah satuan yang seem-a 
potensial terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak mempunyai .ciri-ciri 
proposisi sebuahkalimat (atau klausa)'. . . 
Ada hal yang perIu ditegaskan daripendapat Elson dan Pickett cli atas. '. 
Yang pertama, frasa tidak didefinisikan selalu terdiri atas dua kata'atau 
lebih, tetapi seeara potensial terdiri atas duakata atau lebih. Jadi, sebuah 
frasa mpngkin terdiri atas sebuah kata dan modifikatomya bersifat opsional. 
Frasa selalu mempunyai sebuah inti meskipun modifikatomya seringkcili' 
tidak disebutkan. Penamaan frasa di<fasarkan padajenis kata yangmenj(ldi 
inti frasa itu. Frasa juga tidak mempunyai eiri proposisi sebuahkalimat. :Jni 
berarti bahwafrasa tidak mempunyaipredikat meskipun pada. dasamya. 
sebuah frasa merupakan pengisi unSUf-unsur kalimat. .... 
Kridalaksana (1984) rnemberikan batasan bahwa klausa adalah satuar{,,: 
gramatikal berupa kelompok katayang sekurang~kurangnya terdiri atas. 
subjek dan predik~lt dan mempunyai potensi untuk menjadi kalimat. Di sini . 
tampakjelas bahwa klausa merupakan eikalbakal dari kalimat. Konstituen 
paling penting pada sebuah klausa ialahpredikaC Oleh karen a itu, klausa 
disebut juga konstruksi yang predikatif.Penamaan terhadap satu klausapun . 
. didasarkan padanama frasapengisi predikatnya. Di samping konstitllen 
predikat,ada konstituen lain yang juga dikatakan sebagai konstituen inti 
y~tu subjek; objek, dan.pelengkap, sedangkan konstituen keterangan se" 
bagai 'konstituen hukan inti (pinggiran). Di samping klausa verbal (yaitu 
klausa yru;tg .predikatnya verba),terdapat juga klausa statif yang predikairtya 
bukan verba. D<lIam hal inikomplemen dianggap sebagaipredikat sehingga' 
namanya menjadi predikat komplemen. Diant:;rra subjek dan predikaL 
komplemen biasanya terdapatsebuah kopula. Analisisklausa dalaI)1 peneJ.iti- . 
an ini berakhirpada klausa stibordinat~f dan kbordinatif. . 
", ". • -.: ,I 
, Kalimat dibedakandariklausa karena kalimatdianggapsebagai sebuah 
u}aran,y~ngsudah final . Kridalaksana (1984) menjelaskanbahwa'kalirnat 
adalah satuan bahasa yangsecara relatifberdirisendiri, .mempunyaipola • 
intonasi final,.dan.se~araakt:ual maupl,111Potensiai terdiridiiriklausa:. Dad 
segi tiri modalnyakalimattunggaldapatdibedakan atas kalimatdeklaratif, 
. kalimat imperatif, qan kalimatinterogatif. Darisegi ciri predikatnyakalimat' 
qapat dit>edakanatas kalimataktif transitif, kalimat aktif bitransitif, kalimat 
aktif intransitif berpelengkap, dan kalimat aktif intransitif. Sedangkan dari 
~egi diatesisnya kalimat dapat dibedakan atas kalimat aktif dan kalimat pasif. 
Telah dibicarakankalimaf dan jenis-jenis kalimat yang terdiriatas 
sebuah klausa. Namun, perlu diingat bahwa sebuah kalimat dapat terdiri-~tas .! 
lebih darisatu klausa. Jadi,.ada kalimat yang terdiriatas dua klausa atau 
lebih. Kalimat yang. terdiri atas dua klausa atau lebih disebut kalimat 
majemuk. 01eh karena terdapat dua klausa atau lebihdalam satu kalimat . 
maka terdapat hubungan koordinatif ataupun hubungah subordinatif antara 
klausa-klausa itu yang ditandai dengan konjungsi padaawal salah satu 
, klausa tersebut (Moeliono, Peny. 1988, Elson dan Pickett, 1981).' 
Selanjutnya, Elson dan Piekett (1987) menyatakan'bahwahubungan 
antarklausa dalam kalimat itu.bayak variasinya dan rumit. Ada tiga parame­
ter yang dapat digunakan untuk m~mbedakannya yaitu: komposisi internal . 
klausa-klausaitu, hubungan struktural antarklausa itu, dan hu-bungan 
semantik· antarklausa jtu. . 
Analisis mengenai sintaksis bahas Seruyanini akan mengacu pada 
pendapat-pendapat mengenai sintaksis yang berasl dari Lyons (1977), 
Gleason (1961), Bloomfield (1933), Elson dan Pickett (1987) dan Moeliono 
dkk. Peny. (1988)sejauh tidak bertentangan satu dengan yang lain . 
.Data penel~tian ini terutama data primer bersumber pada tuturan bahasa 
, . Seruyan (Kohin) dialek Kohin .Behteng Kiham yang terdapat di tiga kam­
pung, yaitu di RantauPulut, Mojang Barn, dan Sa.nduL Ketiganya berada di 
Kecamatan Seruyan Tengah. Dalam kaitartdengan pengam:bilan data primer 
ini . diperlukan lebih kurang lima belas informan yang terdiri dari lin;ta 
informan dari RantauPulut, lima informan dari Mojang Bafu,dan lima 
infonnah dari desa Sandu~. Informan itu memenuhi syarat.:syararinforman 
yangbaik seperti yangdisyaratkan oleh Samarin (1987:5$-70) . 
. 1.7 Metodologi 
. .. . 
1.7.1 Metodedan Teknik Pengumpulan Data 
Datapenelitian dikumpulkan dengan metode pengumpulan c4tta yang 
disebut oleh Sudaryanto (1988) sebagai metode simak dan~metoqe cakap. 
luai" bataskata, tetapi didalatn.satu:an yang disebut kaliIllat. Unsull"uH.laJm 
. satuangramatikal adalah'jugasatmmpada tingkatandi bawahnya. Dengan .} . 
. demikian, analisis sintaksismen.cakup kata hingga kalimat. Satuan grama­
tikal yang terdapat dalam ren tang itu ialah frasa yakni satuati {kata +(k:ataj} , 
klausa yakni satuan {frasa + (frasa)} dan kalimat yakni. safuari 
{ klausa+(klausa)). 
Elson daPickett (1987) menyatakanbahwa"a phrase is' a unit poten~ 
tialiycomposed Q/two or more words, butwich doesnoth.ave the proposi­
tional charaCteristics ofa sentence" 'sebuah frasa adalah satuan yang Sccara 
potensial terdiri atas dua kata atan lebih yang tidak mempunyai ciri-:ciri. 
proposisi sebuah.kalimat (atau klausa)'. 
Ada hal yang perIn ditegaskan daripendapat Elson dan Pickett ai atas. 
Yang pertama, frasa tidak didefinisikan seIalu terdiri atas duakata atau 
lebih, tetapi secara potensial terdiri atas dua kata atau lebih. Jadi, scbuah 
frasa mungkin terdiri atas sebuah katadan modifikatorriya bersifatopsior).£il. 
Frasa selalu mempunyai sebuah intimeskipun illodifikatomyaseringkaij' 
tidak disebudcan. Penamaan frasadidasarkan padajenis kata yangmenjadi 
inti frasaitu:.Frasajuga tidak mempunyai crri proposisi sebuah.kalimat.Ini 
berarti bahwa fnisa tidak mempunyai predikat meskipun pada dasamya 
sebuah frasa merupakan pengisi unsur~unsur kaIimat." .. 
. Kridalaksana (1984) memberikan batasan bahwa klausa adalah s~ttlan 
gramatikalberupa kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri atas. 
subjek dan predikat danrriempunyai potensi untuk menjadi kalimat. Disini 
tampak jelas bahwa klausa merupakan cikal bakal dari kalimat. Konstituen '. 
paling penting pada sebuah klausaialah predikat. Oleh karena itu, klausa 
disebut juga konstruksi yang predikatif. Penamaan terhadapsatu klausapun 
didasarkan padanama frasa pengisi predikatnya. Di samping konstitueri 
predikat, ada konstituen lain yang juga dikatakan sebagai konstituen in~i' 
yaitu subjek, objek, dan pelengkap, sedangkan konstituen keterangan'se? 
bagaikonstituen bukaninti (pinggiran). Di samping klausa verbal (Yaitu 
klausa yat;lg predikatnya verba) terdapat juga klausa statif yang predikafnya . 
. 	bukan verba~ Dalam hal inikomplemendianggap sebagai predikatseliiIlf~'ga 

namanya menjadi predikat komplemen. Di ant~a subjek dan predikat 

komplemen biasanyaterdapatsebuah kopula. Analisisklausadatam penelitj:- . 

an ini berakhir pada klausasubordinatif dan koordinatif. . . 

. Kalimatdibedakandariklausakarena kalimatdianggapsebagai seb~ah. 
ujarany~ng sudah final. Kridillaksana (1984) rrienjelaskan bahwa' kalimat 
.....• adalahsatl;laD· bahasayangsecara relatifberdiri.· senairi, mt!mptinyaj. pola. 
, intonasi final, dan sec:ara aktual maupl,1npotensial terdiridari klausa; Dari 
segi ciri modalnya kalimattunggal dapat dibedakan atas kalimatdeklaratif, 
kalimat imperatif, dan kalimatinterogatif. Dari segi ciri predikatnya klllim(it' 
.•.. dapat dibedakan atas. kalimat aktif transitif, kalimat aktif bitransitif,kalimat 
aktif intransitif berpelengkap, dan kalimat aktif intransitif. Sedangkan dari 
segi diatesisnya kalimat dapatdibedakan alas kalimat aktif dan kalimat pas if. 
Telah dii:licarakan kalimat dan jenis-jenis kalimat yang terdiri atas 
sebuah klausa: Namun, perlu diingat bahwa sebuah kalimat dapat terdiri'atas 
lebi'h dari satu klausa: Jadi, ada kalimat yang terdiri atasdua klausa at.au 
lebih. Kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih disebut kalimat 
majernuk. Oleh karena terdapat driaklausa atau lebih dalam satu kalimat 
makaterdapat hubungan koordinatif ataupun hubungah subordinatif antara 
, klausa-klausa itu yang ditandai dengan konjungsi pada awa] salah satu 
klausa tersebut (Moeliono, Peny. 1988, Elson dan Pickett, 1987). 
, Selanjutnya, Elson dan Piekett (1987) menyatakan bahwahubungan 
antarklausa dalam kaIimat itu bayak variasinya dan rumit. Ada tigaparame­
ter yang dapatdigunakan un~k m~mbedakannya yaitu: komposisi internal . 
klausa-klausa itu, hubungan struktural antarklausa itu, dan hu-bungan 
semantik antarklausa itu. 
. Analisis mengenai sintaksis bahas Seruyan ini akan mengacu pada 

pendapat-pendapat mengenai sintaksis yang berasl dari Lyons (1977); 

. Gleason (1961), Bloomfield (1933), Elson dan Pickett (1987) dan Moeliono 

dll. Peny. (1988) sejauhtidak bertentangan satudengan yang lain. 
Data penelitian ini terutama data primer bersumber pada tuturan bahasa 
Seruyan (Kohin) dialek Kohin .Benteng Kiham yang terdapat di tiga kam­
pung, yaitu diRantau Pulut, MojangBaru, dan Sandul. Ketiganyaberada di 
Kecamatan Seruyan Tengab. Dalam kaitandengan pengarnbilan data primer 
ini diperlukan lebih kuranglima belas informan yang terdiri dari liqla 
informan dari RantauPulut, lima iriforman dari Mojang Baru,dan lima 
inforrilan dari desaSandu~. Informan itu memeriuhi syarat-syarat informan 
yang baikseperti yang disyaratkan oleh Samarin (1987:55,-70). 
1.7 Metodologi 
1.7.1 Metode dan Tekntk Pengumpulan Data 
Datapenelitian dikumpulkan dengan metode pengumpuJan data yang 

disebut oleh Sudaryanto (1988) sebagai metode simak dan.metodecakap, 

Denganrnetode sirnak,perigumpulail; data' dilakukan dengan penyirnakan 
penggunaan bahasa Seruyan (Kohin) Beriteng Kiharn, baik deilgan terlibat· . 
secara langsung dalarn pernbi(;;araan rn~upun tidak. Kedua penyirnakan itu 
disebut teknik simak iibatcakap dan simak bebaslibatcakap, Metode. ~irnqlc·· 
dengan kedua tekllik itu kernudian dilengkapi degan teknikperekamruidan '.. 
pencatatan ujaran yang ditangkap~' 
Dengan rnetode cakap, pengurnpulan data dilakukan rnelalui percakapan . 
dan kontak antra penelitidengan pei1Utur selaku narasurnber. Pengurnprihul 
data dengan rnetode cakap inidilakukan dengan teknik pancing (alisitasi), 
teknik sernuka, tekJ1ik cakap tansernuka( questioner), dan teknik rekarn serta 
teknik catat. Dengan penggunaan kedua rnetode pengurnpulan data"besert~ . 
teknik-teknik yang rnengikutinya, hasil akhir yang didapatadalahdata ~. 
tuturan bahasa Seruyan (Kohin) yang telah terekarn dan tercatat secara baik. 
1.7.2 .,Metode dan TeknikAnalisis Data 
Data yang terekarn_ dan tercatat secara baik lalu ... 
dianalisis. Analisis sintaksis dapat dilakukan dari un sur terbesar satuan 
sintaksis~yaitu kalirnat, dapat pula dilakukan dari unsrir terkecil satuan . 
sintaksis yaitu frasa. Dalarn penelitian ini analisisterhadap sistern sintaksis .... 
akan dirnulai dari satuan terkecil dari sis tern sintaksis yaitu frasa. Dengan· 
cara analisis seperti itu rnaka data penelitian akan dianalisis dengan langkah-·· 
langkah analisis sebagai berikut. 
1. 	 Ujaran-ujaran yang telah tercatat dan terekarn diklasifikasikan dim 
dipilah-pilah supaya rnenjadi satuan-satuan ujaran yang lengkap dan. ­
bermakna sehingga jelasbatas kalirnat yang satu dengan yang lain . 
dalarn sebuah wacana. Pada tahapinipeneIjernah,an satu derni satu dan' 
penerjernahan berdasarkan rnakna dalarn konteks jugaharus dilakukan: 
2. 	 Kalirnat-kalirnat yang telah didapat dari hasil klasifikasi kemudian 
ditata dan diklasifikasi kernbali rnenjadi sebuah data yang siap;di~ ' . 
. analisis. ". . 
. " 	 " 
3. 	 Analisis frasa dilakukan dengan rnernanfaatkan data yang siap di':' 
analisis. Data kalimat-kalirnat tersebut dipecah.,.pecah hingga tarnpak 
unsur-unsurfrasapembentukannya. Depgandeqlllcian,. analisister~ 
hadap frasa- frasa dapat dilaklikan secaia mendalarn danterinci . 
.~ ­ ~ 
4. 	 Amilisis klausa juga.rnernanfaatkan data yang siapdianalisis. 
kalirnat dipecah hingga dihasilkan unsur.;.unsurklausanya. Setelahjtu. 
klausa-klausa yang didapatdianalisis secaracmendalarn danterinci.­
. ­
. Amillsis kaHmatdil(lkUkan denganme~nfaatkandatll yang siapdi~ 
. analisls lcarenadata~angsiapdianalisisitu oerupakalitnat:-lqHimflt. 
...Selanjutnya hasilanalisisdisajikandalambentukdeskripsimegenai ... 






Perlu ditegaskan sekali lagi babwa frasa adalah satuan ~c..."~,,,,...,,t; 

secarapotensial terdiii atas duaatalllebih kata tetapitidak 

proposisi sebuahkalimat(klausa). Jadi, frasa tidak harns terdiri atas .-I••',d".'" ~ 

atau lebih. Frasa dapat saja t<;rdiri ata~satukata tetapi memiliki IJUI,C;ll;llMllllJIJ\, 

.diberi pewatas. Ramlah (1981) menambahkan bahwa konstrnks,i 
tidal\; melampaui batlls'fungsi. Artinya,sebuah frasa hanya me~ne'lmp,atl~ 
sebuah fungsi dari sebuah klausa. Perhatik~ contoh berikrltiriE 
(1) amang kani mono piso 
~ 'ayabakan mengambil pisau' 
(2) pisonyoot j()nangayak amang 
'pisau ~ajamitu dibawaayah' 
Pada klausa' (1)' frasa nominal pengisi objekada,la/1' piso yang 

terdiriatas sebuah nomina tanpapewatas. Sedangkaripada ~ 

nominal pengisi subjek,yaitu piso nyoot jo ·'pisau itutajam' 

kata. Contoh di atas membuktikan bahwa sebuah frasa 

terdiriatas dua kata atau labih. 

2.2 Frasa Eksosentris dan Frasa EndosentriS 
~ , 
Berdasarkananalisis dan segidistribusi, frasa dapat dibedakan 
frasaendosentris dan frasa eksoseritris. Frasa eksosentris lalah 
satuan kQnstruksi frasa yang tidak berperilaku sintaktik sarna 
satu anggota pembentukannya, sedangkan sebuah fr~sa UU',£llCI,I,,£ln: ~~;Ui:ll>!.i:1~j;j> 
frasa endosentris apabilasebuahsatuan konstruksi frasa lIuoerm 
berfungsi samadengan salah satu anggota peI'!lbentuknya. 
Dalambahasa SemyanKohin hanyaditemukan sebuahkonstruksi frasa 
eksosentrfs yakni yangbempa fraSapreposisional. Perhatikanlah contoh 
berikut ini. < 
(3) <nongku 'sungoi 
'ke sungai' 
(4) aang himba 
'di hutan' 
(5) aang pasah 
'di rumah' 
(6) aang anai 
'di situ' 
Di antara kedua unsur pernbentuk frasa preposisional di atas tidak ada 
salah ~af;U pun yang dapat dijad~kan sebagai inti frasa. Olehkarena itu, 
perilak:usintaktik frasa itu tidak sarna dengan salah satu anggota pern­
bentuknya. • . . • 
. Semeritara itu, konstiuksi frasa' endosentris dalambahasaSeruyan . < 
. Ko.hindapat berupa frasa nominal, frasa verbal. dan frasa adjektival. Perhati­
kancontoh berikut 
. (7) suyat ijo 
'burung itu' 








(10). pios tuu 
'baiksekali' 
Inti frasa pada contoh (7), (8), (9),dan (10) adalah norniml,verba,dan 
adjektiva. Distribusi frasa-frasatersebut sarna dengan inti frasanya. 
Jika dilihat d~tri segihubungan antara inti dan rnodifikatornya 
(pewatasnya), frasa endosentrisdapat dibedakan rnenjadi tiga golongan, 
yaitu(l) frasa endosentris atributif, (2) frasa endosentris koordinatif, dan (3) 
. frasa endosentris apositif. Ketiga klasifikasi frasa endosentris itu terdapat 
dalambahasa Seruyan Kohin. 
Frasa Endosentrls Atributif 
Hubungan an tara inti dan rnodifikatornya (pewatasnya)tidak sejajar. 

Modifikator (pewatas) dalarn halini bertugas menjelaskan inti. 

tapih.bahal1.ti4ng . 
. 'sarong merah' ­
(12) 	 uun ijo . 
'orangitu' 
(]3) 	metuhbagawi 





Kata-kata yangbercetak miring di bawah padafrasa 'di atas (lliI5) 
merupakan inti frasa, sedangkan kata yang takbergans bawah adalah 
pewatas yang bertllgas'menjelaskan inti frasa itu. 
2.2.2 Frasa Endosentris Koordinaiif 
Hubungan antara. inti dan modifikatornya (pewatasnya) 
karena itu, di antara inti danmodifikator (pewatas) frasaendosentriskoor:" 
dinatif dalam bahasa Seruyan Kohin ada kemungkinandapatdihubungkall 
dengan konjungsi dee,'dart'atau een'apa'. Perhatikan contoh berikut int.' 


















Pada frasa (16-19) baik kata pertama'maupun k~ta keduanya rnemiliki 
kedudukan yangsama,salahsatu di antaranya tidak menjadi'penjelasunsllr" ' 
lainnya; Oleh karena kedud\1kannya yangsejajaritumakadiantara kedua. ' 
. unsur frasaitudapatdisisipi konjungsldee'dan'atau een 'atau'sehingga. 
strukturnyamenjadiseperti berikut ini. . 
inang een amang" 'ibu dan ayah' 
(l7a) pasah die tampahm 'rumah danpekarahgan' 
(1Sa) tahakdee ningkot Jamh dan banguu'. .' 
. (19a) tuaheen hojok 'pergi atau pulang' 
2.2.3 Frasa Endosentris Apositif 
Hubungan antara inti dan modifikatomya (pewatasnya) tidak setara dan 
tidak memi~iki hubungan atributif. Walaupun demikian,unsuryang satu 
. dapat saling menggantikan unsur yang laig . 
. Contoh: 
(20), Anakku, Silu, mae kala muik obu 
'anakku, Silu, tidak pemah pulang (ke) kampu,ng' 
Amilng Dehen, uun pato jo, mae umba ningkot kalotok 
'pak dehen, orang kayaitu, tidak ikutnaik kelotok' . 
(22) 	 aman atsuy, aman:gku, baas masindou kUl1l4n kembah 
'Pak Atsuy, ayahku; senang sekali makan sayur' 
(23) 	 Lena, anakpintar jo,nuiunginanga 
'Lena, anak pandai itu, menolong. ibunya' 
Unsur frasayang bercetak miring yaitu anakku,Amang Dehen, Amang 
. Atsuy, 	dan Lena secara· semantik sarna dengan unsur frasa yang' bergaris 
bawah yaitu Silu, uun pato jo, amangku, dan'anak pintar jo. Oleh karena 
secara semantikkeduanya sarna rnaka kedua unsur itu dapat saling meng­
gantikan. Dalarn hal ini unsur frasa yang bercetak miring merupakan inti, . 
sedangkan unsurfrasa yangbergaris bawah merupakan aposisinya. 
2.3. Ciri, Tipe, dan Pola Frasa BerdasarkanKategorilntinya 
Berdasarkan kategori kata yang rnenjadi intiJrasa, frasa dalarn bahasa 
$eruyan Kohin dapat dibedakan menjadi (1) frasa nominal, (2) frasaverbaJ, 
(3) frasa adjektival, (4) frasa adverbial, (5) frasa preposision,al, dan (6) frasa 
numeralia. . 
'2.3.1 FrasaNominal ) 
,Frasa norninalad~ahfrasa dengan nomina.sebagaiinti (induknya). 
Modifikator (pewatas) nomina padaJrasa nomina bahasa,Seruyan Kohin 
dapat berada di depan.ataudi belakang nomina indukriya: Pewatasfrasa 
. bahasa Seniyan Kohin biasanya dapat berupa pembilang 
(quantifier), kualitas (descriptive, qualifier), posesif(posessor); demonstrlltif . 
(demonstrative, deictic),penentu (specifier. limiqter). dan penjodoh/ 
pe:mggolong (classifier). 
a. 	 Frasa .nominal dengan pewataspembilang (quantifier) 
Frasa nominal jenis lni intinyaberupa sebuah nomina .atau frasi!. . 






















(28) 	 uju hatuebio 

'tujuh lelaki mllda' 

Kata atau frasa yang bergaris bawah adaIah inti frasa. Inti frasa tersebut 

ada yang berupa nomina (fnisa 24-26) , ada pula yang berupafrasa norninal 

(frasa 27), sedangkan pewatas yangberupa numeralia semuanya terletak di 

sebelah kiri inti frasa dan menyatakan kuantitas inti frasa nominaLtersebut. 

b.. Frasa nominal denganpewatas kualitas (deskripsi ataupemeri) 
Frasa nominal ini intinya berupa nomina, sedangkan pewatasnya dapat 
berupaadjektiva, nomina, atauverba yangmenjelaskan kualitas nomina inti . 
. atau mendeskripsikanatau memberikan .nomina inti. 
Contoh: 
(I) 	 Nomina dengan pewatas kualitas berupaadjektiva 
(29) 	~bio 
'ulll;ng muda' 
(30) 	pisou nyoot . 

. 'pisau taJam' 









.Kata yang bergaris.bawah pada frasa (29-33)adalah inti frasayang 
berupa.nomina, sedangk<ln pewatas frasa beradadi sebelah kanan. inti 
betupa adjektiva yang mendeskripsikan atau memberikan inti frasa nominal 
itu. 
Jika pewatas kualitas frasa nominalbahasa Semyan Kohin berupa 
adjektiva, di antara nomina dan adjektiva tersebut dapat disisipkan sebuah 
relator (perartgkai) jo 'yang' sehingga hubungan antara nomina dan kualitas 
. adjektiva menjadi semakin jelas. 
Contoh: 
.(34) obujo pios 
'desa yang indah'·. 




(36) 	 bao johombu 

'rambut yang panjang' 

(37). kalambijo bahanda.ng 





'adik yang malas' 

Nomina denganpewatas pemerinornio(i 
Dal<;l.l11 hal ininomina pemeri menyatakan asal atau terbuat dari bukan 
men yatakan posesif (kepem!likan) .. 

















'berasbanj¥,. . .. .. 
Kata yang bergaris bawahpadafrasa 09.,-43) adalah intifrasa nomiilal: 
tersebut, sedangkanpewatasnya·beradadi sebelah kanannya. Pewatas pada.· 
frasa (39.,-43) bukanmerupakan d,eskripsi ataumenYatakan kepemilikan darV 
nomina intinya, melainkanmenyatakan asal atau 'terbuatdari'sehingga frasa; . 
(42) bUnelbuo menyatakanbune['anting'terbuat dari bUD 'emas' danfrasa 
(41) uunKohin menyatakanuun yang berasalidariKohin. 
C3) Nomina denganpewatasverba sebagai pemeri 
Di antara nomina inti dan verba pemeri dapat disisipkan relator (pe- . 
rangkai) jo 'yang', 
Contoh: 
(44) 	 uunjo medak 
'orang yang melempar' 
(45) kainbangjo nangute . 

'bung a yang dipetik' 

(46) 	 suyat jo manjaat 

'burung yang merusak' 

. (47) 	 kondingjo balaja 

'anak yang belajar' 

Katauun, kambang, suyat, dan konding pada frasa (44.,-47)merupakap. 
. inti frasa tersebut, sedangkan kata yang berada di sebelah kanannya, yakni 
yang terdiri dari kata perangkaijo 'yang' dan verba merupakan pewatasyang 
mewatasi inti frasa tersebut. 
c. 	 Frasa nominaldengan pewatas posesi! 
Frasa nominal inti (induknya) berupa nomina, sedangkan pewatasyang 






( 1) 	 Nominadengan.pewatas posesif berupa pro nomina 




(49) 	 lllill aikku 

'pancing (punya) saya' 





(51) 	 tongonkontou ku 

. 'tangan kanan saya' 

(52) 	 . pasahsinde 

'rumah (punya) mereka' 

Inti frasa (28-52) adalah nominauung,posi, binatang, pasah, dan frasa 
nominal tongon kontou, sedangkan pewatasnyaadalah kata-kata yang 
.bercetak miring, yakniberupa pronomina posesif yang berfungsisebagai 
pewatas posesif. Dalain bahasaSeruyanKohin pronomina posesif ada yang 
berbentuk klitik saja sepertiku dari aku 'aku' dan dedari ide 'mereka'. Klitik 
itu. dapat langsung berfungsi sebagai pewatas dan dilekatkanpada nomina 
. atau frasa nominal sebagai inti.· Ada juga pewatas poses if yang terdiri dari 
kata ain 'punya' yangdiikuti kiitik pronominaposesif seperti aikku 'punya­
ku'atauainde 'punya mereka'. Jaoi, penggunaan unsur aill sebagai penunjuk 
poses if atau pewatas posesif bersifat opsional,bandingkan contoh(48) 
dengan (49) dan (50) dengan (52). . 
(2) Nomina dengan pewatas posesifberupa nomina 








(55) 	 umoamang 
'sawah ayah' 








Inti frasa nominal di atas adalah nomina pasah; gawin, umo,· dahangan 
dan babui.· Nomina yang lain, yang bercetakmiring Ardi, aimmamak, \ 
amang,tatu, danaya berfungsi sebagai pewatas.yang menyatakan posesif .. 
Sarna dengan pewatas posesif yang berupa klitik pronomina, pewatas 
posesif yang berupa nomina ini jugamemperkenankan kehadiran· bentuk 
ait! secara opsional sehingga ditemukan juga frasa nominal seperti aluuaim 
. mamak'jukung (punya)pamanku' 
NolIiinadengan.pewatas poses if berupafrasanominal . 
. (58) 	 toneon aikdahangku 




'permintaan kakek mereka' 

(60)· uun onikok dahang ingkzkku 

'orang tua ternan kakak saya' 

(61) 	 kuhung ainingkakku 

'kepala (puny a) kakak saya' . 

(62) 	 posiainaikku 
'kail (punya) adik saya' 
Inti frasa nominal (58-62) adaIah nomina atau frasa noniinal tongon, 
pengaku, uun ongkok, kuhung, d3.n posi, sedangkan pewatasnyabetVpa 
frasa nominal yang bercetakmiring dan menyatakan fungsi poses if. Dengan 
. odemikian, kehadiran bentuk ainpun masihberlaku,secara opsiorial. 
d .Frasa nominal tiengan pewatas. demonstratiJ (demonstrative, deiCtie) 
Frasanominal. iniintinya (iriduknya)adalah nomina dengan pewatas 
demonstrativa yang .beifungsisebagai • penunjuk atau tnenandai secara . 
khusus orang atau benda yang menjadi inti frasa nominal. Dalam bahasa 
Seruyan Kohin, frasa semacam inibiasanya ditandaidenganpewatas 




. (63) pasah ihi 

. 'rumah ini' 





(65) 	 uunpato jo 

'orang kaya itu' 

(66) 	 himba ig .Iabatihi 

'hutan yang lebat ini' 





· . : .. ' . . .,,',' . , 
Frasanominaldengaflpewatas penentulpetnbatas (specifieratauliin­
iter)' " '.' 
Frasa nominal ini intinyadapatberupariominaataufraSa' nomina' dan 
, pewatasnya berupaadverbia penentU atau nemeralia taktakrif.' Dalam ba· 
hasa Seruyan, adverbia penentu itu, misalnya,ditunjukkan oleh l.cataseh 
'saja' baya'hanya', dan numeraliataktakrif itu misalnyauras'se,mua.'. 
Coritoh: 





(69) 	'ojin seh " (jokangaya) 







panginari seh ' 

,'hanya makaiIan (D;lakaoan saja)' 
babi , seh(jo bao hombu) 
'perempuan saja (yang rambut[nya] panjang)' 
Inti Jrasa (68-72) ada.Jah nomina atau frasa nominalanak pangumo, 
ojin, aikmu, panginan, dan babi. Pewatasnyadiisi olehadverbia sehdan 
numeralia taktakrifuras yang menyatakanfungsi pembatas atau penenm; 
"f Fi'asa nominal dengan pewataspenjodoh (classifier) 
Frasa nominal ini intinyaberupahomina dan pewatasnya berupa 
nomina penjodoh yangbiasariyadipakai bersama-sama dengan numeralia. , 
Dalambahasa, Seruyan, nomina'penjodoh itu, misalnya, adalah, kungan 
'ekor', kobak 'buah',beti 'orang', kalambar 'lembar', kabatang'batang'. , 
Contoh: 
(73) , 	 tou kungan suyat dara puti 

'tigaekor burung merpati putih' 

,(74) 	 'yjy.beti hatuebio 

'tujuh oranglelaki rouda' 

opatkobakpasah , 
'empat ,buah rumah' " 





(77)duokabata~g kayu bulat 

'dua batang kayu bulat' 

Inti frasa nominal (73-77) di atas ialah.nomina atau 

dam puti,hatue bio, pasah, kalambi sota, dan kayu bulat. PP.1A1::itl'll:fIVil 
berupa frasa numeralia·yang terdiriatas numeralia dan penjodoh 
fier): Penjodoh (classifier)selalu dipakai bersama:-sama dengan .. _,.,~~,. ,",~,..,." 
'Kata-kata penjodohtidakbiasa digunakan sebagaikata-kata lepasst:fllll!~gQl'. 
tidak dapat langsung berhubungan dengan nomina atau frasanoririnal 
membentuk frasa nominal. . 
g. 	 Frasa nominal dengan pewatas ingkar(neg{ltor) 
Frasa nominal ini intinya berupa nomina dan pewatasnya berupakata 
ingkar (adverbia ingkar )atau frasa adverbial yangmengandung kataingkaL" 
Berdasarkan data yangdiperoleh,. dalambahasa Seruyan terdapatsebl,iah··, 
kata ingkar (negator) yang dapat menjadi pewatas nomina, yaitubukon" 
'bukan'. Pada kenyataarinyakata inidapat digunakan sebagai P~'r~tas 
ingkar nomina. secara .1angsung. Jika setelahingkar/negator:terdapat 
,adverbia, misalnya baydsehingga pewatasnya menjadi frasaadverbilllyang 
mengandung kata ingkar, kata mae 'tidak', juga dapat digunakan. ' , 
Contoh: 
(77a) 	 bukon aik 
'bukan adik' 
(77b) bukon baya tmgkon 
'bukan hanya nasi' 
(77c) mae baya ojin 
'tidak hanya ikan' 
Inti frasa nomil1al (77a~77c) di atas adahthnomina aik, ungk()n, dan 
" ojin, sedangkan pewatasnyaberupa adverbiaingkar bukon, frasa adverbiaL 
bukon baya, dan mae ba,ya. . , 
2.3.1.1 	 Modifikator Letak Kiri dan Letak Kanfln Nomina 
lika dilihat dari letak modifikatornya, frasa nominal dalam'bahitsa 
Seruyandapat dibedakanmenjadi (1) frasa nominaldengan modifikatordi 
sebelahkanandan (2) frasa nominal dengan modifikator di sebelahkiri. ' 
(l) 	Frasa nominal denganmodifibltor di sebelah kanan inti merupak:an 
struktur frasanomirial'yang biasa. Biasanya, frasa nominal ini. mddi:­
fikatornyaberupa adjek'ti va, adverbia, nomina atau demonstrativayang 
merupakan modifikatorkualitas, posesif,demonstratif,danpe'nentu. 
'hutanini' 
Frasanominal "dengan modifikatordisebelah'kin intidapat teIjadi jika 
······modifIkatornyaberupa numeraIia dan·. ingkar,. baiknumeralia takrif 
maupun numeralia taktak,rif;modifikatofIlya berupapembilangdan 
penjodoh (classifier) yang biasanya mengikuti numeralia; dan m04i­



























malca·dapat disusunurutankonstituen' frl;lsanominal sebagaiberikut. ' 
.URUTAN KONSTITUENFRASANOMINAL 

PEM PENJ INTI KUAL POS 
tou suyat 
tou kungan suyat 
tou k:ungan suyat daraputi 
uju beti hatue: bio·· . . jo 
pasah hombu ain tatuku jo 
tongon aik dahangku 
tqu kalambar tapih bahandang ain pahaikku 
duo kabatang kayu bulat ain kawalku 
tou beti anak mamaku 
bukon aile 
Jadi,jikadicari umtannya, pewatas frasanomiiull bahasa Seruyan Kohin dan 
kiri yaitu NEG (negator),PEM (pembilang) diikutiPEN (penjodoh),INl1~ ( 
KUAL (kualitas) •. POS (poses if), DEMONS (demon strati va), danyarig 
terakhir diikuti PNT (penentu/specifier). . . 
2.3.2. Frasa Verbal 
Frasa verba,l adalah frasa yangintinya (induknya) berupa verba dan: 
modifikatomya padaumurnnya berupa adverbia. Akan tetapi. tidak serriua· 
adverbiayang berada di sekitar verbarnerupakan rnodifikator verba. ya.ng 
dapat rnenjadi rnodifikator verba hanya adverbia yang berhubunganrapat 
dengan verba yang· dinyatakan . sebagai modifikatorverba·dalarn frasa; .. 
verbal. DaJarnbahasaSeruyan Kohin rnodifikatorfrasa verbal dapat berupa 
(a)aspek (b)rnodalitas, (c)ingkar, dan(d)peQguat (intensifier) .. ~. 
a. Frasa verbal dengan pewatas berupa aspek 
Frasa ini intinya berupa verb~ (perbuatan) danpewatasnyabet:Upa . 
adverbia yang rnenyatakan. aspek yakni adverbia yang rnenentukan petig­
aturan waktu perbuatan. Dalarn babasa SeruyanKohinadv~rbiayangqle- . 
nyatakanaspek itu adala.h metuh 'sedang', kal!l'pernah' danjqdi'sudah', 

















(92)· 	 metuhridiik 
'sedang menebas' 
(92a) kala muik 
'pemah· pulang' 
(92b) tohos nampayah 
'sering melihat' 
.. (92c) selalu hanangis 
'selahimenangis' 
Frasa verbal (88-92c) intinya adalah verba kuman'makan', mosak· 
'masak', nonjom 'menanam', nangkpsak tdimasak', ndiik 'menebas', lnuik, 
'pulang', nampayah 'melihat', dan hanangis 'menaqgis', sedangkan modi­
. fikatomya adalahjadi 'sudah', metuh 'sedang', kala 'pemah', tohos 'sering' 
dan selalu 'selalu' . Modifikator jadi, kala, tohos,selalu; dan metuh berfungsi 
sebagai pewatas aspek dati intiverbanya. 
.. Frasa verbal denganpewatas berupa modalitas 
Inti frasa berupa verba (perbuatan)d!lO pewatasnyaberupa adverbia 
yangmenunjukkanhubungan antara perbuatan dan subjeknya. Dalam ba­
hasaSeruyan frasa verbal.Yang seperti ini didahuluidengan adverbia iae 

















(97) 	 tae,tiuh 
'belehi:idut' 












Frasa verbal (93-10 1) intinya adalah verba nyaan 'berjalan', paruler" 
'bicara', notok 'melihat'; munduk "duduk', tiuh. 'tidur', kauh 'pergi';ngoang 
'memukul', dan buho'lari', sedangkan modiflkatomya, adalah tae'boleh\ ' 
harus 'harus~, uihi dapat', dankani 'ingin, akan '. Modifikator tae,'uih, kanitian 
~' harus berfungsi sebagaipewat~ modalitas dari inti verbanya. ' 
b. 	 Ftasa verbaldenganpeWlltaS ingkar (negatif) ' 
Frasa verbal ini intinyaberupa verba (tindakan)dan pewatasnya berupa 
'. adverbia yang menyatakan ingkarataunega,tif.' Dalarn bahasa Setuyari 
adverbia yang menyatakan'ingkar yang biasanya menjadi pewata.sdillam 
frasa verbal jehis iniialahjeham 'belurn', aa 'jangan', dan mae'tidak'. 
'Contoh: 
(l02) 	 mae bagawi 

'tidak bekerja' " 

(103) 	 jeham ~ 
'belumrninum' 




(105) 	 aa ngayak 

Jangan membawa' , 

(106) 	 aa tonjok 
" 'janganberdiri~' '" 
Frasa verbal (1 02-1 06) intinya adalah verba bagawi, 'bekerja', ngous 
·'minum', 	nulung 'membantu', ngayak 'membawa', dantonjok 'betdiii', ' 
sedangkan mo<;lifikatomya adalah jeham 'belum',aa 'jangan', dan mae 
'tidak'. Modifikator jeham; da; dan mae berfungsi..sebagaipewatas ingkar ' 
atau negatif dari inti verbanya. ' " 
Frasa verbal dengan pewataspenguat . 
Frasa verbal ini intinya belllpa verb~ (tindakan) dan pewatasnyaberupa 
adverbiayang menunjukkan penguat. Dalam bahasaSeruyan adverbia 












FrasaNerbal (107 dan 108) intinya adalah verba nangis, 'menan gis' dan 
tiuh' 'tidur',sedangkanmodifikatornyaadalah seh 'saja', dan jua'juga'. 
Modifikator seh dan jua berfungsi sebagaipewatas penguat dari inti 
verbanya. ' 
. 2.3.2.1 ModifikatorLetak iari dan Leia~ Kanan Verba 
Jika dilihat dari letak modifikator (pewatas)pa.da frasa verbal bahasa 
SetUyan Kohin, tampak bahwa pewatas itudapat terletakdi sebelah kiriatau 
disebelahkanan veJ;baitu.'Perhatikanlahcontoh berikut ini. ' 
, ' 





















Contoh frasa verbaldengan modifik.atorletak: kanaI1 verba.' 







2.3.2.2 	Ur.utan Konstitu.en Frasa Verbal 
Dengan memperhatikanletak modifikatordan kerinlngkinan berderet­
nya modiftkator pada frasa verbal maka dapat disusun urutan konstituen 
frasa verbal sebagaiberikut. 
URUTANKONSTITUEN FRASA VERBAL 




mae kala muik 
harns adi moik 
nangis seh 
Jika, dicari uriItannya, pewatas frasa verbal bahasa Seruyan Kohin dimulai . . 
darikiri,yaitu MQDAL(modalitas) diikuti INGKAR (negatif), ASPEK,. • 
INTI, dan INTENS' (intensifier/penguat). 
Fmsa Adjektival 
I 
Frasa adjektivaJ adalah frasayang intinya (induknya}berupaadjektiya, .. 
sedangkan modifikatomya (i>ewatasnya) berupa adverbia. Perilaku {rasa 
~djektivaJ ini hampir sarna denganperilaku frasa verbaL Halinidisebabkan. 
oleh .modiftkator(pewlltas) yang sarna: Dalam bahasa Seruyan, pewatas 
dalamftasaadjektival dapat berupa'pewatas (a) m6dalitas, (b) illg;~ar 
(negatif),(c)penguat (intensijier).Disampingitu, .sebaghl .cirik'has 
konstruksi frasaedjektivru'adalah adanya konstruksikomparatif. 
a. 	 Frasa adjektivalden.gimpewatas modalitas 
Frasa adjektival semacam ini intinya .adalahadjektiva, sedangkan 
" pewatasnya adalah adverbiayang menyatakanhubungana:ntaraadjektiva 
dengansubjeknya.Dalambahasa Seruyan adverbia modalitasyang dipakai .•. 
sebagai pewatasdalamfrasa.adjektival,antaraJain, adalah harus 'harus',tae 
'bisa', kani 'ingin, akan'. . . 7 
Contoh: 
(116) 	 hams bahandang 
'harns merah' 




(118) 	 tae~ 
'bisa panas' 
Frasaadjektival(116-118) intinyaadalah adjektivabahandang, pibs, 
dan basut,sedimgkan modifikatornya adalah harus 'harus\ kiJ.ni 'akan', dan, 
tae 'bisa'. Modiftkator harus, kani, dantae Jjerfungsisebagai pewatasmo~ 
dalitas d~jntiadjektivanya. . 
Frasa adjektival dengan pewatas ingkar (negatif) 
Frasa adjektival iniintinya berupa adjektiva, sedangkan pewatasnya 
berupa adverbia yang menyatakan ingkar.atau negatif. DalambahasaSe-. 
ruyan, ingkar atilU negatif yang dapat menjadi pewatasdalam frasa adjekti~ 
val adalah jeharrt 'belum'dan mae 'tidak'. 
Contoh: 




(120) 	 jeham ~ 
!belum baik' 





(122) 	 jeham harati 
'belum pandai' 
Frasa adjektival 019-122) di atas intinya adalah adjektiva kotak, 
lamus, piosdan harati; sedangkan modifikatomya adalahmae 'tidak', dan 
'. 	 jeham :belum'; Modifikator mae, jeham, dan ta? berfungsisebagai pewatas 
ingkar/negatif dari intiadjektivanya. 
c. Frasa adjektival dengan pewatas pengLf.{lt 
Frasa adjektivalini intinya berupa adjektiva, sedangkan pewatasnya. 
berupa adverbia yang menyatakanmenguatkan adjektiva. itu (intinya). 
Dalam bahasaSeruyan, adverbia penguatyang dimaksud adalah11Ulsindou 
'sangat, amat',·tuu 'sekali', pttna 'sangat',danumbaiJagak'. 
Contoh: 












(126) 	 umbai kooa 

'agak Jamba.t' ' 







Frasa adjektival (123-127) di atas intinya adaJahadjektiva bahut: 
pintar,. geieng, kooa, dan nyaman, sedangkan modifikatomya adalahi iuu 
'sekali', puna 'sangat',.' umbai .'agak', dan masindou 'amat'. Modifikator­
modifikator- itu berfungsi sebagaipewatas penguatlintensifiet dari:inti 
adjektiyanya. 
2.3.3.1· MQdijikator Le.tak Kiridan r;tak Kanan Adjektiva 
Jikadilihat d~ri 'letak modif:tkator (peWatas) padafrasa,acijeIctiVal 
bahasa SeruyanKohin,tampak bahwa pewatas itu dapatterletakdi sebeUlh: 
kid atau di sebelah kanan adjektiva itu.Perhatikanlah contoh benkut ini.· 
(1) Contoh frasa adjektival dengan modiftkatorletakkiri adjektiva 
(128) 	 kanipios 
'akan baik' 




(131) 	 punageleng 
.. 'sangat cepat' 
(132) 	 mae kotak 
'tidak tnarah' , 
Cont~h frasaadjektival dengan~odifikator·letak kanan'adjektiva .. 





Ur~tan KOflstituen Frasa Adj~ktival 
Den'ganmemperhatikan letak modifIkator dan kemilllgkinanberderet- ' 
·,nyamodifikatorpada frasaadjektival,dapatdisusun urutan konsti..;tuenfrasa 
adjektivalsebagai berikut. ' 
URUTAN KONSTITUEN FRASA ADJEKTIVAL 








mae tae ,basut 

Urutan konstituen pewatas' frasa adjektival bahasa Seruyan Kobin 

,dimulai dari kiri yaitu NEG (negatif/ingkar) diikuti INTENS (intensifier I 

'penguat),MODALITAS, INTI, dan INTENS (intensifiei-lpenguat). Pengu­
at atau intensifier mempunyaidua keduduk~lI1karena penguat ada yang 
terletak di sebelah kiri inti dan ada yang di sebelah kanan inti. 
2.3.3.3 Konstruksi Komparatij 
Ciri khas frasa adjektivaldalam bahasa Seruyan Kohinadalah dapat 
membentuk konstruksi komparatif. Dalam bahasa Seruyan Kohin kon-' 
struksi jni ditandai dengan labih' 'lebih' dan paling 'paling'. Tidlik dapat 
dipastikan apakah keberadaan konstriIksi ini karena, adanya' konstruksi 
serupa dalam bahasa Indonesia yang ditunjukkan dengan kata yang sam,a 
atau kedu/l kata penanda konstruksi komparatif inimemang sudah ada sejak 
mula. ' 
Contoh: ' 
pios hombu koik 
'baik', 'panjang' 'kedI' 
labihpios ' labih hombu -l{lbih koik 
~Iebih baik' 'lebih panjang' 'lebih kecil' 
, (137) 	 palingpios paling hombu pdliri'gkoik 

'paling baik' 'paling panjang' , 'Inilingkecil' 

Piasa adverbial adalaJt'frasa yang intinya vUUUJ...uy'aadaJ.ah ad:verbla 
Dllll:Un bahasaSeruyan Kohinmodifikator atau pe1watas.1:rasaac1verblll 
.diisi oleh adverbia: Dengan:demikiaIi,padafras'a ad'Verblall.b:EUkiriti matupUn 
:' pewatasnya merupakan adverbia.Adverbiayang pewatas 
. adverbial d,alatnbahasa$cnryan Kohin:dapatmenyatakan (l}ingkar__'" .' c, 
"'katamae'tidak', bUkon'bukan'atllU jeham 'belum' dan (Z)aspek 
..•.. modalitas,seperti tidi 'telah' untuk aspek dan hams 'harus' ...u" ..."'"U"',....H .....U.~ .. 
. Namlln" adv~rbiayang menyatakan modaIiias dapat juga menjatol 

































. 'harus sudah' 

, Kata.,kata yangbercetakll1iriqgadaIahklltayang mlerupaJmn KO][]'SUI., 
'.tueniiltiKrasa adverbialtersebutTampa~bahwakonstiQIen 
. . '. bi1anconto~cJrasaadyerbialitu beradadisebelah ."''''''''a't,a."..,,~. 
. deogan kata lainpewatasfrasa adverbialberada 

DeITIikianpulapewataspadafrasaadverbia:l (138) yaitu 

.·Kata yang sama dapafrrienjRdi.lntj·pada 

.. Frasa adverbialadaiahfrasa yang intinya (induknya) achilanadverbia .. 
. ·DaJ.;im bahasa Seruyan Kohinmodifikatoratau n·,"'...."t" " 
. diisioleh adverbia: Dengan demikiaii,pada frasa adverbial baik 
. pewatasnya merupakan adverbia .. Adverbia yang 
..... 	adverbial qalarn bahasa Semyan KohiIi,dapatmenyatakan 
.kata mae'iidak', bukon 'bukan'atau jeham 'belum'dan (2)aspek 
modalitas,seperti adi '.telah' untukaspek dan harus 'harus'untukmodalitastc 
Namun, adverbiayang menyatakan modaIitas dapatjuga menjadi inti f~a. 
.. Perhatikanlah contoh berikut. . .. .. 
(138) adi tae 
'sudah bisa' 
. (139) mae tae ,-,'­
'tidak bisa' 




(142) mae kala 
'tidak ·pemah'· 
(143) bukon lJflya 
'bukan :hanya' 
(144) mae isah 
'tidak hams' 
(145) harus ddi 
'harus sudah' 
Kata;,;.kata yang bercet~miriTlgadalah k(lta yang merupakan koosti­
tueninti frasa adve ...biaI tersebut. Tampak>bahwa konstituen inti dari se.ni: 
bilancontoh frasa adverbial ituberadadi sebelah. kanan pewa.tasnya atau 
dengankata· hiin·pewatas frasa adverbial beradadi· sebelah kiri . intinya.···· 
Demikianpulapewataspadafrasaadverbial (138) yaituadl'telah, s.uda.h' 
I\ata yang samadapat menjadi inti pada frasaad~erbial{i4S). 
Frasa preposisiomHdalam bahasa S~ruyanK0hinlazimnyamerupakarr 
. frasa J~ksosentris. Jadi, kOilstituen. peIl1bentuknyaterdiriatas sebwihpe7 
rangkai dan sebuah .sumbu~ P~rangkaii frasa preposisionaldalam bahasa 
'Serl:Jyan l(oh,in merupakanpreposisi, seperti kata aang 'cli', aba 'dari, sejak', 
fZ(Jngku 'ke',akan'untuk'; sedangkan sumbunyaberupanomina~ . 
. Contoh: 




(147) 	 aang koong batang 

'di atas pohon' 





'. (149) 'aanll bentuk'suni.0i 

'di tengah sungai' 





(151) 	 aang penda nyiu , 

'di bawah pohon kelapa' 

Kata-kata yang bercetak miring yaituaang,abadallakandalam frasa' 
( 146-:-151)' adalah preposisi yang berfungsi sebagai, perangkai pada frasa . 
. preposisi~nal yang bersifat eksosentris, sedangkansumbunya adalah no:­
mina di sebelah kanannya. 
2..3.6 	 Frasa Numeral 
" . Frasanumeral adalah frasa yang intiriya berupa numeralia, baiknuiner­
alia takrif, maupun numeralia' taktakrl[ Modifikator atau, pewaJas, yang 
tnungkin menyertainumeralla adalah penjodoh (classifier). Dalamfrasa 
" numeral banasaSeruyan letak penjodohsylalu'qi sebelali kanannumeralia 
intinya. Perin dijelaskan 'bahwa frasanumeral' ini lazimnya merupakan 
pewatas frasa nominal. . . , 
C<:mtoh: 








(154) tou kalambar 
'tiga lembar' 
(155) pipiye beti 
'beberapa orang' 
(156) duo kabatang 
'dua' batang' 
Frasa riurneral{152-156) intinya adalah numeralia yang becetak, 
miring ico, tou, pipiye,danduo, sedangkan modifikatomyaberupa pen- , 
. jodoh yang berada di sebelah kanannya" yaitu kungan, kobak, kalain/Jar, 
beti, dankiibqtang. Tampak bahwa modifikator penjodohharus digllnakan f' 
oorsama-sama derigan numeralia yang lazimya mewatasi nomina~ 
BAB III 
KLAUSA 
Kiausa adalah satuan gramatikal b~rupakelompok kata yang sek.urang- . 
kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan rriempunyai potensi untuk 
menjadi kaliinat (Kridalaksana, 1984}, Ramlao (1~81)menambahkan bahwa 
.unsur klausa yang selaluadaadalah predikat. Oleh karena itu, klausa disebut 
. sebagai konstruksi yang predikatif. Perludieatat bahwa klausa mempunyai 
potensi untuk manjadi kalimat. Jadi; klausa belumlah kalimat karena klausa 
bam merupakan potensi untuk menjadikalimat. Artinya, untuk dapat men­
.. jadikalimat, klausa membutuhkan unsur lain, yakni intonasi. 
Dalam penelitian ini pembahasan mengenai khiusaakan dibatasi pada 
pemb1caraan mengenai (1) eiri, tipe, dan pola klausaberdasarkan kategori 
frasa pengisi predikatnya,.(2) klausa negatif dan klausa positif, ·dan (3) 
klausa be~as dan klausa\terikat. 
3.2 	Ciri, Tipe, dan Pola Klausa Berdasarkan Kategori Frasa Pengisi 
Predikatnya 
Padaumumnya penamaan klausa didasarkan ataskategori frasapengisi 
predikatnya.Berdasarkari hal itu, dalam bahasa Seruyan Kohin di temukan 
(a) klausa nominal, (b)klausa verbal, (C)klausa adjektival, (d) klausa 
preposisional, dan (e) klausa numeralia. Klausa adverbial tidak dapat 
mengisifungsi predikat. Deskripsi . dan contoh-eontohnya adalahsebagai 
berikut. 
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(159) 	 inanmuun Kohin 

'ibuku orang Kohin' 

(160) 	. pasahbatonjo pasahArdi 
'Rumah beton itti rumah·Ardi' 
. (161) on~kok:kuj.Q POISl 
'temankuadalah polisi' 
. Frasa no,rninal yang bercetak miring yaitu pangumo, guru, uun kohin, 
pasah Ardi,. dan polisidalam struktur klausa diatas mengisi fungsi predikat.· 
. Frasa nominal lain yang beradadi sebelahkirinyamenduduki fungsi subjek. 
Pada contoh klausa ongkokku jo polisi terdapat kata jo 'adalah' yangbeJ~ 
.. fungsi sebagaikopula takwajib. Dengan demikiaIl' dapatdisimpulkan bahwa 
. predikat yang berupa frasa nominal pada klausa-klausa di alas bersifat wajib:> 
. Meskipundemikian, )copulajo secara tidak wajih dapatdisisipkan diantara 
kedua frasa nominal teisebut. 
. 	 . 
b.. Klausa Verbal 
Klausa verbaladalah klausa yang predikatnya diisioleh frasa verbaL 
Dalam bahasa SeruyanKohin, inti frasa verbal yangmengisifungsi ~_"",.",r.+. 
tersebutqapat. berupa verba transitif, bitransitif, taktransitif,verbaber~ 
pelengkap, verba aktif maupunpasif.· . . 
. ,Contoh: 
(J ) Klausa verbal transitif· . 
inangmangkosak ojin 
'ibu· memasak ikan' .1 
akutohos,nampayah kalinci· 
'aku sering melihatkelinci' 




(165) 	 ide notok daan kayu jQ 

'merekamemotong dahan pohon itu' 

(166) 	 ide jadi njual pasahainde 

'mereka sudah menjual rumah (milik) mereka' 

Frasa verbal yang bercetak miring, yakni mangkosak, tohos nampayah, 
mandohop, notok, dan njual adalah frasa verbal yang mengisi fungsi 
predikat dalam klausa verbal. Oleh karenaintiverba pada frasa verbal di atas 
. merupakan verba transitif, frasa verbal itu diikuti konstituen nomina lain, 
yakniojin, kaUnci, Ade,daan kayu, dan pasahainde yang berfungsi sebagai 
objek dalam klausa itu. 
(2) Klausa verbal bitransitif 
. (167) 	 ammJ.g.. moik aik kalanibi 

'ayah membeli(kan) adik baju' 

ammJ.g mae moik inang kalambi sota 

'ayah tidak membeli(kan)saya satuekor kerbau' 
(169) 	 iIll!.@ikani ngauk akuico kungan hadangan 
'ayah akan mencari(kan)saya satu ekorkerbau' 
. (170) 	 .tatukunonga . ico kung-an hadangan akan aku 
'kakekku memberi(kan) seekor kerbau untuk sayai 
(171) 	 minangaya bua akan inang 

> 'bibi membawa(kan) buah untuk ibu' 

Frasa verbal yangbercetak miring adalah yang berfungsisebgai pre­
dikat dalam klausa verbalbitransitif. Apabila diperhatikan, bentuk verba 
transitif secara monologis samadengan bentuk verba bitransitif. Jadi, 
bentuk verbatransitif dan bitransitif daiambahasaSeruyan Kohin adalah 
sarna. Dengandemikian verba transitifdapat diikuti· olehdua konstituen 
,nomina y$g berfungsisebagai objek'dan-pelengkap (dalamhaltlenilld.mf 
verba tersebutkinimenjaili verba bitiansitif). Konstituennorninayarig 
paling dekat dengan verba, yakni aik,inang,aku, icokunganhadillfgan/ 
dan bua berfungsi sebagai ohjek langsung;.sedangkan konstituenI1omina' , 
yang lebih jauh dari predikatnya berfungsi sebagaipelengkap dalcun Idausa 
verbal itu. Jika terdapat makna benefaktif dalam pelengkapnya, antara 
konstituen nomina yang saru dengan konstituen nomina yang lain~apa( 
disisipkan preposisiakan sehingga konstitntn nominape1engkap akan 
berubah menjadi konstituen frasa preposisiollal ya.'ngbertungsi sebagai 
peJengkap. Hal itu tampak pada contohl<1ausatatuku nonga iCokungan 
luuiangan akan a~u9an mina ngaya buadkan bUing. Kiallsa tersebut berasai ' 
darisubjek yang diisioleh frasa nominal (tatukudanmina), predikafYang , 
diisi oleh frasa verbal bitransitif (nonga, dan ngaya), objek yartgdiisi' qlerr 
frasa nominal (icokunganhadangarl, danbua), sertapeleI1gkap yang diisi 
oleh frasa prep6sisl0naJ (akan aku, danakarlinang. 
'·Klausa verbalintransitif 

biarlahala:r duN aang ahi Seh 

'biarlahsaya tidur,di sinisaja' 

(173)~ fuina!uUtep utara 

'rumah ini mengbadap ke utara' 

(174) , mina metuh hartangis tesiek-siek 

'bibi sedang menangis tersedu-sedu' 

(175) 	 baka jo tonjokaangkoong batangkitak 

'keraitu berdiridiataspohon karet' ' 

(176) 	 Gadi tou buanlinang maebagawi . 

'(sudah tigabulail) ibutidakbekeIja'c, 

. Frasa 'verbal yaDf~bercethlcminngyaknitiuh, nahiulep. hanangis;" 
.. tonjok, dan mae bagawi adalah.ftasaverbal yangberfungsi sebagaipredikat. 
dalam klausa tersebut.Frasatersebuttidak diikuti olehk()nstituen nomina . 
yang gerfungsi sebagai objekkareriairitifrasaverbal.tersebutadaiah.verba 
intransitif yang tidak menghendaki kehadiran-:objek: Jika dibelakang.frasa 
verbai tersebut masihada.konstituen<lain{konstituen itu :dapatdipastikan 
f . ' 	 • 
bukankonstituen objek. Jikadiperbatilcan, ~caramorfologis bentuk verba 
i.ntransitifberbeda denganvema transitif(bitransitit) yangumumnya·memiliki 
ciri rrtorfofogisberlawanmang- atau No.. 
Klausa verbal berpelc:mgkap 




(178) 	~ bakirimsurat 

'ayah· berkirim -surat' 

(179) 	 aku·kani balaja bahasa Seruyan 

'aku akanbelajarpahasa Seruyan' 

. Frasa.verbal yang bercetak miringadalah frasa verbal yang menduduki 
fungsipredikat dalam klausa verbal.· Inti frasa verbal tersebut adalah verba 
yang hanya memerlukan. konstituenpelengkap, tetapi tidak memerlukan 
"konstituen objek. Pelengkap itu diisi· oleh frasanominal (yaitu bua, sural, 
dan bahasa seruyan ) yang terfetak di sebelah kanan frasa verbal itu. Sebagai 
·.bukti bahwa frasa nominal yang terletak di sebelah kanan frasa verbal tidak 
berfungsisebagai objekadalah bahwa frasa nominal itu tidak dapatdijadikan 
sebagai. subjek jika klausa itu .mengaiami 'transformasipasif. Dengan' 
demikian,tidakmungkinterjadi konstruksi klausa seperti di bawah inL 
-	 , 
_bua didagang mamak 
: surat berkirim amang 
. bahasa Seruyan kani balaja aku 
Klausa verbal aktif 
(180) 	 ~ nguan obunde 

'mereka membuat kampungIIlereka" 

(181) 	 mmmk ihi ngukuk aan, tumbans sunsoi 

'ayam ini berkokok di muara sungai' 

(182) 	 kmngJlymc manuk iCQ·kqnSAA 







(184) 	 akuleaningajaibatiUlgkayuihL 

'aku akan menarik batangpohonini' 

Frasa verbal yang bercetak: miring yakninguan,· ngukuk, ngayak,notok, 
q~ leani ngajaiadalah frasa verbal yang berfungsi sebagaipredikatdalam ... 
klausa di .atas. Frasa verbalitu berintikan verba aktifbaik transitif maupul1 
intransitif: Hal iIii tampakdarisubjeknya yang menjadi agen· (pelaku) 
perbuatan (predikat) .. 
(6) Klausaverbal pasif 
(185) 	 pasahitah mae.isahnapaiamus 

'rumah kita tidak harns diperbaiki' 

(186) 	 umo amang tanonjok pawai 

'sawah ayah ~:Htanarni padi' 

. (187) 	 tanongaa anaka ico kobak sepeda sota 

'diberinya anaknya satu buah sepeda barn' 

(188) 	 betuh koik aku raUn nangontang tatuku 

'ketika kecilaku sukadigendong nenekku' 

(189) 	 asu ijo tanaban Rudi 

'anjing itu ditangkap Rudi' 

. Frasa verbal yang bercetakrniring, yakni mae isah napalamus, tanon­
jok, tanongaa, nangontang,'dan tanaban adalah frasa verbal yang berfungsi 
sebagai predikat dalam klausa tersebut. Unsur inti dari frasa verbal tersebut 
adalah verba pasif. Hal itu tampak dari fungsi subjeknya yang bukart . 
merupakanagendari tindakan predikat (verba) rnelainkan sebagai pasien 
dari predikatnya. Dari segibentuk, verba pasifyangrnenjadi inti frasaverbal 
dalam bahasaSeruyanKohin tersebut berawalan n(mg- atau tang-. Menge~ 
riai strukturpasif ini akan dideskripsikan"lebih lanjutdalambagian lain. 
c. Klausa Adjektival 
. Klausa adjektival adalah klausayang predikatnya diisi oleh fras~ 
adjelctiVal. Dalam bahasa SeruyanKohin, unSur inti frasa adjektivalIiya 
adalah adjektiva yang dapat disertai oleh adverbia sebagaipewatasnya. Di. .
.' 
• antarasubjek, yang lazirnnya diisi oleh frasa nominal dengan predikat 
komplemen yang diisi oleh frasa adjektival dapatdisisipkankatajo atau ijo 





(190) 	 amang mae kotak ond~ hi 

'ayah tidak marah hariini' 





(192) 	 palita ijo jadi baum 

'lampu itu sudah hidup (menyala)' 

(193) 	 batia uyuh masindou 

'badannya lelah sekaU' 

(194) 	 tongon kontouku bingang . 

'tangan kananku. luka' 

. Frasa adjektivaJ yang beicetak miring yakni mae kotak, basut, jadi 
baUcm, uyuh masindou, dan bingang dalam klausa di atas berfungsi sebagai· 
predikat kompiemen. Oleh karena itu, klausa-klausa di atas disebut klausa 
adjektivaL Konstituen di sebelah kirinya adalah konstituen subjek yang diisi 
oleh frasa nominal. Frasa adjektival yang berfungsi sebagai predikatpada 
klausaadjektivaldalam bahasaSeruyan Kohin lazimnya merupakan deskripsi 
dari frasa nominal yang menjadisubjek klausa tersebut. Unsur kopula dapat 
juga hadirdi antara subjek danpredikat :k1ausa adjektival seperti tampak 
pad~ klausa palita ijo jadi baum. 
d. 	 Klausa Preposisional 
Klausa preposisional adalah klausa yangfungsipredikatnya diisi oleh 
frasapreposisional. Dalam bahasa Seruyan Kohin frasa preposisional 
semacam itu terletak di sebelah kanan frasa nominal yang mengisi fungsi 
subjek klausa ..Frasa preposisionaldalam bahasa Seruyan Kohin merupakan 
frasa eksosentris sehinggatidak terdiri atas inti dan pewatas (modifikator), . 
melainkan terdirt atasperangkai dan suml?u yakni preposisi dan nomina. 
Sepertihalnya pada klausa nominal dan klausa adjektival, diantara frasa 
nominal yang mengisi fungsi subjek dan fra,sa preposisionai yang mengisi 
fungs'i predikat dapat diselipkan kopulajo, ijo'adaJah, itu' yang hadir secara. 
... (95) 	 obunde aang touk Puleng 
'desamerekadi teluk Puleng' 




. (197) 	 ide. aba pahoi 

. 'merek:a. dariseberang' . 

(198) 	 bua jQ akan inang . 

'buah itu untuk.ibu' 

(199) 	 kalotok jQ aang bentuk sungoi 
'kelotok itudi tengah sungai' 
Frasa preposisional yang berfungsi sebagai predikat padaklausac;li atas 

adalahaang touk Puleng;nongku $ungoi,aba pahoi, akan inang, danaa~g 

bentuk sungoi. Frasa preposisional tersebtItrnenunjilkkan lokflSi atau 'bene.:. 

fakti(dari frasanominalyang menjadi subjeknya. 

e. Klausa Numeral 
Klausanumeral adalah klausa yang predikatnyadiisi oleh frasa numer­
alia. Dalam. bahasa Seruyan Kohin frasa numeral yang mengisi fungsi . 
predikat berada di. sebelahkanan frasa nominal yang mengisi fungsi su~~ 
jeknya. Hallni berbeda denganfrasa numeral yang letaknyadi sebelah kin ..... 
frasa nominal yang lazimnya.merijadi pewatas frasanominal. 
Contoh: 








. (202) 	 dahanllan tatuku sebeIas Jamgan 

'kerbau kakekkusehelas ekor' 

(203) 	 .I:mbY.i. ~ duopuluh kungan 

'babi kakekkuc;lua puluh ekor' 

(204) 	~ marnakku tou beti 
. 'nanak parnanku tigaorang' 
Frasa numeral lime Iamba-, lime kungan, sebelaskungandu9puluh 
kungan, dan tou beti betfungsi sebagaipredikatdalarn klausa numeraL Frasa 
numeral tersebut terdiri atas numeral danpenjodoh sebagaipewatasnya. 
Tampak bahwa frasa numeral yang betfungsi sebagai predikat terletak 
disebeIah kanan frasa nomiriill yang menjadi subjeknya. Dengan konstruksi 
yaIlg demikian, klausa tersebut terasa sudah me]1gandung sebuah 
proposisi. Agar lebih jelas bandingkan klausa numeral di atas denganfrasa 
nominalberikut. 
(205) lime lamba kalarnbiku 
(206) lime kungan suyatku 
(207) sebelas kungan dahanian tatuku 
(208). duopuluh kungan ~abui ta!"ku 
(209) tou beti anak mamakku 
Dalam frasa nominal, pewatas yang berupa frasa numeralCyang dapat 
disertai penjodoh) selalu terletakdi sebelah kiri frasanominal yang menjadi 
inti frasa tersebut. Dengan konstruksi yang demikian, frasa nominal tersebut 
. teras a betummerupakan sebuah proposisi. danbelum bersifat predikatif. 
3.3 Ciri, Tipe, danPola Klausa BerdasarkanAdaatau Tidaknya Uru,;ur 
Negatif yang Menegatifkan Predikat 
.Berdasarkan ada atau tidaknya unsurnegatif yang menegatifkan pre­
dikat atau mengingkarkan predikat, klausa dapat digolongkan menjadi dua 
golongan,yaitu (a) klausa positif, dan (b) klausa negatif.Perlu ditegaskan . 
bahwa unsur negatif yang diperhitungkan untuk menentukan klausa positif 
. atau negatif adalahunsJ,lrnegatif yang menegatifkan ataumengingkarkan 
predikat. Jadi. jika adakata atau unsur negatifyang tidak menegatifkan 
predikat, klaus a itu tidak dapat disebut sebagai klausa negatif. 
a. .Klausa Positif 
Klausapositiflalahklausa yang tidak memilikiunsur negatif (kata . 
.negatifatauingkar) yang.menegatifkan atau mengingkarkan .predikat. . 
Predikatdalam ldausa positif infdapat diisi oleh frasanominal; frasa verbal, . 
frasaadjektival, frasa preposisional, dan frasa·numeral. 
Contoh: 




(211) 	 ide sohungayak manukico kungan 

'mereka menghilit membawaayam satu ekor' 

(212) 	 manuk ihi ngukuk aangtumbang sungoi 

'ayam ini berkokok di muara sungai' 

(213) 	 kalunen jQ. Lias ndaaiah 

'manusia'itu Lias namanya' 

(214) 	 ungkuna jadi mosdk 

'Nasinya siJdah masak' 

(215) 	 obumu hi/au rusak binaSa 

'desamu ini bisa rusak birtasa' 

Frasa yang bercetak miring, yakninguan, sohu ngayak, ngukuk,ndaai.ah;. : 
dan jadi mosak da1ru:n, klausa-kbiusa di atas mengisi fungsi predikat. Di 
sebelah kiri atau Kanan frasa yang mengisi prt<dikat tersebut tidak (erdapat· . 
unsur negatif atau ingkar(yakni kata negatif 'atau ingkar) yang mertg- .. 
'aktifkan atau mengingkarkan predikat. Oleh, karen a 	itu, klausa-klausa 
tersebut disebut sebagai ldausapositif. Fungsi predikat dalam kJausa positif 
tersebut dapat diisiolehfrasaverbal,frasa adjektival, dan frasa nominal.' 
b, Klausa Negatif 
Klausa negatif adalah klaus a yang merniliki unsur negatifatau ingkar 
(yakni kata. negatif atau ingkar) yangmenegatifkan atau mengingkarkan. 
fungsi predikat. Dalam bahasaSeruyan Kohin, k:$1ta negatif atau kata ingkar 
yang dapat menegatifkan atau mengingkarkan predikatadalah mae 'tidak\· 
bukon 'bukan' ,jeham 'belum', danaa 'jangan'. Unsur katanega.tif atauingkar 
tersebutdiletakkan di sebelah kiri frasapengisi predikatnya. 
Contoh: 
(216) 	 umonPak Kiwok mae tanonjompawai· 

. 'sawah Pak Kiwok tidak ditanami padi' 

,inyo bukoniJikalkku . 

'ia bukanadik(punya) saya' 

'(218) amaDl~ku jeham kuman 

'ayahku belum makan' 

(219) 	 ikQ aa tonjok aak kantok , 

'kau jangan berdiridipinru' 

(220) 	 .I!IlW!g mae kotak ondohi 

'ayahtidak marah hari ini' 

Frasa-frasa yang bercetak miring yakni maetanonjom, bukon aik aikku, 
jehamkuman, aa tonjok. dan mae kkotak adalah fras~Hrasa yang mengisi 
fungsi 'predikat. Masing-masing predikat tersebut m~miliki modifikator 
(pewatas) kata negatif atau ingkar yang secata langsung m:engaktifkan atau 
" mengingkatkan predikatnya. D~ngan demiki.an~ klausa-klausa tersebut dapat 
disebut sebagai klausanegatif. ,Kata negatifinae 'tidak' dipakai, untuk 
merlegatifkan atau mengingkark~ predikat yangdiisi oleh frasa yang 
intinya berkategori verba. adjektiva, atau frasapreposisional.Kata negatif 
b~kon 'bukan' dipakai untuk mengaktifkan atau mengi~gkarkan predikat 
Ycmg intinya berkategori nolnina atau numeralia. Kata jeham 'belum' di- , 
pakai untuk menegatifkaD atau mengingkarkan predikat yang diisi oleh 
frasa yang intinyaberkategori verba, adjektiva, numeralia, atau frasa' 
preposisional. Kataaa 'jangan' dipakai untuk menegiltifkan atan mengingkar­
kan predikat yang diisi olehfrasayang intinya berkategori verba, nomina, 
adjektiva, numeralia, atau frasa preposisiorial. ' 
Kata negatif atau kata ingkar tersebut dapat juga menjadi pewatas atau 

menegatifkim, konstituen lain selain predikat, misalnya, menegatifkan 

konstituen subjek atau objek. Jika kata negatif iltau kata ingkar itu me­

negatifkan konstituenselain predikatdalamsebuah klausa,klausa tersebut 

tidak dapatdisebut sebagaiklausa negatif.Berikut ini adalahcontohsebuah 





(221) 	 mamak moikicokalamba kalambi bukon ojingorimg 
'paman niemb~lisatu lembar baju bukan ikan. goreng' 
Pada klausa di atas;kata.negatif bukon tidakmen~gattfkan predfka.t 
. tetapi mene~atifkanobjek. Oleh kar~naitu, klausa semacam itu tidakdi­
sebut sebagai klausanegatif. 
3.4. KlausaBebas.dan Klausa;Terikat 
Jenis klausa yang. lain yang· dibicarakan dalam penelitian ini ialah 
klausa bebasdan klausa terikat. Harimurti (1984) memberikan ba.tasan 
bahwa klausa. bebas adalah klausa yang seeara potensial dapat menjadi. 
kalimatbebas,sedangkan klausa sebagaikalirnat lengkap, tetapi dapat 
menjadi· kalimat minor de~gan intonasi final. Keterikatan itunyata, bila 
klausaim terdapat dalam kalimat bersusun. Dengan demikian, klausa te~at 
dapatdilihat dalam kontekshubungan antarklausa, utamanyadalamhuburlg- . 
ansubordinasi: 
Terdapat tiga mac.am klausa terikat da1am hubungan subordinasLKetiga 
rnacam klausayang dimakSl.ldadalah (1) klaus a relatif atau klausa adjekti,..' 
val, (2) klausa adverbial, dan (3) klausa komplemen. 
a. 	 Klausa Bebas 
Klausa bebas dalam bahasa Seruyan Kohin predikatnya dapat diisiol~h· 
frasa nominal, frasa verbal, frasa adjekti val, frasa preposisional, dan frasa 
numeral. Cirikhas klausa .bebas adalahrnemiliki potensi untuk berdiri 
sendiri sebagai kalimat bebas. 
Contoh: 
(222) Ide lami nguan obu 
'Mereka3.kan membuat desa' 
(223) Bungai j.Q pahain Lias 
'Bungai itu saudara Lias' 
(224) . Ide ananmaamjo 
'Mereka di sana waktu itu' 
(225) Aku hi/Me jomusuh 
Aku ini tidakyang musuh 
'Aku inibukan musuh' 
(226) 	 Manukku iCo kungan' ' 
'Ayamku satu ekot'; 
Klausa-klausa di atas me~liki.potensi menjadi' kaliInattunggal'dan 
.• '6ebas jika unsur intonasi te'rpenuhi; Oleh karena potensinyamenjadikali­
mat bebas inilah. maka klausa di atas: dis,ebut sebagai bebas dapat diisi oleh 
frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasapreposisioniil, danftasa 
numeral. 
Klausa Terika{ 
, ,,' Klausa terikat'terdapatdalam kalimat kompleks yang terdiri atas, dua 
, klausaatau lebih. Hubungan antara yang satu dan klausa yang laindaHtm 
kelimat kompleks itudapatberupa hubungansubOI;dinatifatau hubungan' 
, koordinatif. Strukfur subbrdinatif terdiri atas sebuahklausa bebas dan satu 
atau beberapa klausa terikat, sedangkan struktur koordinatif terdiri atas dua 
klausa bebas atan Iebihyang .dihubungkan' d~ngan" konjimgsi koordinatif. 
O)ehkarena yang dibicarakan' adalah klausa terikat maka"truktur sub­
'orditiatiflah yang akan banyak dibicarakan. Klausa terikai yang biasanya 
terdapat dalam struktur subordinasi bahasa Seruyan Kohin adalah (a) klausa 
. relatif atau klausa adjektival (b) klausa adverbial, dan (c) klausa komple­
(a) 	Klausa RealitifatauKIausa, Adjektival, 
Klausa relatif adalah klausa terikat yang berfungsi sebagaipewatas 
frasanominal dalam klausa utama. Oleh karena fungsinya sebagai pewatas 
," frasa, nominal inilah maka klausa relatif disebut sebagai klausa adjektival. 
, Dalani bahasa Seruyan penanda klausa relatifyang palinglazim adalah 




, 	 , 
(227) 	 Konding jo kalambi bahandang jo metuha maca buku 
'Anak yang baju merah itu sedang membacabuku' 
,(228) 	 Ojjn jokangaya amang betuh nangkgsak inang 

'Ikan yangdibawa ayah sed$1g' dimasakibu' 

(229) 	 Babi jo bao hom.bu dee bibie, bqhandang jo , 
'Perempuailyang rambut panJang danbibirnya merahitu' 
> (230) , lnang mangkosak ojinjonan~ayak amang 

'fuu memasak ikan'yarigdibawa ayah' 

(231) 	 Polosinabanuunjo nako aluu aim mamakku 
'Polisi menangkaporang yangmencuri jUkung panianku'", 
(232) 	 Amang moikaik kalambijo sanjual aang pasar 

'Ayah niembe1ikan' a.dik baju yang dijuaf di pasal' 

. 	 ,' 
(233) - Mamak badagangbuajonandinoya abakabun aiya. 
'Paman berdagan buah yangdiambil dari kebun-nya' 
(234) 	 Amang bakilim 'surat' jo nangagah naholJin aik 

'Ayah berkirim suratyangdiantar oleh adik' 

. ' , 
Kalimat (228:...233) adalah klausa denganstruktur subordinasi Yang 
niengandung klausautama dan klausa relatif. Klausa-relatifYang dimaksud 
adalah klausa-kl~lUsa yang bercetakmiring. Kiausa relatif tetsebut tampak/ 
terikat pada klausa utamimya. Pada klausa (227), klausa relatif jo kalanlb"i 
bahandang jo menerangkan frasa nominal konding 'anak' -yang terdapa:t 
da1am klausa 'utarnanya. Perhatikanlah sekali lagi kalimat (227) berikut inL, 
Kondjngjo kalambi bahanang jo metuhamaca buku. Klausa bebas darl 
kalimat (227) adalah konding metuha maca buku. Subjek pada klausa bebas. 
(227) diisi oleh frasa nominal konding, fungsipredikat diisi olehfrasaverbal . 
metuha maca, dan fUIigsi objeknya diisi oleh frasa nominal buku. Jadi" . 
. klausa relatif )0 kalambi bahandangjo sebenarnya adalah menerangkan 
subjek atau menjadi pewatas subjek. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa· 
yang direlatifkan pada kalimat (227) adalah sUbjeknya. Hal serupa juga 
terjadi pada kalimal(228 da.n229). 
Pada contoh lain. yaitu,pada kalimat (230) dan (231) klausa be'basn.ya , . 
atauklausautamanya ialah inangmangkosakojindanpolisi nabanuun.' 
Kedua klausautama itu masing~masing memiliki frasa nominal yang 
mengisi fungsi objek,yakniojin dan .uun. Kedua frasa nominal t'~"E>L<" 
fungsi objek tersebut dijelaskan dengan pewatas yang . 
yakniojin jonangayakamang,dan uun jo nako aluuaim miuna.kku; 
demikian, klausa relatiLatau klausa adjektivalpadacontohkalimatsub.:> 
'ordinatif (230) dan (231J ad~lah klausa relatif yang merelatifkan fuhgsi 
objek. 
Padacontohlain, y~i pada kalimarsubordinatif (232) klausa utama­
nya atau Idausa bebasnya adiilah amang moik aikkalambi. Klausa bebas inl 
selain m~miliki frasa no:minalyangberfungsi sebagaiobjek, yakni aikjuga 
m~mpunyaifrasa nominal lain yang berfungsi sebagai pelengkap yakni 
kalambi. Frasanominal yang berfungsi sebagaipelengkap kalambi ini 
kemudian diberi pewatas klausa relatifkalambi josanjual, aang·pasar, 
Dengan demikian,jelas·bahwa klausa relatifjo sanjual aang pasar menjadi 
pewatas kalambi yang dalam klausaritama inenduduki fungsi . pelengkap. < 
pengan kata lain, klausa relatif pada kalimat subordinatif (232) merelatif­
kan fungsi pelengkap. 
'.< Pada contoh kalimatsubordinatif (233) dan (234), klausautamanyaatau 
klausabebasnya yaitumamak badagang buadana~ng bakirim surat. 
Predikat pada, keduaklausa utama tersebuttidak disertai objek,tetapiboleh , 
disertai frasanominal yang berfungsi sebagai pelengkap. Kalimat (233)dan 
(234) ini fungsi pelengkap diisi oleh frasanominal·bua dan surat. 
Klausareladf dalam coritoh(i33) dan (234) adalahjo nandinoya aba 
ka/:mn aiya danja llangagah nahobin Qlk. Kedua klausa relatifitu menjadi 
. IJewatas frasanominaryang mengisi fungsi pelengkap sehingga menjadi bua 
jo nandinQya aba kabunaiya dansurat jo n/::mgagah nahobinaik. Dengan 
kata lain, pada kalimat subordinatif (233) dan (234) klausa relatif-nya 
merelatifkan. fungsi peleng).cap.. 
< Berdasi;lfkan uraian mengenai klausarelatif atau klausa adjektival di 
atas, dapat diambil kesimpulan b~hwadalam bahasa SeruyanKohinterdapat 
. klausa relatif yang dapatmerelatifkan frasa nominal yang menduduki fungsi 
subjek, objek, dan pel<:;ngkap. 
(b) Klatisa Adverbial 
lenis klausa tenkatyang lain adalah klausa adverbial. Disebut sebagai 
klausaadverbial karemiklausa inimenggantikan kata atau frasa. yang 
berfungsi se~agaiadverbial, yaitufungsi keterangan, meskipuIl seringkali 
dalambahasatertentufungsiketerangantidakselaludiisiolehkataataufrasa 
adverbial seperti keterangan teIllpat, waktu, maksud, kondisi, seliab,dan 

cara. 
 < • 
Perbedaanantara frasa dan klausa adverbial adalahklausaadverbial 
mengandung proposisi. 
(235) 	 Ide kani ngoangakunahobin 'aku ngoang aik, ainde . . 
'Mereka. akan memukul sayaka~na saya memukul adik(punya)' 
mereka' 
(236) 	 1ko hams balaja nahobin tko harusng'uanendaoprriu ilein 

'Kami hams belajar brena kanlU harns membuat sendiri nanti' 

(2p7) 	 Inang kant ngoang,aku nahobinaku maenulungfl,Yo 

'Ibu akanmemukul aku karenaalrn tidak memhantunya' 

(238) 	 Bet~h amaitgkauh, manjlkauh nongku suniQi 

'Ketika ayah . pergi ibu l'ergi ke. sungai' . 

(239) 	 Betuh aku tiuh. aik jadi nongkusungoi 
'Ketika aku tidur adik sudah pergi ke sungai' 

Aku ngayah betuh inangku jadi ngojok 

'Saya senang ketika ibusudah datang' . 

(241) 	 Jadi inyondiik, inyo muik . hojoktouk Pulengnaan 

'Setelah dia men~bas, ilia pulang pergi" keteluk Puleng' 

(242) 	 Iko harns kauhamun.iko kani dinun untung 

'Kamu harns pergi jika. kamu ingin mendapat untung' 

. (243) 	 Amun aku mae nongku pasah tatuku, tatukukani kotM 
'Jika saya tidak ke rumah kakek, kalcek akanmarah' 
(244) 	 Iko k~ipios amuniko kuman ubat ihi 

'Kamu akan baik (sembuh}jikakamu makan obat ini' 

(245) 	 Amun ujang jo nyoong obu uunobu kani nabaiah 

'jika rusa itu masuk kampung penduduk akan menang~apnya' 

(246), Kubehko pasihanku ihi hancur obumu hi tau rusak binasa . 

'Bilamana jimatku mihancur desamuinibisamsak binasa" . 

Pada kalimat subordinatif (235-,-246), klausa-klausa yang berce~ 
miring ~ah klausa. adverbial, sedangkan· yang bergaris bawah .adal.m 
klausa utamanya. Padacontohkaliniat(235-'237) terdapat klausa terikaf 
. adverbial nahobin aku ngoang aikainde, nahobin iko harus ngulme,f/.~ 
daopmu. nein,· nahobin. a.kumae nulungnyoyang sebenarnya menduQuki .... 
. fungsi keterangandari klailsautamanya, yakni keterangansebaK l:Ial~ . 
- . 	 . :. . . 
ditandaidengan,adanya konjungsi yCangmenyatakan s~bab, yakni nahobin . 
'sebab, oleh'. Jadi,dapat disiInpulkanbahwaklausa adverbial yang terikat 
pada klaus a utama menyatakan sebab atan menduduki fungsiketerangan .' 
sebabpadaklausa utamanya, ditaIidaidengan hadimya katanahobin pada 
awa:l klausa terikat tersebut. Pada umumnya, klausa adverbial itu diletakkan 
sesudah klausa utamanyarNamun,dapat jugaklausa adverbial yang men.,. 
. duduki fungsi keterangan waktu inimendahuluiklausa utalllanya. "1adi, 
struktur kalimat subordinatif(235~237) ters~but dapatberubah menjadi' 
'(235a) . Nahobin aku ngoang aik ainde, ide kani ngoang aku 
(236a) NahobinikOJuiru$ nguanandaopmu nein ikoharus biUaja 
(237a) Nahobin aku mae nulun$nyo inang kaningoang aku 
Pada contoh kalimat (238-240) terdapat klausa terikat yang berupa 
'. ldausa adverbial yang bercetak miring, yaitu betuh ama,ngkauh, betuh aku 
·tiuh, dan betuh inangku jadi ngojok;: Klausa-klau§a aclverbialitu sebenamya 
.. menduduki fungsi keterangan waktu dari klausa utamanya. Klausa'-klausa 
. itu diawali dengan kO!1jungsi betuh 'ketika'. Padli contoh lain, yakni pada 
kalimat (241) juga terdapat klausa adverbial yang mengisi fungs! keterang­
an waktu. Klausa yang dimaksud adalah jadi inyo ndiik y;:mg merupakan . 
. ! . . 
pengisifungsiketerangati waktu dan klam;a utama inyo mulk hojok touk 
Pulengnaan. Akantetapi,klausa ini tidak didahuluLdengan penanda waktu 
..	betuh 'ketika" tetapi ditandai dengan konjungsi jadi'setelah'. Jadi. dapat 
disimpulkan bahwa klausaadverbial yang menduduki .fungsi keterangan 
waktu ditandai dengankonjungsi.b~tuh 'ketika' ataujadi 'setelah' pada awal 
klausanY<i. Letak klausa adverbial itu pun dapat dibelakang ataudi depan 
klausautamanya.Bandingkan contoh kalimat (239) dengan(240) . 
. '. Pada contoh yanglain, yaknLp1dakalimatsubordinatif (242-246), 

klausa terikatnya berupaklausa 'l-dverbia!,yaitu amun iko kani din un 

· untung, amun aku mae nongku pasah tatuku, am un iko kunian ubat ihi,amun 

"ujangjo' nyoong ()bu, dan kubehko paihanku 'ini ·hancur. Klausa-klausa 
a.dverbialitu mengisifungsiketedll1gan syarat (kondisicmal)dari klausa . 
>utamanya, yaitu (242) iko.Juirus hzuh, (243) tatuku kani kotak, (244)iko kani 
·..pl()S, (245)uun obukani rtabaitih, dan (246) obumuhitaurusak binasa.·Dari 

';contoh-contohitudapatditarlkkeshnplliari bahwa klausaadverbial yang 

mengisi fungsiketerangan" syarat(kondisional) dttandaidenganamun}ika' 

at,lU 'k'ubehko !bil~mana' padaawallda\lsaadverbialitu;sedangkan 

klausa adverbial itudapat'didepanataudi belakang klausa utamanya,' 

Bandingkancontoh kalimat 243, 244, 246, dan 247dengan contoh 24:5, 

(c) Klausa Komplemen 
Klausakomplemen(idalahklausayarigmenggantikan , ' " 
frasa nominal. ftrasa nominal ini lazimrtya mengisi fungsi subjek, ~objeka,tau , ' 
pelengkap dari verba dalam'klausautama. Menutut data yang dipero{eh,' 
dalam bahasa Seruyan Kohin terdapat tiga macam klausa komplemen YaItU 
'(1) klausakomplemen yangmengisi fungsi subjek, (2) klausakompleIrlen 
yang mengisl fungsipelengkap, dan (3) klausa komplemen yang mengisi~ ,,', 
fungsi,objek dalam sebuah klausa utamanya: Jika klausa komplemeI1'ihl 
mengisi fungsipelengkap;klausa komplemen itu ditandai dengan konjurtgsi 
nahobin yan~maknanya setara dengan 'bahwa'. Jika klausa komplemen,itu .. ' 
mengisi fungsi objek, antara.kla:usa utama danklausa komplemen itu tidak; 
ada tanda tertentu )'ang membatasiantarakeduanya, sedangkanjikaklaus~ 
komplernen itu mengisi' fungsisubjek,klausa 'komplemen ,itu ditandai 
denganjo ... jo. Penggunaankla1;lsakomplemen dalam pertuturanseha,rl..; 
hari tidak produktif. ' . ,'" , 
Contoh:, 
~ 
(247) 	 inyo'pender nahobin inanga mondam 

'ia berkata bahwa ibunya sakit' 

(248) 	 inyo mae taan kalunenjo salenga muuh 
'ia tidaktahu manusia itu langsringmemasak untuk, 
'ia tidak t8.1lU' bahwa orang itu langsung rnemasak untuk 
kandee jo nih, 




(249) 	 inyonampayah kay!,- akahpoas jo llihinyo lJU(:tUu:rtUJU .""nYu 
'iamelihat ' kayu akar poas itu tadi ia berdaun 
(250) 	 ljo tuwiaku ihi jo ~ .2lmkY.,' , , 
'!tu singgah~ aku di sini itu rnembuat.kaIT!pungkri di sini' 
(251r DahangdeLias .jo.nihndiikanan jonih 
'Kawan mereka Lias itutadimenebas,disanaitu tadj 
: tiuhjaom 
tidur satu malam' 
Jo ide himaam ngutnoaang anaijo notoh 
'Itu merekadulll·bedadangdi sanaitu meninggalkan 
kare ~b~rang harta . 
"segala barang hart.a' 
. .. Padaklausa contohkalimat (247) itu adalah inyo pandernahobin 
inanga mondam. Klausautam~ darikalima~ (24 7)adalah inyo pa1Uier, inyo 
mengisi fungsi subjekdan pander mengisi fungsi predikat. Oleh' karena 
verba pander 'berkata' merupakan .• verba yang memerlukan pelengkap, 
~ehadlranpelengk,ap itudiwajibkan. . 
, .... .Pada contoh kalimat (247) fungsi pelengkap yang biasanyadiisi .oleh 
···nomina atau frasa nominalkinidiisiolehklausakomplemen nahobin inanga 
mondam dengan penanda ~ahobin 'kaiena' atau 'bahwa'. 
. ..... Pada contob kalimat (248) dan (249) terdapat klausa komplemen 
kalunen jo salenga muuhkaiulee jo nih' dan. kayu' akah poas jo nih inyo 
badaun tou lamba,' sedangkan klausa utamanya ialah inyo mae tcwn dan inyo 
nampayah. Kedua klausa utama tersebut predikatnya diisi oleh verba dan 
frasa verbal yang intinyaadalah. verba transitif. Dengandemikian, kedua 
'klausautama itu memerlukan objek.Objek itu diisi oleh klausakomplemen. 
Tidak ada penanda khusus bagi klausa komplemen yang mengisi fungsi 
.objek inl. Klausa· komplemen langsungdirangkaikan dandiletakkan dj 
sebelah kanan klausautamanya. Perhatikan contoh (248) berikut. 
klausautama: itiyomae taan 
klausa komplemen: .kalunenjo salenga muuhkandee jonih 
kalimat subordinasi: inyo mae taan~lunenjo salenga muuh kan­
deejonih .' 
IelaSbahwakalimat subordirtasinya terjadi dariklausa utama dan 
··.··.• dirangkaikari.begitu sajadenganklausa komplemennyakarenatidak adanya 
'pemindakhususbagi klausakbmplef!1enpengisi .objeknya. .' 
Sef!1entartajtu~ contoh' kali1llat (25()"""'252) masing-masing berturut­
tUfUt memHiki klausakomplemen ijo tuwiaku ahijo, dahangde Lias jo nih 
,ndiikanan jo nih, dan joidehim,aam ngumoaang anai jo.KlausakompJe;­
men padacontoh . (251.:.-253) . itumerupakan klaus a komplemen . yang . 
. mengganiikan fungsi subjek dari klaus a lltamanYil yakni, I1guan obuku ahi, 
tiuh)aom, dannotohkare barangharta. Jika diperhatikan, klaus a utarnanya 
memang belum adayang mengisi fungsi subjeknyakarena fungsi subjek 1m 
akan diisi oleh klausa komplemen. Penanda klaus.a komplemen yang meng- .. 
isi ·fungsi subjek adalah konjungsi)o ... ·)0 . .Letak klausa komplemen 
pengganti subjek berada di sebelah kiri klausa utamanya, sedangkan letak.· 
klausa komplemen pengganti objekdan pe1engkapberada di sebelah kaQan 
klausa utamanya, Halini berhubungan"dengan urutan~onstituen normal, 
yaitu subjek berada di sebelah kiri verba dan bbjek serta pelengkap bera.dii .. 






.Pada pembicaraan mengenai klausatelah dikatakan bahwa klausa 
l1ierupakan struktur gramatika yang berpotensimenjadi kalimat. Perbedaan 
· antara' klausa dan kalimat terlet~ pada kelengkapan intonasinya. Pickett 
· (1987) menekankan bahwa secata.semantis kalimat merupakan proposisi 
danbersifat predikatif. Sebagai satuan fonologis, kalimat diawali dengan 
intqnasi awal dan diakhiri dengan intonasi final. Intonasi seringkali me­
.' megang peran pentingdalam mengidentifikasi kalimat. Selanjutnya, Pickett 
(1987) menyatakan bahwasebagai satuan gramatikalsecaratradisional 
kalimat dideskripsikan sebagai satuan yang terdiri atas subjek dan predikat. 
Dalam hal ini. semua bagianyang bukan- merupakansubjek disebut pre­
dikat. 
Dalam hal ini pembicaraan mengenai kalimat akan mempertimbangkan 
ketiga hal di atas, yakni kalimat sebagai satuan seman tis, kalimat sebagai 
satlJan fonologis, dan kalimat sebagai satuan graniatikaL Pembicaraan 
..mengenai kalimat pada bab ini akanberkisar pada (I) konstituen-konstituen 
. dahim kalimat bahasa Seruyan Kohin, (2) urutankonstituen kalimat bahasa 
Seruyan Kohin, (3) pembagian kalimatbahasa Seruyan Kohin berdasarkan . 
cirimodal, (4) pembagiankalimat bahasaSeruyan Kohin berdasarkan di­
atesis,(5) pembagian kalimat bahasa Seruyan Kohin berdasarkan ciri 
predikatnya, dan (6) hubunganantarklausadalam kalimat majemuk. 
52 
Koilstituen.,konstituendalam Kalimat BabasaSeruyan'Kobin, 
Kridalaksana',(1984) memberlkan ,batasan' bahwa konstituen adalah:., 
unsut bahasa yang merupakan bagian dati satuan yang lebih besar atau 
bagian dari sebuah konstruksLTerdapat dua tipe konstituen, yakili koristi':'.' " " 
tueninti dan konstituen pinggirail,Y ang disebut sebagai konstitueninti atau' 
pusatadalah subjek, predikat, dan objek. Konstituen-konstituen ini bersifat ' 
wajib, sedangkan konstituen pinggiran adalah konstituen selain subjek, 
predikat,dan objek yang biasanya bersifat tidak, wajib. 
4.2.1 Konstituen Inti. 
, Dalam bahasa seruyan Kollin konstituen wajib meliputi subjek dan 
, ·predikat. Kehadiran konstituenlain;'Yaitu objek dan pelengkap diwajibkan· 

jika kategori kata atau frasa predikatnya mengharuskan kebadirannya; 

Subjek dalam bahasa Serpyan Kohin adalah pelaku atau yang mengalarnil. 

experienceraksi atau peristiwa atau sesuatu yang diidentifikasi, sedangkan 

predikat datam bahasa Seruyan Kohin adalah konstituen yang menandai apa,. 

yang dikatakan pembicara mengenai subjek 

Contoh: 
(253) 	 lrulng mae bagawi 

'Ibu tidak beketja' ' 

(254) 	 Amangjadimoin 
'Ayah sudah bangun' 
(255) 	 Manuk ihi ngukuk anan 

'Ayam ini berkokokdi sana' 

(256) 	 Tempo ka tou in)'o sohli. 

'Atempo ke tiga iamenghilir' 

(257) 	 Inyo badaun tou ,lamba 
'1ft' berdimn tiga k~mbar' 
Kata atau frasayang bergaris bawahpada kalimat (253---c-257)diatas 
(mengisi fungsi subjek kalhnaCNominaatau frasa nominal pengisifungsi 
subjek itu menjadi pelaku atau yang mengalami suatu peristiwa atau 
sedangkan kata' atau frasa yang' bercetak ,miring, adalab pengisi 
, ,pn?dikatkalimat yangmenyatakimperistiwa atauaksi yang dialaIIli s:ubjek. 
. . '. '. '. -, . -' :. . -. . . " -'- . 
Pengisifungsi p~edikatpada .k1ausa di <:j.tas.semuanya herkategori verbaatau 
frasa verbal. Kertyataanya tidaklah selalu demikian sebabdalarn bahasa 
SeniyanKohin predik:at kalimat dapat diisi oleh kataataufrasa bukan verbal. 
Hal· iniakan· dibicarakan . dalam· bagian lain dalam babini.· Kalimat· pada 
hakikatnya adalah proposisL Proposisiitu ditandaioleh konstituen predikat 
.sehinggapredikat menjadi.konstituen terpenting dalam kalimat. Perhatikan 
pulabahwadalarn kelimacontoh kalimat (253-257) di atas tidak ·ada 
konstituen wajib lain yang berupa objekdan pelengkap. Hal ini disebabkan 
oleh sifat verba yang menjadi inti pengisi fungsi predikatnya. Perhatikanlah 
contoh lain berikut ini. 
Amang mae nyio inang 

'Ayah· tidak melihat ibu' 

.	Ide kani nljUan pasah hayo . 
'Mereka uigin membuat. rumah· besar' 
Am.ang ngayak manuk 
'Ayah membawaaYaIll' 
Ito may mandohop Ade 
Kita tidak membantu Ade' 
.. (262) 	 Kalunen jo mandaa Tumenggung Jampung 

'Manusiaitu bernarna Tumenggung Jarnpung' 

(263) 	 .Mamak bada&ang boo 

. 'Parnan berdagang buah' 

(264) Amangbakirim surat. 
'Ayah berkirim surat' 
. KaliInat (258~264) herisi dua frasa nominal danfrasa verbal yang 
mengisi fungsi predikat kalimat itu.Kedua frasa nominal itu berada di 
sebelah kin frasa verbalnya; sedangkim yang lain betadadi sebelah kanan­
.. nya. Frasa nominal yang berada di sebelahkiri frasa verbal itu mengisi 
Jungsi subjek dalam kaIimat itu.Hal inisamaseperti yang teljadi pada 
contoh kalimat (253-257). Frasanominal yang berada di sebelahkanan frasa 
verbal padakalimat (258--264) ada yang herfungsi sebagai objekdan ada 
pula yangberfungsise.bagai pelengkap .. 
.... .. Kalimat (258--261)predikatnya berupafrasa verbal yang iiltinya adalah 
verba transitif.Karenapredikatnya berupafrasaverbal transitif,kiilimatitu 
. menghendakikehadiranobjek. Frasanominalinang'ibu' ..,,,,,.,'...1<./ 
besar', manuk'ayam', dan Ade mengisi fungsi objekkalimatitu. 
Pada kalimat (262--:-264)predikatnya bukanmerupakan frasa verbal 
transitif. Meskipundemikian;frasaverbaljenis ini menghe.ndaki.keha~iran 
frasa nominal lain di sebelahkanannya. Pad.a contoh kalimat .c262~264r 
frasa nominal yang dimaksud adalah TumenggungJampung, bua, .dan sUrtl.(. 
Frasa nominal itu mengisi fungsi pelengkap. Fungsi ini berbeda.dengan. 
fungsi pelengkap, antara lain, karena fungsi pelengkap ini tidakdapat 
dijadikan subjek jika kalimat itu dipasifK:an. Untuk rriembuktikan perbedaan ..,. 
kedua fungsi itu bandingkanlah kedua pasang kalimat berikut. 












(263a) Bua nadagangmamak 

Pada kalimat(260) frasa nominal manuk mengisifungsi 
karena inti frasa verbalnyaadalah transitif.Jikakalimat (260) itu dipasi~an 
(dengan transformasi pasif);-akan didapat kalimat(260a). Pada kalimat 
. (260a) itu frasa nominal manuk kini mengisi fungsi su.bjek kalimat,semen" . 
tara verba ngayakdiubah menjadi verba pas if ndngayak. 
Pada kalimat -(263) frasa'nominal bua menglsi fungsi pelengkap karen a 

inti frasa verbalnya tidak transitif. Kalimatini tidak bisadipasifkan karella. 

tidak ada. bentuk pasif badagang .(.bentuk nadagang adalah bentuk yang 

tidakdapat menduduki. fungsi subjek pada kalimat pasif (kalimat (263a) 

tidak berterima). Jadi, frasa nominal Qi sebelah Kanan predikat tidakseUilu. 

. mengisifungsi objek atau pelengkap, artinya sangarbergantungdarijehis­
verba yang. menjadi inti frasa verbal (predikatnya). Pembandingan kedlla 




.'Konstituenbukahinti atau konstittien pinggirandalambahasa Seruyan . 
. . '. 	 Kohin berupa konstituen-konstituen keterangan yang terdapat dalam bahasa 
Kohin. Keteranganitliadalah,(l) keterangan benefaktif,(2) ketetangan 
tempat (3) keterangan alat, (4)keterangari waktu, (5) keterangan tujuan 
(6)keterangan penyerta, (7) keterangan pellyebab, dan (8) keterangan cata.. 
Keterangan benefaktif adalah keterangan;yang menunjukkan partisi­
. ". 	 - ; .. ", - . 
pan yang diuntungkan dalams~buah tindakan.Dalam bahasaSeruyan K()hin 
keterangan benefaktif inilC:lZim diisi olehfra.sa preposisLyang ditaI1dai 
., denganpreposisi akan 'untuk'. Perhatikanlah contohberikut inL 
'.' (265) 	 Mina ngrorak buaakan Zhang· 

'Bibi membawakanbuahuntiIk ibu' 

(266) 	 Amang mae moik .kalambi akan ina~g 

'Ayah ·tidak membelikan badu. untukibu' 

(267) 	 Kalunen jo' . muuhakan dee jo. nih 

, 'Manusia itu memasak untukmereka 'ituiadi'. 

Ailden ..... nlman· '. paSah . hayo akart anakti 
'Anden .. membuat . rumah b~saruntuk anaknya' 
Akukani naban . .ojinakan amangku 
'Aya'akan menangkap ikanuntukpamanku' 
Frasa preposisionalyang bercetak miring adalah frasapengisifungsi 
keteranganbenefaktif Yang menyatakanpartisip~yang diuntuIlgkanoleh . 
tindakan.predikatnya. Tampak b~hwa .•. frasapreposisionalpengisiJnngsi 
.keterangan bene~akti\terdiriatas preposh;iakan'ufltuk'·dansebuah nomina; 
-	 . , 
'{2l Keterangan Tempat 
. ........Keterangan tempatmenyatakantempat atau arab suatuperistiwa atan. '. 
kejadian.. Dalambahasa Seruyan . KQhin frasakete(angan te,mpat laziinnya 
diisi oleh frasapreposisional ataufrasanomina yangmenyafakan tempat. . 
Frasa preposisionalinisditandai oleh preposisi, seperti aang 'di\aba 'dart', 
\,dan.1iongku 'ke'. ' 	 '. 
~ , 
Aman-gmoik , kalambiaangpasah 

'Ayah membeli baju dipasar' , 

, , 
Ide 	 .pindahabapdhoitduk Puleng' 
, 'Merekapindab~'dari seerangteluk Puleng' 
Lias kauhnongku. tumha.ng Botung 
'Lias pergi ke muafa ,Botung' 
(273) 	 Pasah ibinahadap , utara 

, 'Rumah ini mengh!J.dap (ke) utara' 

(274) 	 Anakkutnae ,kalamuik obu 

,'Anakku tidakpemah pufang (ke) kampung' 

Fr~sapreposisional Yang bercetak IIIi1ng pada kalimat,(27Q....272) 
.adalah frasa pr~posisionalyangmehgisi fungsiketerangan temRat: Fra~Cl' " 
preposisional itu teidiri~tas sebuah preposisi yang~eny~takanteinpatatau', 
arab d~ sebuahnomina. Walaupun demikian;k~terangan teh1pat langsdrig, ' 
dapat diisioleh frasa nomina tanpapreposisi. H~litu tampakpada~oritol1 
kalimat (273) dan (274). Tampaknya,preposisiuntuk menyatakantemp~t 
dalam bal1asa Seruyan bersifat tidak wajib. Hal inl tainpak jugadalam 
b~berapa frasa preposisionalyang preposisiny.a tidak dihadir1(anseperlj_ ' 
pada frasa ahi dari aang ahi 'distni' anandari aang anai'di sana'. 
, (3) Keterangan Alat 
(4) Keterangan Waktu ' 
Fungsike,terangan waktu menyatakankapan suatutindakan atau peri~-' 
tiwa itu terjadL Dalam bahasa· Seruyan Kohin; fungsi keterangan waktu 
lazimnya . diisi oleh frasa nominalatau frasa preposisionaL Frasa yang 
dimaksud berintikan nomina waktuse,perti olldo maam 'kemarin', sedangkan 
frasa preposisionalyanglazim mengisi fungsi keterangan waktu ditandai . 




(276) 	 Polisi naban uun ondo maam. 

'Polisi menangkap orang kemarin' 

(277) 	 Jadt !QY. ,kali ,iko mondus ahangokos ihi. 

'Sudah tiga kali kamu mahdi sejak pagi ini' 

, Pada contoh kalimat (276) tampakbahwa fungsi kett:!rangan waktu diisi 
cilehfrasa nomiIlal htuio11U1am 'kemarin', sedangka.n pada contoh (277-) 
fungsiketerangan waktu diisi oleh frasapreposisional yang ditandai dengan­
preposisi aha 'sejak'; 
. (5) Keterangan Tujuan 
Keterangannijuanadalahketerangan yang menyatakantujuan, maksUd 
perbuatan, dan peristiwa kejadian. Dalam bahasa Seruyan Kohin fungsi 
keterangan tujuan ini lazimnya diisi oleb frasa preposisional dengan pe­





(278) 	 J.kQ harus balaja supaya pintar 

'Kamu harus belajarsupaya pandai' 

(279) 	 Aku hi uggQY. uka akan obunto ahi, (7) 

'Aku ini mencari tempat untuk desakita di sini' 

(280) 	 Sungoi jQ piosaka nahan "musuh 

'Sungai itu bagus untuk menahanmusuh' 

Frasa preposisional yang bercetak miring adalah frasa preposisional 
yang mengisi fungsi keterarigantujijan; Frasa preposisional itu terdiri atas 
sebuahpreposisi supaya atauakrin dansebuall nomina atau adjektiva. 
(6) Keterangan Penyerta 
, . Keterangan penyerta adaIah ke~~rangan yangmenyat_akan ada atau 
tidaknya orang yangmenyertai orang lain dalam melakukanperbuatan." 
Fungsi keterangan peny~rtajni dalambahasa Seruyan Kohin lazimnyitdFsi 
oleh frasa preposisional yangditandai dengan preposisi ba 'dengan'. 
Contoh: 
(281) Aku tiuh ba aikaikku. 
'Saya tidur dengan adik (puny a) ku' 
(282) lnang kauh ba amangllongku himba. 
'Ibu pergi dengan ayah ke hutan' 
(283) Aku nyotmg aang pasah hayo jo ba PakDehen 
'Saya masuk di rumah>besar itu denganPakDeherf' 
Frasapreposisional yang bercetak miring dlatas adalahfrasa prepdsi':' 
slonal yang mengisi fungs! keteranganpenyerta. Frasa pieposisional yang 
dimaksud terdiri atas preposisi ba dan· sebuah nomina. Tidakditemu~an 
perianda frasa preposisional pengisiketeranganpenyertayang lain kecuali 
ba. 
(7) 	 Keterangan Penyebab 
,.Keteranganpenyebabadalah keterangan yang menyatakan sebab alau 
alasan terjadinya suatu peristiwa, tindakan,atau keadaan. Dalam bahasa 
Seruyan Kohin, fungsi keteranganpenyebab ini lazinmya diisi oleh 
preposisionalyang ditandaioleh preposisinahobin'olen, karena' 
oleh klausa adverbial dengan penandayang sarna.. 
-Contoh: 
(284) 	 Inyomae balaja nahobin mondam 
'Ia tidak belajar karenasakit' 
(285) 	 Nahobin UY£lhaku tiuhaanghimba 
'Karenacapaiakutidur di hutan' . 
(286) 	 Ide ngoang.akunahobinaku, ngoang aikainde­
,'Mereka memukulakU~_karena -'aku tnemukuladik mereka.' 
-	 ' 
(287) 	 Idenguan obunahobininae' kasanang ngundimgahi 
'Merekamembuatdesaka-renatidaksenang tinggal disin!, 
, 	 " 
Frasa preposisional, yang bercetak miring pada kalimat (284 dan 285)" 
ailiilah frasa preposisional yang mengisi fungsi keterangan penyebab. Pada 
kalimat (286 dan287) keterangan penyebab diisi olehklausa adverbiaL Baik 
frasa preposisional maupun klausa adverbial yang menjadi fungsiketeran­
gao penyebabditandaidengan preposisi nahobin. 
, (8) Keterangan Cara 
. . . 	 . 
Keterangan cara adalah keterangan 'yang menyatakancara sesuatu" 
tel'jadi. Dalam bahasa Seruyan Kohinfungsi keterangan,caradapat diisioleh 
'frasa preposisional dengan frasa adverbial atau denganadjektiva yang 
diulang. Penanda frasa preposisional yang lazim digunakan adalah maesah . 
"tanpa', sedangkan adverbia yangmenunjukkariketerangan cara antaralain 
adalah tohos 'sering', kala 'pernah'. Adjektiva yang mengisi fungsi keterang­
an car3l1azimnya diulang dan tanpa preposisi. 
·-Contoh: 
(288) 	 Aku nyaanmaesah tanulung 

'Ak:u berjalan tanpa bantuan' 

(289) 	 Silu mae kala muik obu 

'Silu tidak pemah pulang kampung' 

(290) 	 AkU tohos'nampayah taHnci matoiaanghimba 

'Aku sering melihat kelinci mati dihutan' 

(291) 	 Minatohos hanangis tasiek-siek 

'Bibi sering menangis· tersedu-sedu' 

Pada kaIimat(288 dan 291) frasa yang bercetak rninng~adalah frasa 
preposisional yang mengisi fungsi keterangan cara, sedangkan pada contoh 
kalimat (290) fungsi keterangan cara,diisi oleh frasa adverbial yang me-. 
nyatakan caradengan intiadverbia cara. Kalimat (291) menunjukkan bahwa 
fungsi keterangan cara dapa,tdiisi pulaoleh adjektivayang diulang tanpa 
4.2~3 UrutanKonstituenKalimat Bahasa Seruyan Kohin 
Konstituen inti dan pinggiranQalam bahasa Seruyan 
dibicarakan.secaratu:ntas... l(oilstituenitu ~ern,~liki '~rutan te~pat ,tertentu.. 
dalam sebuah .kalimatbahasa Semyan Kohin. ladi; konstittien itu tidaJt 
hanya diletakkan berjajar saja tetapijugamernpertitilbangkan_ 
patnya. Oleh karena itu,hal tersebutper}u dieari urutan 





SUBJEK PREDIKAT OBJEK PELENGKAP 





Ide kani nguan obunde 

Inyo ndio tumbang botung 

Aku hi nguan obu'ku . ahi 

Mamak 'badagang bua 

. Amang moik aik kalambi sota 

Amang moik mina ojin aangpasar '. 

Mina metuh hanangis' . tasiek-siek 

. Berdasarkaneontohkalimat-kalimat di atas dapal ditarik kesimpuhln 
bahwa posisi subjek kalimatselalu berada.di sebela~ kiri predikatnya.P~sisi 

. ini bersifat. ketat ·sehingga dalam·. struktur yang nonmil(belum terjadi 

transf0rtllasi) subjek harns selalu berada di sebelah kiri predikatnya. Jika 

'. 	adadua frasa noininalyangmenyertai predikat,yang berada disebe1ah,kiti. 
predikat itu adalah ~ubjek. Bandingkanlah kalimatberikilt ini. 
(292) 	 Akuhi nguan obuku ahi 
'Akuini membuat kampungku di sini' 
(292a) Obuku ahi nguari akuhi 
'Kampungku di sinimembuat a.ku ini' . '•. 
Subjekkalimat(292)adalah frasanorninalaku hi, yaknifrasanominal 
.. yang· berada disebelahkiri predikatnya. Jika' frasa,nominalsubjekitu 
diletakkandi sebelahkananpredikatnyasepertipada kalimat(292a),ka1im~t. '... 
. ituticlal(bl1rterimase~arl}semantis.Kalimat (292a) subjek k~}imatnya 
adalah obukli sehinggrt: secara,semantis .kalimat(292a)itu tidak dapat 
diterima . 
. Kalimat (292)jugamenunjukkan bahwaletak konstituerlobjek adalah 
di sebelah kananprediI<atnya. Objek pada kalimat (292) adalahobuku.Jika 
konstitllen itu diletakkan di sebelah kiri predikatnya, konstituen itu tidak lagi 
berfungsi sebagai objek, tetapi subjek. Jadi, pertukaran t~mpatitumen­
gakibatkan .berubahnya fungsi· juga.• Dengan demikian, subjek kalimat 
(292a) adalah obuku dan objeknya adalah aku hi. Dengan posisi semacam 
itu; kalimat (292a) tidakberterima secara semaIltis. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa posisi objek yang berada di sebelah kanan predikatnya adalah posisi 
yang ketat. Masalahnya adalah bagaimana jika terdapatdua konstituen inti 
yang berupafrasanominal yang' berada di sebelah kanan predikatnya, seperti " 
contoh berikut. 
(293) 	 Amang ngayak rukkalambi sota 

'Ayah membawakanadik bajubarn' 

(293a) 'aik nangayak amangkalambi sota 

'Adik dibawakan ayah baju barn' 

(293b) Kalambi soia nangayak amang aik 

'baju barn dibawakanayah adik' 

(293c) Amang ngayak kalambi sota i!ik 

'Ayah membawakan.baju baru adik' 

. Kalimat (;293) terdiri atas tigafrasa nominal dan sebuah frasa verbal 
yang berfungsi sebagai predikatnya. Subjek kalimatnya adalah frasa n9mi­
nal amang sedangkan duafrasa norninalyang lain berfungsi sebagai objek 
(aik) dan pelengkap (kalamb{ sOla), Hal ini dapat dibuktikan dengan 
membandingkan· kalimat (293a, 293b, dan 293c). Dari· ketiga kalimat itu 
yang paling berterima adalah kalimat (293a)yakni dengan memindahkan 
.·frasa nominal aik ke sebelah kiri predikat(yang telah mengalami trans for­
masipasif) sehingga frasa nominal .aikkini menjadi subjek kalimat dan 
,tempatnya semula dite~pati oleh amangyang semula mendudukifungsi 
. subjek. Usaha serupa dengan menempatkan kalaTnbi sota di sebelah kiri 
predikatnyatemyata gagal sehingga,kaliniat (293b) menjadi kalimatyang 
tidak'berterima secara semantis maupunsecaragramatikal. Usabaterakhir 
adalabdengan mempertukarkan posisi frasanominal kalambisotadengan . 
aik.Hflgilnya,mungkindapiitdibenarkan secara gramatikal aWlsemantlls ;lU.a 
kalimat (293c) itu diu bah denganmenambahkan kata ak4n~untuk' sebelUlm 
nomina aiksehingga menjadi . 
(293d) Amangllgayakka1ambi sota akan aik. 
Akan tetapj, fungsifrasa preposisional akanaik tidakJagimenjadi ." 
pelengkap melainkan sebagaiketerangan benefaktif dan tidak dapat d~adikan . 
subjek dalam kalirnat pasif:/ . , . 
Berdasarkananalisi~ itu makadapat disimpullcanbahwa frasa nqmiriaJ ". 
yang tepat berada di s~belah kanan predikatnya mendudukifungsi obj~kdan 
disebelah kanan objek adalah petengkap. J adi urutan konstituen intida:1affi 
kalimat bahasa SeruyanKohin adalahsebagai berikut. 
SUBJEK-..;.PRED,lKAT-OBJEK-PELENGKAP , 
Konstituen pinggiran dalam bahasa Seruyan- Kohin r(:)latif memiliki ",' . 
pos.isi' )'angagaklonggar dibandingkan dengankohstituen intinya; Hal· 
tersebut dapat dilihatdalamkalimat ~rikut. .. .. 
(293e) Amangngayak aik kalarnbi sota ondo hi 
'Ayahmembawakanadikqaju batu hariini' 
(293f) Amangngayak' ~ ondo hikalambi sota . 
'Ayah meTQbawakanadikhari- inibaju barn' 
(293g) Amangngayak ondo hi aik: kalrunbisota * 
'Ayahmembawitkanhari iniadik baju bam" 
(293h) ()ndohi amang. ngayak. aikkalrunbisota 
'Hrrri ini ayahmembawakanadik baju baru' 
(294) 	 Amangmaekotakondo hi 

'Ayah Jidakmarahhari ini' 

(294a) . Amang ondo.hi mae kotak: 

',Ayahhari ini tidakmarah' 

Ondo hi .. amang Inae-kotak 

'Hari ini ayahtidakmarah' 

, I - . 
. - - . 
... predikatdan.objeknya.Namun; urutanyangpalingwajardannonna)ad8J~ . 
bila keterangan itu diIetakkandi sebcilah kanankonstinien pelengkap. 
Dengandemikian. urutan konstituen lengkapdalam bahasa Seruyan Kohin. 
adalah sebagai berikut. 
SUBjEK~PREDIKAT.:........oB.JEK~PELENGKAP~KETERANGAN 

. . Diantara urittan konstituen itu yang paliI1~ketat adalahurutaitpredik:ar­
objelc karena di antar.a keduanya tidakdapat disisipi olC::h konstituen lain 
meskipunkonstituen yang paling fleksibef dalaril penempatarinya. Petlu 
... diperllatikanbahwa urutan .konstituen yang dibicarakan ·di. sini adaIah 
urutan konstitueI1 yang paling nonnal,dan\vajar sebelumsebuah kalimat 
.·mengalami proses transfonnasi. 
. .' . . .' 
Ciri, Tipe, dan Pola· Kalimat Ballasa Seruyan Kohin Bcrdasarkan 
€ittModal 
Kridalatcsana (1984 ).berpendapatbabwa modalitasada18h cara pembi­
~ara. menyatakan sikapterhadap suatu situasi dalam suatu komunikasi 
antarpribadi. ElsOI1 dan Pickett (1987) menyatakim bahwa kaliniat juga 
dapat dibedakan berdasarkan ciri modal (modal features) . .Dalam hal ini . 
.. ·kalimat dibedakan berdasarkan maksud pembicara. sebab kalimatckalimat 
juga mencerminkan maksudpembicara .. Pembicara lllUngkin ingin me­
.. nyatakanfakta,meminta seseorang untukmengerjakan sesuatu, ataume­
.. nanyakan sesuatu.Perbedaart semantik yang menyatqkanmaksud seringkali 
. ada hubungannya dengan perbedaan verba yang digunakan atau perbedaan 
kalimat secara menyeluruh.SelaIijutny~ Elson dan Pickettmembagi kali-: 
mat berdasarka:n modalmenjadiiiga yaitu (a) ka.limatdeklaratif, (b) kalimat 
imperatif, d,an ·(c) kalimat interogatif. Ketiga macam kalimat· inipun 




Kalimat deklatatif adalah kaliJnatyangJ:nehgandung~pernyataan, berita,·..· 
atau keterangan. Kalimat ini biasanya merupakan struktur yang paling 
. n()nnaldanmenjadi dasar perubahanbag~kaIimat imperatif dan intero-gatif . 





. (295a) 	 Lias ·hi maammanetapaangtouk Puleng. 

'Lias inidulu menetap di. teluk Puleng' 

(296) 	 Ide maka sohl,l ngdyak. manuk ico kungan. 
Mereka makamenghilir membawaayam satuekor, 
'Maka mereka pergi ke hilir membawa seekor ayam' 
(297) 	 BakaJo tonjok aang koong batang kitak. 
'Kera ituberdiri rli atas· pohon karet' 
(298). 	 Ide beduonaban·ojin. 
'Mereka berdua menangkapikan'. 
Kalimat (295-298)adalah kalimat beritakarenakalimat~kalimatdi atas 
. mengandung pernyaman, berita,· atau· keterangan dengan intonasi' berita 
(yang ditunjukkan dengari tandatitik,pada akhir kalimat). pisamping itll, . 
kalimat-kalimat di atas tidak mengandung pertanyaan atau tidak mempunyai ..... 
penanda tanya dan tidak menganduag perintab<ttau. pepandaperintah llii~: .." 
b. 	 Kalimat ImperatiJ . 
Kalimat irriperatif adalab kalimat yang niengandung pernyataan penn- ' ......', 
tab, larangan, atau permintaan. Kalim~tperit;ltah biasanya.1ebih pbndekdan· .. 
kalimatdeklaratif, predlkatnyaberupaverba dasar, dan seringkalisubjek~ . 
nya dielipsiskan. Intonasinyaditandai deiigan '. nadatinggiatau tekanarf. 
keraspada verbanya. Untuk memahami ka!iIIlat imperatifdalam bahasa· 
SeruyanKohinperlll'diperhatikan~beberapa dataujaran-yang mengandung. 
pemyataan perintahatau permintaan berikutini . . 
Contoh: 




(300) 	 Ngayak. akp~pmu!· 
~'Bawa s.endiri-mu' 
.(301) 	 Amunsi ()ndomu hojoknongkupasah! 
'Jika ada harimudauing . ke mma1:J.' 
'Jika adawaktudatanglah k;e mmah' 
(302) 	 Jadi Ite kondiili! 
'Sudah lab kau menebas' 
'Berhentilah kau menebaS' 
(303) 	 Mindah ne ba .. anai! 

'Pindah lah·dari sana' 

(304) 	 MQin ne ondOjadingokos! 
'Bangun lab hari sudah siang" 
(305) 	 Kuman mbooh! 
'MakanUlh' 
(306) 	 Ceh, booh cubai booh! 
Ab, lah CObll Jah 
'Ab cobalah dulu' 
(307) 	 Aa tonjok aak kantok!' 
'Janganberdiridi pintiI' 
(308) 	 Aa nyaan nyongkuhindaselatan! 
'Jangan berjalan . ke arab selatan' 
. (309) Aa ngayak. behas,ngayak ongkun seh! 
. 'Jangan membawaberasbawa nasi saja' 
(310) 	 Aku;, aa' nijak topi aikku!. 
'Aduh, jangan diinjaktopi (punya)saya' 
(311) 	 Jadi ne. aa nangis! 
'Sudah lab, janganmenangis'. 
(3.12) 	 Silakan mundule! 
'Silakanduduk' 
(313) 	 Cuba leo umbaaku! 
'Coba kauikutsaya' 
(314) Tulung ngayak geishi! "' 
'Tolong bawakan ikan asin ini' 
(315) Cuba! '.' 
'Mari' 
. Kalimat (299-301) merupakan kalimat perinti:lh denganciri utama 
intonasi perintah. Di sampingitu,stfuktur kalimat perintah inijuga memiliki 
ciritersendiri yaitu (a)predikatnya (verbanya) diletalckan pada awal kalimat 
sehingga subjeknya berada di sebelah kanan predikatnya, dan (b) subjeknya 
berupa orang keduayang dapat dielipsiskan. Bandingkanlah kalimat berikut. 
(299) Ngukuk anan iko! 
'Berkokok di sana kau' ~ 
(299a) lko ngukuk anan. 
'Kau berkokok di sana' 
Dari perbandingan kalimat (299) dan -(299a) dapat dikatakan· bahwa 
untukmengubahsuariI kalimatdeklaratif (yang merupakanstruktur dasar). 
menjadi kalimat imperatif dapat dilakukan dengan .melakukan transformasi 
pengedepanan predikat danmeletakkan subjekdi seqelah kan"an predika~ itt! 
atau mengelipsiskan, subjeknya. Hal ini akan lebih jelas jika dibandingk;an 
dua pasang kalimat berikut. 
(300) N gayak akanaopmu! 
'Bawa sel).diri kamu' 
(300a) Iko ngaya akanaopmu 
'Kaumembawa sendiri·mu' 
'Bawalah sendiri' 
(301) Amun'ai ondomu hojok nongkupasah! 
'Jika punya harimu datang ke rumah' 
'Jikapunya waktu datanglah ke rurriah' 
Kalimat imperatif (300) sebenamya berasal dari kalimataeklaratif 
{300a), demikianjuga kalimat imperatif (30 1 )berasal dari kalimat deklaratif 
(301 a). Hanyadengan perubiihan intop:asi dari intonasideklaiatifke intonasi 
imperatif dan menghilangkan subjeknya (yang berupa orangkeduar~aka 
jadiJah kal imat imperatif itu. 
K~imat irnperatif (3<;>2.;..306) merupakan tipe struktur kaHinatimperatif 
. yang kedua, yakni adanya partikel penandane dan booh. Partikel ini 
diletakkan langsung di sebelab kanan predikatnya. Struktur dasar kalimat 
imperatif tipe kedua ini sarna dengan struktur dasar kalimat imperatif tipe 
pertama (contohkalimat299.;...30l), yakni predikatnya dikedepankan dan 
. subjeknya~yang berupa orangkeduaitiI diletakkan di sebelab kanan pre­
dikatnya atau dieIipsiskan. Banding~anlab dua pasangan kalimatberikut. 
(303) Mindah ne baanai! 
'Pindab lab dciri sana' 

(303a) Mindah ba anai! 

'Pindah dari sana' 





Tampak bahwa kalimat impetatif (303 dan 305)berstruktur sama 
dengan kalimat imperatif (303a dan 305a). Yang membedakannya hanyalab 
adanya partib~l penanda imperatif ne dan booh di belakang predikat pada 
kalimat (303 dan 305). 
Kalimat imperatif (307-311) merupakan tipe kalimat imperatif ketiga, . 
yakni kalimat imperatif yang bermakna larangan. Kalimatimperarif tipe ini 
ditandai denganadanya penanda larangan yaituaa 'jangan' yang diletakkan 
langsung serelum predikatnya. Seperti tipe kalimat imperatif sebelurnnya, 
kalimat ini ditransformasikan dari kalimat deklaratifdengan jalan menge­
depankan predikat danataumengelipsiskan subjeknya. Meskipundemikian, 
kataseru seperti akui dan hakaya. atau adverbia laiI} dapat mendahului 
predikatnya (lihatcontohkalimat{310dan 311). Bandingkanlah dna pasang 
contoh berikut ini. 
(307) Aa ,tonjokaakkantok! 
/'Jangan berdiri dipinto: 

(307a) Tonjok aakkantok! 

'Berdiri . di pinto' 

(308) Aa nyaan nongku hinda selat.an! 
iJangan berjaJan kearahselatan' 
(308a) Nyaan nongku hinda selatan! 
. 'Berjalan ke. arab selatan' 
Dari contob di atas tarnpak babwa kalirnat irnperatifyang berm?lcna.. . 
Jarangan (307 dan 308) sebenarnyabanya rnerupakan bentuk negatif dari 
kalirnat irnperatif tipe pertarna seperti contob kalirnat (307a-308a)sebab 
keduanya merniliki struktur dasar yang sarna dan po.Ja transformasi 
sarna pula. Perbedaannya banyalah padakebadiran partikel penanga larang:.. . 
an aa 'jangan'. ... . . ... 
KalirnatirnperatiC (312-315) rnerupakankalirnatimperatif tipeke~ 
ernpat. Kalirnat)mperatif ini rnengandungm~naperintah yang dihaluskan· . 
. atau permintaan yang dihaluskan.Qleh. karena itu,kalimat ini diiand¥ 
denga~ badirny~ kp.ta-katayang. rnenjadipengbalusseperti silakkan,cub,a, 
dan tulung. Untuk membentuk kalirnat imperatif tipe irrika:ta-katapengha~ . 
Ius itudapat langsungdiletakkan pada awal kalimat tanpa transformasi~pa 
pun. Bandingkanlah kalimat (313) dan (3 13a) berikut inL . 
(313) Cuba iw itmba aku! 
~Cobakau ikutsaya' 






(312) Silakkan munduk! 
'Silakan duduk' 
. (312a) Munduk kO! 
·.'Duduklah .kau' 
.. Tulung nga)/ak geis .hi! 

, 'To1ong bawakan.ikanasin im' 

NgayaJcgeis hi! 
'Bawa ikan asin ini' 






'Marl Inakan ini' 
Dengan mambandingkan, kalimat (312 dan 314) dengan (312a dan 
314a) dapat disimpulkan bahwa kalimat imperatif tipe keempat.ini dapat 
dibentUk dengan cara meletakkan kata penghalus pada awa1 kalimat impe­
ratif tipe pertama. yaitu kalimat imperatif yang dibentuk dengan transfor­
masi pengedepanan predikat danpe1etakan subjek di sebelah kanan pre­
, dikatnyaatau pengelipsisan subjek; sedangkan darl perbandingan kalimat 
(315) dengan' (315a) da.pat disimpulkan bahwa kalitnat imperatif juga dapat . 
. ,dibentuk dengan memunculkan katapenghalusnya saja, sedangkan ka1imat 	.' 
intinya dielipsiskan. 
Kalimat InterogatiJ 
Kalimat interogatifadalah kalimat yang mengandungintonaSi intero­
gatifdan pada umumnya mengandting maknapertanyaan, dalam ragam tulis 
hiasanya ditandai oleh (?) (Kridalaksana. 1984). Terdapat <;Iua tipe kalimat . 
tanya yaitu yang mengheitdaki jawaban yaatau tidak dan pertanyaailYang . 
. menghendaki jawaban berupa infonnasi. Elson dan Pickett (1987) 
rnenyebutnyasebagai (1 )yesino questions (Pertanyaan informasiisi). Per- ' 
hatikanlah data berikut ini. 
(316) Jehamkumati? 
'Belum makan' 
(317) Pio-jJios sehkiraa? 
'Baik-baik sajakiranya (bukan)' 
(318) Kani ngous,'be? 
'Mau mlnumkah' 
MaekumQ.n be? 
. 'Tidak inakankah' 
Tae be aku nyoong? 
'aolehkah aku masuk' 
(321) 	 Mae kauh be? 
'Tidak pergikah' 




(324) 	 Ojin een~ihi? 
'Ikanapa ini' 




. (326) 	 Aangai pasahimgkonobu? 
'Di mana t:Umahkeptlla desa' 
(327) 	 Ebe ndaan gurumu?· 
'Siapa nama gurnmu' 
(328) 	 Ebe iko jo? 
'Siap~kaultu' 
(329) 	 Een kabarmu? 
.. 'Apa kabarmU' 
(330) 	 Eenjadi muuh iko nih? 
. 'Apa sudah masak kau tadi' 
(331) 	 Piyeregan ojin ihi? 

'Berapabarga ikan ini 

(332) 	 Een iko .maekauh mosik? 
'Apa kau tidakpergimemaricing' 
Aangai kan sakulamu? 
'bi.rnanaieIllpatsekolahmu' 
. (334) 	 Pi:ye kabll;oi kawalmuaangsakulamu? 

Berapa banyaktemanmu disekolahmu 

'Berapa teman sekolahmu' 

(335) Ebe ijo njual ojin ihi? 
'Siapa yang menjualikan ini' 
(336) Aang ai akano dinun ojin ihi? 
Di mana tempat mendapat ikan ini 
'Di mana tempat ·ikan ini ditangkap' 
(337) Een be aku tau ngisok? 
'Apakah saya boleh bertanya' 
(338) Em be bahasaSeruyanjo sarna aha bahasa Kohin? 
'Apa kah bahasa Seruyan itu sarna dati bahasa Kohin' 
Berdasarkan datakalimat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kalimat interogatif dalam bahasa Seruyan Kohin setidak-tiOaknya dapat 
dibentuk dengan empat cara. Keempat cara pembentukan kalimat intero­
gatif itu ialah (1) dengan mengllbah intonasi· deklaratif menjadi intonasi 
tanya, (2) dengan pemberian penanda tanya be, (3) dengankata tanya, dan 
(4) dengan kata tanya dan penanda tanya be. 
Kidimat interogatif (316 dan 317) adalah kalimat interogatif yang 
.. dibentukdengan cara mengubah intonasi deklaratifmenjadiintonasi intero­
gatif kemudian terjadi transforrnasi penghilangan· subjek; Agar lebih jelas 
b~dingkan dua pasang kalimat berikut. 
(318) 	 Kaningousbe? 
'Mau minum kah' 

(318a) lkokani ngous. 

'Kau mau minum" 

(320) 	 Tae be aku nyoong? 
'Bolehkah aku masuk' 
(320a) Ku tae nyoo1zg. 
'AIm boleh masuk,' 
Pada kalimat deklaratif (3 \ 8a) subjek orang kedua masih hadir, tetapi 
untuk menjadi kalimat interogatif, subjek kalimat orangkedua itu harus 
dielipsiskanmeskipun padaakhir kalimat (yaitu di sebelah kanan pre­
. dika~ya) sudahdibenpenanda interogatif b~. Namun . demikian,ptlda 
kalimat deklaratif (320a) subjek orang pertamatetap dipertahankanuntul6.· 
menjadi kalimat interogatif (320) meskipun penanda interogatif juga hadir 
pada kalimat (320) ito. Jadi, dapat disimpulkanbahwa transformasi elipsis" 
subjek padakalimat interogatif hanya berlaku jika subjeknya orangkedua; 
Kalimat (323~336) merupakankalimat interogatif yangdibentnk de­
ngan mengganti sesuatu yang ditanyakan dengan kata tanya Yangsesuai. 
Kata tanya tersebut, antara lain, een 'apa', aang ai 'di mana', ebe 'siapa', piye . 
'berapa', kubeh 'bagaimana', mihie 'kapan'.Bandingkanlah contohpasangan' '.' 
kalimat herikut ini: 
(326) Aangai pasah ongkon obu? 
'Di mana rumah kepala desa' 

(326a) Aang ahi pasah ongkon obu. 

'Di sini rumab kepala desa: 

(327) Ebe ndaan gurumu? 
'Siapa nania gurumu' 
. (327a) Itandaan gurumu. 
'Ita narnagurumu' 
Dari perbandingankalimat-,kalimat di atas dapa£ diketahuibahwa 
kalimat interogatif yang bertipe sarna dengan kalimat (326 dan 327) 
dibentok dengan mengelipsiskankonstitoenyang ditanyakan, mengganti 
konstituen yang ditanyakan tadi dengan katatanya yang paling tepat,dan '. 
rneletakkan kata tanya itu di awalkalimat. Langkah terakhir' ito dilakukan. 
jika letak konstitoen yang ditanyakan secara normal tidak harns berada di 
-'a wal kalimat. 
Tipe kallmat inter9gatif yang lain ialah kalimat inlerogatif yang di:: 
. bentukdengankatatanya bersama-sama dengan patlikel penandatanya bl 
'kah' (lihat kalimat 337 dan 338). Poll,da dasamya.pembentokanstruktor tipe 
kalimat ~nisamadengan.kalimatinterogatif dengan kata tanya; PerbedaaJ;1" 
nya terletakpada penambahanpartikel be pada kata tanya ya,ng digunakan. 
Sejauh ini hanya ditemukan kata tanya yangdapat.dibubuhi partikelbe . 
. Ditinj au dari j·a~abanyang. dikehendaki,· kalimatinterogatifbahasa 
Seruyan Kohin ada yang merupakaI1kalimat interogatiftipe yes!noquesc. 
tionyaitu tipe,kalimatint~rogatif: Yrulihanyamenghendaki jawab ya atau· . 
tidak. Kalimattipe iniseperti pada cOIitoh kaHmat (318-322). . 
. (318) Ktini ngous be? 
'Mau minumkah' 
.. . 




Ta~ be aku nyoong? 
'Bolehkahaku masuk' 
Mae kauh be? 
Tidak pergikah 
(322)· 	 Kani inundus be? 
Mall mandikah 
. 	 .. 
Kalirnat (318-322) hanya menghendaki jawaban mae 'tidak' atau 00 
'ya'. Dilihat dari segi strukturny~ tipe,.tip~ka1i.mat interogatif semacam ini 
.dibentuk dengan mengubah intonasi deklaratif menjadi iritonasi tanya dan 
." denganpemberian penanda tanya be. 
Tipe kalimat interogatif yang lain yaitu kalimat interogatif yang meng,. 
hendaki jawaban informasi isi atau disebut juga content information ques­
tion.Kalimat tipe ini seperti'padakalimat interogatif (323). Dilihatdari segi 
. strukturnyatipe kalimat interogatif semacam ini dibentuk dengan katatanya 
.atau dengan penaridatanyabe. Contoh kalimatini dapat dilihatpada kalimat 
/nomor 333-:-338. 
Chi; Tipe dan Pola Kalimat Balia:saSeruyan Kohin Berdasarkan. 
Ciri Predikatnya 
Pada awalperribicaraail mengenai kalimat sudah dinyatakan bahwa 
koIlstitUen wajib dalam kalimafbahasa Seruyan Kohin meliputi subjekdari . 
predikat. Kehadiran konstituenhiin yaitu objekdan pelengkap diwajibkan 
jikakategori kataatau frasa ptedikatriyamengharuskl'ln kehadirannya.Hal 
. ini menyiratkan bah..va dalam bahasa Seruyan Kohin terdapat kalimatyang .... 
. preCIikatnya berupa verba yang merlIerlukanobjekatau pelengkapatau' 
.. .•. kedllanya, ada yang tidakmemerlukan objek ataupelengkapkeduanya, atau 
; .predikatnya bukanmerupakan yerba.sehingga bokan konstitueriobjek yang 
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diperlukan melainkan konstituen pelengkap. Pada bagiari ini akan dibicara­
. kan pembagian kalimat berdasarkan ciri predikatnya, terutamakalimat yang 
predikatnya berupa verba aktif dan kalimat yang predikatnya berupa verba 
statif. Oleh, karena itu, berdasarkan ciri predikatnya kalimat dapat dibagi 
menjadi (1) kalimat aktif dan (2) kalimat statif . 
. 4.4.1 Kalimat Akti! 
Yang dim.lksud dengart kalimat aktif adalah kalimat yang predikatnya . 
berupa aktif tindakan. Bahasa Seruyan Kohin meinpunyai empat macam 
verba aktif, yaitu (a) verba aktif transitif, (b) verba aktif bitransitif, (c )vcrba 
aktif intransitif yangterdiri atas verba intransitif yang memerlukan pe­
lengkap dan (d) verba aktif intransitif yang tidak memerlukan pelengkap .. 
Berdasarkan ciri verba aktif yang menjadi predikatnya itu, dalam bah~sa 
Seruyan terdapat em~atmacam kalimat aktif yaitu (a) Kaliinat aktiftran~itif, 
(b) kalimat aktifbitransitif! (c) kalimat aktif intransitif berpelengkap, dan (d) 
kalimat . intransitif. Cirj dan struktur kalimat itu akan dibicarakan Apada . 
bagian berikut inL. 
a. 	 Kalimat AktifTransitif 
Yang dimaksud dengan kalimat aktif transitif yaitu kalimat yang 
verbanya (predikatnya) menghendaki kehad1ran objek. Oleh karena itu, •. 
kalimat aktif transitif memiliki konstituen wajib berupa subjek, predikat • 
. dan objek. Dalam bahasa Seruyan Kohin verba aktif transitif ini ditandai 
dengan awaJan ng-.. Perhatikanlah contoh-contah dalam bahasa Seniyan 
Kohin berikut. 
(339) 	 Aku kani ngajai batang kayu ihi 

'Saya akan menarik batang pohon ini' 

(340) 	 Rudi mapong pating-pating. 

'Rudi membakar ranting-ranting'. 

(341) 	 Mamakngotun karungbehas. 

'Paman memanggul karung beras' . 

(342) 	 Aku nebek tin juku. 

'Saya menusuk jarikJ,l' 

Yuli nulung inanga. 
'Yulimenolong ibunya' . 
Frasa)angbergaris bawahadalahfrasa verbapengisi fungsi predikat. 
. Perhatikan bahwa inti frasaverbapengisi predikat itu rnemiliki ciri morfolo- . 
gis berawalan ng-, sedangkan·· konstituen yang bercetak· miring adalah· 
konstituen pbjek yang beradaJangsung pi sebelah kanan predi!s:atnYa. Oleh 
.·.karena kalimat (339-343). mengharuskan kehadiran objek; ka1irnat~kalimat 
tersebut disebut kalimataktif transitif. 
b. 	 Kalimat AktifBitransitif . 
Kalimat bitransitifyaitu kalimat yang verbanya (predikatnya) meng., 
helldaki kehadiran konstituen objekdaJ}pelengkap sekaligus. Olehkarena· 
itu. dalarn kalimat bitransitifsetidak-tidaknyaterdapat tiga frasa nominal 
yang saling berhubungaq. Ketiga frasa nominal tersebut masing-rnasing. 
/mengisi fungsi subjek, objek,. danpel~ngkap. Jadi, dalarnkalimat aktif 
...bitransitif terdapat empat konstituen wajib. yaitu subjek, predikat, objek, dan 
pelengkap. Dalarnbahasa Seruyan Kohin verba aktif bitransitif memiliki 
fJ'-""aJ..''''u. yang sarna dengan verba aktidransitif. Dengankata lain, sebeIiar­
tidak ada perhedaan bentuk antara verba aktif transitif yanghanya 
.memedukan objek dengan verba aktif bitransitif yang. memerlukanobjek 
dan pelengkap sekaligus. Dengan derrUkian, peran semantik lebih besar 

dalampenentuantransitif atau bitransififnya sebuah verba . 

. Contohnya adalah sebagai berilmt. 

(344) 	 Amangmoik aikka~ambi' aangpasah. 
iAyah membelikan adik baju di pasar' 
Robet metuh ngauk ! anaka ojin goreng . 
. 'Robet sedang mencarikabanaknya ikan goreng' 
(346) 	 AmaIlgnonga inang ico karung.behas. 

'Ayah memberi ibu . satu karung beras' 

, 
(347) 	 JOOi tahi amangmae 'moik inangkalambi sola. 
'Sidah lama ayah tidak rpembelikan ibu baju' ban( 
Frasa yang bergaris bawah adalal;l· frasa verba yang rhengisi fungsi 
predikat kalimat, sedangkan frasa yang percetak miring OOalahfrasapengisi 
, , 
objek dan pelengkap. Perh~tikan bahwaintifrasaverbatersebut lllemilikil 
, eiri morfologis yangsamadengan yang"dimiliki;oleh verbaaktif transitif;, ' 
Letak objek langsullg berada disebelahkananpredikatnya, sed~gkan 
fungsipelengkapnya beradadis~belahkanim objeknya; Oleh karenakalilllat 
(344-347) tersebutmemiliki objek danpelengkilPsekaligus, makakalimat.., 
kalimat tersebut disebutkalimataktif bjtransiti[ 
e. 	 Kalimat Aktiflntransitif Berpelengkap , 
, . Yang dirrWksud dengan kaIimataktif intl'ansitif b~rpelengkap ada1ah, 
kalimat yang predikatnya berupa verba intransitinkarena tudak memedu­
, kan objek), tetapiJ:hemerlukah konstituen ~omih~ldisebelah kananya, ya,itu , 
konstituen pelengkap. 'Dengan demikian, dalani kaIimat aIctifintl'ansitif: 
berpelengkap ini terdapat dua konstituen nominal yang, wajib, yaitu stibjek 
dan pelengkap. Jadi, daIam kalimat aktif intninsitifberpeierigk1lP terdapa~ 
tiga k,onstituen wajib yaitu subjek. predikat; danpelengkap. Dalambabaiai 
SeruyanKohin'verba intransitif berpelengkap inLseearamorfologis di-' ' 

tandai dengan awalan ba-. 

Contohnya adalah sebagai berikut. 

, (348)' Aku kani balaja, bahasaSeruyan. 

'Saya ingin belajarbahasa Seruyan' 

(349) 	 Mamak badagan& bua aba kabunaiya. ' 

'Paman,berdagang buah dari kebunnya' 

(350) 	 ,Iko harils balaja bahitun8. ~ 

'Kau harusbeiajar berhitung' 

(351) 	 Amang baICirim sural akan anaka. 
'Ayahberkirimsurat untukanaknya' , 
Frasa yang bergarisbawan a4a1ah frasa yangmengisi,fungsipredikat 
Semua verba yang m~pak:an" inti frasa" verbatersebut merhiliki dri sarna 
yaitil berawalan ba-. Konstituen yang beieetak miring yanglangsungberada ' 
di sebelati karian predikat adalah konstituenpelengka.p bukah'obJek kare~a"", 
kohstituenpelengkap iti.I tidak dapatdijadikan subjekdalam kalimat pasifnya 
. sehingga kalimat(348)diatas~ida.kdapatdipaSifkan rnenjad~ , 
(348a) bahasa Seruyankani baIaja aku.* 
'bahasa Seruyan inginbe\ajar saya' 
'Oleh katena kalimat(348~351),mengharuskan keh .. dirancpelengkap 
sajadan tidak. dapat ditransformasikanmenjadi kalhnat pasif,kaIimat­
. kalimattersebut disebut,kalimat iptransitifberpdengkap. 
d. Kalimat Ak#!lntransitif 
..Kalimat aktif. intransitif adalab kaIiinatyang verbanya' tidak· meng'" 
. hendaki kehadiran konstituen objek l11aupunpelengkap. Olehkarena itu, 
hanyaterdapatsatu konstituen nominal dalam'kalimataktifintransitif, Yaltu 
sutijek.Denganderirikian,~alamkaii~ataktif intransitifhanya terdapat dll3. 
konstituen wajib yai~ subjek dim' predikat. I)aiam bahasa Seruyan Kohln 
verba intnmsitif ditand~i dengan ciri morfologis .ba-maupun ng-. Jadi; 
sangatstiiit untukmenentukan apakah suatu verbamerupakan verb~tintran­
sitif . atau . bukan:" Dengau . demikian'!,peran semailtik 'lebih besar. unfuk 
meneritukan ketransitifan suatuverba.· . . 
Contohnyaadalahsebagai berikut. 
(352) 	 Amang jadi moin 

'Ayah sudah bangun' 

(353) 	 Jadi tou tiUall ina.ngmae bagawl 

'Sudah tigabulan ibu tjdak beke~a' 





(355) 	. Manuk ihi ngukuk aang tumbangsungojBotung 
'Ayam iniberkokok di' muara sungai Botu,ng' 
(356) 	 Kalunen jo ngundongaangtouk Puleng. 

'Manusia itu berdiamdi teluk Puleng' 

Frasa verbapengisi fungsl predikat (yang bergaris bawah) adayang 
berawaian ba- (lcaJimat 353) dariada juga yang berawalanng- (kalimat 352; . 
354-356). Hal inimenunjukk~ bahwaciri morfologis tidakdapatdijadikan, 
sebagai penanda ketransitifan verba dan peransemantik menjadi lebih Qesar 
dalamhal ini'. ])isebeiahkanan konstituen predikattidak ada k onstituen lain 
. yang mengisifungsi objekamu pelengkap. Oleh karenaitu, kalimat (352:-356) 
disebut kalimat .intransftif. .. , 
4.4~2 .KalimatStati! 
Kalimat statif adalah kaIimat yang'pfedikatllya bukanmerupakan 
aktif.Jadi, predikatnyatidak meIlyatakan tindalcan tetapimenyatakan keadaan. . 
. Predikat pada kalimatstatifinimungkin:menYatakanidentifikasi,·tempat, . 
atau mendeskripsikansubjek (Elson dan Picke~t, 1987). Darisegi semantik, : 
kalimat statifdapat digoiongkan ·menjadi (a) kali~at statifekuatif, fb) • 
kalimat statif lokatif,(c) kalimat statifdeskriptif, (d)kalimats.tatif eksisten;;;· . , 
sial, dan (e) kalimat statif posesif. Dalam bahasa Seruyan· Kohin ,kalimat 
statif dapat terdiri atas dua konstifuen wajib yaitu subjek dan predikat 
Predikat dalam kalimat statiflazirtmyadisebut predikat ko~plemen.Namun, 
dapat juga sebuah kalimat statif bahasa Seruyan terdiri atastiga kOl1stituen 
yaitu subjek, predikat yang diisi oleh kopula; dan sebuah pelengkllP{kom­
plemen}. Dafam bahasa Seruyan Kohin fungsi kopuladiisi oleh katajo atau, 
ijo 'itu', 'yaitu'. ,­
a. 	 Kalimat StatifEkuatif 
Kalimatstatif ekuatif atau disebutjuga dengan kalimat staHf identi:­
fikasi yaitu kalimatyangpredikatnya secara semantik merupakanidenti:' 
fikasi subjeknya. Dalambahasa SeruyanKohin predikatpadakalimat statif ' . 
ekuatif diisi oleh .konstituen frasanominal. 
Contoh: 




.(358) 	 Amangktl p~mgumo 
'Ayahku petani' 




(360) 	 Suyat jo ~ antang 

'burung itu bu.rungantang' 





. Kalimat (357-361 )adalah kalimat stat if ekuatif. Predik1.j.t kalimat itiJ. 

{yang bergaris bawah) menyatakan identifikasidari subjek yang beradadf 

· ,~ , , . ­
sebelah kirinya (yat;lg bercetakmiring). Padaka.limaf (357, 359,.360) . 
'. terdapax kQPula jo.yangk~haditannya, tidak wajib, sedangkan padakalimat .. 
(35,8 dan .361}kopula jo tidak dih~dirk~. ' 
b. ··.·J(aliroat Statifl,okp.tif . . , 
· Kalimat statif lokatif adalah kalimatyang·predikatnya secara semantik . 
. ·menyatakan.tempatkeberadaan subjeknya.' Dalam bahasa Seruyan Kohin 
predikat padakalimatstatiflokatif diisi olehkonstituen frasa preposisionaL 
Contoh: 
(362) 	 Amang Atsuyaang huang pasah. 

'Pak Atsuy di .dalarri· rumahi .. 

:(363) Pasahku, ' aan.g himba j.Q labatihi. 

'RumahkU di hutan yang lebat ini' 
Klotok jo.rumg bentuksungoi. 
'Klotok itudi tengahsungai' 
Inyo nongkusungoi. 

'Dii:!. ke . sungai' 

Subjek pada kalimat (362-365)~da1ah amangAtsuy, pasahku,.klotok; 

·dan.,inyo, sedangkan predikatnya berupa frasa preposisio!1aldang huang 

· pa~ah, aang himba jo labat, aang bentuksungoi, dan nongku sungoL 
Ptedikatpada kalimat. itu' secara semantik meriyatakan 'lokasi darisubjek~ . 
nya.. Oleh karena itu,kalimat (362;;..365) disebutkalimaf ~tatif lokatif. . 
G. Kaliinat StatifDeskriptif 
Kalimat statifdeskriptifadalah kl;llimatyang predikatriyasecara sec. .' 
mantik mendeskripsikan subjeknya. DalambahasaSeruYafI Kohi" predikat 
pada kaIimalstatif deskripiifdiisi oleh konstitue'n.Jrasa'adjektivaL " 
'Contoh: 
.:" 
(366) 	. Amang Dehen mDll!lt2 

'Bapak Deh~n orangkay~'" 





(368) 	 Aiktiikku .. maemaylc rnasindou 

. 'Adikku diarn saja' 









Kalimat (366-370)adalah kalimat deskriptif.Subjek AmangDehen. 
betia, aikaikku, betia dan aku dideskripsikan oleh predikatnyayang berupa· 
frasa adjektival, yaitu uun pato, uyuhmasindou, maemaukmasindou,basut, 
dan ngayah. 
d. Kalimat Statif Eksistensial 
Kalimat statif eksis tens ial adal~h kalimat yangmenyatakan keberada­
an atau adanya sesuatu(subjeknya). Dalam bahasa Seruyan Kohinkalimat . 
ini ditandai dengan kaiatege'ada' sebagai predikat yangdapat diletakkan di 
~awalatau di tengah kalimat tersebut. ... . 
Contoh: 
(371) 	 Aang dinding jo tege gambar kudadee babui. 

'Di dinding ituada gambar kuoa d,anbabi' 

(372) 	 Tege ico kumpulan kalunen arig touk Puleng .. 

'Ada satu kumpulan manusia di telukPuleng' . 

(373) 	 Tege akah poas naan 

'Ada, akar poas di sana' 

(374) 	 Jamanomoi hitege {co obu aarig hulu Saruyan. 

'Zaman dulu kala ada satu desa di hulu Seruyan' 

Kalimat (371-374)ditandai dengan kahadirankatatege'ada'. Kata tege' 
adaTah predikat kalimat, sedallgkansubjeknya beradadi sebelah kariannya: 
Prediki:l.f kalifuat diatas menyatakan keberadaan atau adanyasubjekitu; . 
Olehkarenaitu,' kaliinat (371-374) disebut kalirpat statif eksistensial. Paqi' 
kalitnat eksistensial ini predikatnya berada di sebelahkiri subje1alya~ Jad!, 
urutan konstituennya adalah predikat-subjek.· , 
Kalimat Statif Poses if 
Kalimat statifposesif adalahkalimat yang predikatnya secarasemantik 
menyatakan pemilik sesuatu (subjelcIlya). Dalam bahasaSeruyan Kohin 
predi](at pada kalimat statif posesif diisi oleh konstituen fr~a nominal. 
Contah: 
(375) 	 Pasah ihi joaikku 

'Rumah ini (adalah)kepunyaanku' 

(376) 	 Posi jo ain aikku. 

'Pancing itu kepunyaan adUcku' 

(377) 	 Touanak konding jo ain mamakku. 

'riga anak keeil itu kepunyaanpamanku' 

(378) 	 Duo kabatang kayu bulat jQ ain kawal ingkakku. 
'Dua batang . kayu bulat itu kepunyaan ternan kakakku' 
(379) 	 Tou kalambar tapih bahandimg jo am pahaikku. 
'riga lembar sarung merah itO kepunyaan adikku' 
Subjek kalimat (375-389) adalah pasah ihi, posi, tou anak /r.onding;duo 
kabatang kayu bulat, dan taou kalambar tapih· bahandang, sedangkan 
predikatnya adalah frasa nominal aikku, ain dikku, ainmamakku, ain kawal 
l.rLVKIH(KU dan ain pahaikku. Predikat kalimatitu menyatakan pemilik dari 
sut;-leknva Oleh karenaitu, kalimat(375-379) disebutkalimat statif posesif . 
.""'~J'.(U1J:\.al1 pula bahwa predikat selalu ditandaidengail adanya kataaik 
sebagai penanda kalimat statif posesif. 
Ciri,<Tipe,.. dan·Pola KaJimat Bahasa Seruyan Berdasarkan Di­
atesisnya 
Kridalaksana (1984) menyatakan bahwadiatesisadalah kategori 
gramatikal yang menunjukkan .·hubunganantara partisipan· ,atau . subjek 
dengan perbuataD yang dinyatakan' olehverb.adalamklausa. Jika ditinjau 
berdasarkan diatesisny~dalambahasa.Semyan Kohin terdapatdua macam 
kalimatyaitu(a) kalimat dengandiatesis.aktif dall(b) kalimat dengan 
diatesis pasif.· . . ' 	 '. 
45.1 KaUmat dengail DiatesisA.ktif 
Kalimat deng@diatesis aktif adalah kalimat yang subjek gramatikal­
nya merupakanpe1aku (agen) dari suaru aksiatau tindakanyang 
dalam predikatnya. DalambahasaSeruyanKohin kalimatdengan Ul(1'LC.~t~ 
aktif ini tidak ditandai· dengan penan¢a tertenru kecuali predikatnya 
berupa verbaaktif dan subjeknya merupakanagen daripredikat iru. 
Contoh: 
(380) Rudiiwban asu jo. 
'Rudimenartgkap anjing iru' 
(381) lnyo ndio· tumbang Botung. ' 
'Diamenebus muara Botung' 
. (382) Kalunenmsalenga muuh kan dee jo nih. 
'Manusiaitu Jangsung memasakunruk mereka iru tadi' 
(383) Tingang '~i nih nggouh Endos~ . 
'Tinggang ini tadi memperistri Endos' 
(384) loyo nonga anaka ico kobak sapedasota. 
'la memberianaknyasaru buah ,sepeda baru' 
, Pada kalimat(38o:-:..386) frasa nominal yang digarisbawahi adala1l 
subjel,( kallinat tersebut, sedangkan predikatnya diisi olehfrasavetb~f ' 
dengan inti verba tindakan. Hubungan antara subjek dan predikatnya men-i 
yatakan bahwa subjek adalab pelaku (agen) dati verba tindakanyal1g 
menjadi predikatnya. 
4.5.2 	Kalimat r.lengan Diate$isPasif 
Kalimat dengandiatesis pasifadalah kalimat yang meflqiIjukkan bahwa 
subjek gramatikalnya mt!rlJ.pakanpenderita(pasien)ata.u merupakan tujuan " 
dad suatu perbuatanatauaksiyang dinyatakan dalam predikatnya.. Dalam 
bahasa Seruyan Kohin kalimat ini tidak ditandai dengan penanda tertenru~ 
kecuali bahwapredikatnya adalah verba pasif yang memiliki ciri morfologis ., 





(385) 	 M!.! ijQtanaban Rudie 
'Arijiog i ruditangkapRlld i' 
ainde~ 	 jOOl·· $ilnjU(lla. 
'Rumah mereka sudahdijllalnya' 

Umo .•~' ta,lWnjok pawai. , 

'S<iwahayah ,ditanami 'padi' ' 

, (3.88}\. Tanotoe ico kobakklotokaang bentuk sungoi. 

'Dilihatnyasatubuah·klotok ,di 'tengahsungaj' 

(389) 	 Tanongaa anaka ico kobak sepedasota. 

'Diberinya anaknyasatu buah sepeda barn' 

Contoh kalimat pasif (385:-389) menunjukkan bahwa dalam bahasa 
Seruyan Kohinterdapat dua struktur kalimat pas if meskipun keduanya 
ditandai dengan predikat yang diisi oleh verba berawalan tan~ alau san~ dan 
subjeknyaruerupakan penderita ataupasiendari predikatnya. Keduastruktur 
yangdimclksud ialah struktur kalimat pasif yangsubjeknya berada di sebelah 
kiri predikatnya (iniadala!l struktur yang tidak tertanda dan merupa~kan 
, struktur yang lazim)danstruktur ktl.limat pasif yang subjeknya berada di, 
'sebelah kanan predikatnya(iniadalah struktur yang tertanda karena la~ 
, zimnya subjek kalimat berada di sebelah kiri predikatnya). " 
Struktur kalimatpasif yangpertama yaitustruktur kalimat,pasif yang 
sllbjeknya berada disebelah kiriverba(kalim at 385..:..389) dihasilkan dengan 
traIisformasipasif sebagai berlkut:(a) objekpadakalimat akttf dijadikan 
subjek padakalimat pasifdan letakkan di sebelah kiripredikatnya, (b) subjek 
,hlilllat aktif dijadikanobj¢k pada kalimatpasif qiletakkan di sebelah kanan 
predikatnya, di sebelah kiri langsung objek dapat ditambahkankatanahobin, 
predikaJ yang berupa verba aktif diubahmenjadi verba pasif yaitu 
dariverba.berawalan ng- menjadi verba berawalan tan- atau san-,Transfor~ . 
,.. inasipasifhanyadapat dijalankan padakalimat yangpredikatnyaverbaaktif 
,transitifatau bitransitif. Perhatikanlah contoh transfonnasi berikut ini. 
Rudi nabanasu ' jo. 
'Rudi menangkapanjing itu' 





. yang sarna. Jadi,kali~at (383)adalahkalimataktif.Kalimat (383),~erseb4t 
dapatditransformasikan menjadikalim~t pasif dengan menjadikan objek . 
/ (pasien) asujo menjad'i subjek gtamatikal dan mtjletakkannya di sebelahkiri 
predikatnya,setelah ito mjenjadikan subjek:(agen) Rudi menjadi6bjek 
gramatikal dan·meletakkannyadisebelahkanan. predikatnyll.,dan langkah· 
terakhir adalah mengubah verba aktif yangmengisi fungsi predikatnya 
menjadi verba pasif yaitu dengan men.gganti awalan aktif denganawalan 
pasif (ng- -> an ). Dengail prosesseperti ito,terciptalah kalimat(388) 
yang merupakan kalimatpasif. 
Sttuktur kalimat pasif yang kedua adalah yangpredikatnya.diletakkani · 
pada awal kalimat (seperti kaHrnat388 dan389)sehingga subjeknya beraqa . 
di sebelah kanan predikatnya. Akibat yang ditimbulkan dad transformaSi 
pasif semacarn ini adalah adanya kesan bahwa yang dipentingkan. adalah 
tindakan atau aksinya bukan konstitoen nonrinalnya. Kalimat pasifseperti 
itu dapatdihasilka,n dengan transfoimasi. pasif sebagai berikut: (a) mele­
takkan predikat kalimat aktif pada awal kalimatdan mengubahnya dati verba· 
aktif menjadi verba. pasif yaitu· dengan mengganti awalan aktif dengan 
awa.lan pasif (ng--.> tan ),(b) mengubah subjek gramatikal padakalimat 
aktif daribentuk utuh menjadi enklitik (inyo -.>. -a), dan meleKatkannya 
. pada verba pengisi predikatnya.. Dengan strukturseperti ito, urutan konsti;. 
. toen kalimat ito menjadi Predikat-Objek-Subjek; Kalimat pasif semacari:r···· 
inijuga dapat dihasilkandengan transformasi seperti pada struktur kaliIllat' 
pasif yang pertarna ditambahdengan langkah mengedepankanpredikatnya: 
dan mengubah bentuk subjeknya dari benfukutuh menjadi enklitik yang 
dilekatkan pada predikatl1ya,Transformasi pasif semacamini hanyadapat 
dilakukan jikasubjeknyaberupa pronomina orangketiga. Perhatika.nlah 
contohberikut. 
(384) 	 .hml nongaanaka icokobak sapeda sota. 

'Ia memberi anaknya sato buah sepeda baru' 

(389a) 	 . Anaka. tanongil inyd ieo kobak sapeda sota . 

. 'Anaknyadiberi dia satu buah sepeda barn' 

(389) 	 Tan01iga,aanaka· ito kobaksapeda sota. 

'Diberinya ariaknya sam. bhah sepeda barn' 

,Kalimat (384) adalah~Hmat dengan dialeSisaktif, sedangkan kalimat 
"(389a) mel1lpakankalilllat dengan diatesis pasify angdihasilkan dengan 
, transfQrmasisepertipada.strukturpertamakalimat Qasif yaitu struktut yang 
,,' ti~ak tert~nda dengan sllbjek di sebehlhkiripredikatnya. Kalimat(389), 
'rnerUp~.lq!Jl::.struktur k.llimatpasifyang tertanda yaitu kalimat pasif dengan 
predikat diked~pankan,sehingga,subjeknya berada disebelaK'kanan pre­
, ~ilcatnya. 
Disamping struktur kalimat pasifseperti diatas,dalam bahasa Seruyan 
Kohin juga terdapat kalimatpasif yang predikatnya berupa verba keadaan. 
Prinsipnya, kalimat .semacam ini adalahkalimat yang subjeknya merupakan 
pasien (pentierita) tetapipredikatnyabukan merupakan verba aktif tindakan 
(aksi).Perhatikan contohberikut ini. 











, Sllbjek kalimat (390-392) adalah inyo,sedi,mgkanpredikatnyaadalah 
kaujanan, kasonginan, dan kabasutlm, Subjek.,pada kalimat (390-392) 
ctnenderitakeadaanseperti yang dinyata,kan dalam predikatnya.Jadi, da1am 
, 'haHn! subjekadalah pasiendari predikatnya. 01eh karena predikatnya bubn 
"~merupakan suatu tindakan atau aksi melainkan suatu keadaan, kalimat 
seperti (390-:-392) disehut sebagai kalimat pasitkeadaan. 
,4.6 HubtmganAntarklausa dalam Kalimat Majemuk 
Telah dibicarakankalimat dan jenis-jeniskalip:lat yallg terdiriatas 
sebuahkl~usa.Namun,perludiingat bahw:asebuahkalimatd~pat tetdiri atas 
~~aklausaatau lebih. Kalimat yarigterdiri atasduaklausa atau lebih disebut 
,kalimat mejemuk. Karena terdapat dua klallsa ataulebihdalatn satu kalimat 
maka terdapat hllbungan antara'klausa~klausa, ituyang ,ditandai dengan 
konjungsi pada awal salah satu' klaus a 'tersebut (Moeliono,Peny: 1988, 
Elson dan Pickett, 1984). 
Selanjutnya Elson dan· Pickett (1984) menyatakanbahwa hubungan 
antarklausa dalam kalimatitu banyak variasinya dan rumiL Ada tiga 
parameter yang dapat digunakan untuk membedakannya yaifu:. kornposisi . 
internal klausa-klausaitu,hubungan struktural antarklausa itu, dan_hubuQg'..; 
an semantik antarklausa itu. Sehubungan dengan komposisi internal,klausa, 
dibedakan atas klaus a bebas dan klausa terikat. Halini telah dibicarakan 
padabagian klausa pada bagian ini akan dibicarakan duapararneter berikutnya, 
yaitu parameter hubungan strukturnldan hubungan semantik. 
4.6.1 Hubungan Struktural Antarklausa' 
Berdasarkan hubungan strukturalnyadiketahui bahwa klausa';klaQsa 
dapat'dihubuhgkan dengandua cara yaitu dengan earn koordinasi dim 
subordinasi. Dengan caraini dihasilkan kalimat koordinatif dap. kalimat . 
subordinatif. 
a: 	 Kalimat koordinatif 
Kalimatkoordinatif adalah kalimat. 'majemuk yang terdiri atas dua 
klausa bebas atau lebih yang masing-masing klaus,!nya merniliki kedudukan 
sejajar.K1ausa yangsatu denganklausa yang lain dihubungkan olehkon­
jungsi koordinasi. Dalam bahasa SeruyanKohin konjungsi koordinatif itu 
adalahdee 'dan', tapi 'tetapi', dan een ... een 'atau'. 
Contoh: 
(393) 	 Amang kani ngauk akudee inang nangis seh aang pasah 
'Ayah akall mencari aku dan ibu menangis sajadi rumah. 
(394) 	 Kalambikku lime lamba dee suyatku lime kungan. 

'Bajuku lima helai dan burungkulima ekor' 

(395) 	 Lenaanakpintar tapi Recti anak manggaI. 

'Lena anak pandaitetapi Redi anakbodoh' 

(396) 	 .Ben iko tau ngaukojin een kodohop ~ 

apa kau mau mencari ikan. apa kau membantu aku 

'Kau mencari ikanataukau membantuaku' . 

(397) 	 Pak Robeteenmosik een mongan. 

Pak Robel apa memancing apa berburu 

'Pak.Robet fnemancing atau berburu' 

. Kalimat(393;,'·397) adalah kalimatmajemuk yang terdirlatas duakiausa 
. bebas yang dihubungkan oleh konjungsi koordinatif tertentu.Karena terdiri 
atas .klausa",klausa bebas, kedudukanklausa-klausa itu sejajar.Kalimat . 
(393) miSalnyadapat dianalisis sebagai berikut. Kalimatitu terdiri at~ dua 
klausa yaitu: 
(a) Amang kani ngauk aku. 
(b) lnaifgnangis seh aang pasah. . . 
Keduakalimat itu dihubungkan oIehkonjungsi koordinatif dee 'dan' 
sehingga menjadi kalimat (393 )Amangkan; ngauk aku dee inartgnangis seh 
aang pasah. Jika digambarkan,hubungan strukturalantara klausa yang 
membentuk kalimatkoordinatif itu adalah sebagaiberikut. 
dee 
Meskipun pada umumnya konjungsi koordinatif diletakkan di antara 
kedua klausa (seperti contoh 393-395),. uhtuk kalimat k()ordinatif dalam 
bahasa Seruyan Kohinyang dihubungkan dengan konjuIlgsieen .. , een 
. dapat diletakkan di awal kalimat atau di tengah kalimat. Bandingkan contoh 
.. (396) dan (397). 
Kali111at SubordinatiJ 
Kalimat subordinatifadalah kalimat majemuk yang terdiri atas satu 
atau lebih klausa terikat yang disematkan pada se!:mah klausa.Dengan 
demikian, klllimat subordinatif terdiri atas satu klausa bebas sebagai klausa 
utamadan satu atau lebihkIllusa subordinatif yang disematkan.padanya alan 
. diikatkan padanya. Klausayang satudenganklausa yang lain dihubungkan 
oIehkonjungsisubordinatif. Dalam bahasaSeruyan Kohinkonjungsi sub..: 
.ordinatif itu adalah jo 'yang', beluh'sedang\nahobin 'karena, .oIeh', jadi 
'sudah, telah', dankubehko 'bilamana'; . 
Contoh: 
(398) 	 Ojin jQ nangayaamangnietuhnangkosak inang . 
. 'Ikan yang dibawa.ayah. sedang dimasak ibu' 
(399) 	 Amang moik aik jo malas jo ico kungan suyat. 
'Ayah tnembelikaOadik yang malas itusatuekor. burung'· 
(400) 	 Amang bakirim surat jonangaga nahobin aik. 
'~yah berkirim surat yang dian tar oleh adik' 
(401) 	 Betuh koik aku rajiI'l nangontang tatuku. 
'Ketika kedl aku sering digendong nenekku' 
(402) 	 Amun manUk ngukuk·· iko harns adi moik. 
'Bila ayam berkokok kau harns sudah bangun' 
(403) 	 Ide kafiingoangaku oohobin aku ngoang aikainde . 
. 'Mereka atcan memukul aku karena akumemukul adik mereka';­
(404) 
..." , 
lOOl .. aku; tiuh, aku kauh nongku sungoi. 
'Setelah aku tiduf, aku pergike sungai' 
' " 
(405) Kubehko amaf)gmu mae hojok iko mae kubahmuik. 
'Bilarnana ayahmu tidak datang kau belum boleh pulang' 
Kalimat (398-405) adalahkalimat majemuk yang memiliki dua klausa 
yangterdiriatas sebuahklausa-bebas dan sebuah klausa terikat. Dalamhal" 
ini klausa yang bercetakmiring adalahklausaterikat. Klausa terikat tersebut 
disematkandalamklausa bebassebagai klausa utamanya. Kalimat (398)di 
atas, misalnya, dapat dianaIisissebagai berikut Kalimattersebut ter~iri a~as 
duakhmsa: 
(a) Ojin metuh oongkosak inang -.-> klausa utama 
. (b) Ojin nangaya amang -.--> klausa terikat . 
Klausa terikat (b)dapat disematkan padaklausa utarna sebagai pewatas . 
subjek .klausa· utama dengan subordinator jo sehinggadihasilkan.kalimat 
(398)Ojin jOluJ,ngaya amang metuh nangkosak ioong. Jika digamba~~I.n, 








yangdiperoleh, hubungan semantik antarklausa yang terdapatdalambaha~a: ,'. 
Seruyan Kohin adalah sebagaiberikut. 
, . 
4 • .6.2.1 	 HubunganSemaniik Antarklausa.dalam KalimatKoort/inaii! . 
Dalam kalimat ·koordinatif atau . kalirna.t majemuk setara bahaSa 
Seruyan Kohin ditemukantiga macamhubungan semantik anta:rklau~a.. 
Ketiga macam hubungan antarklausa tersebut 8dalah (a) hubunganpen;­
jumlahan, (b) hubungan perlawanan, dan (c) hubungan pemilihan, 
a. Hubungan Penjumlahan 
Hubungan ini m~nyatakail gabungan kegiatan, keadaan peristiwa atau 
proses (Moeliono, Peny . 1988h Dalam bahasa Seruyan Kohin hubuQgan', .. 
semacamini ditandai dengan konjringsi koordinatif dee 'dan': 
Contoh: 
(406) 	 [nang ngayak geis deeamang ngayak ojin. 

'Ibu membawaikan kering dan ayah membawa ikan' 

(407) 	 Aku diliun ojin boai . ondohi dee amang mae k(ltak. 
'Akumen~apat ikan. bimyak hari ini dan ayah tidak marah' 
(408) .' Amangkaningauk akudee inang nangis seh aang pasah. 
'Ayahakan'rnencari aku dan ibu menangissaja dirumah' . 
(409) 	 Tatuliu nongga lime kungan hadangan~ aku tanonggl1; 
'Kakekku mernberinya limaekorkerbau dan aku 9iberinya 
tou kungan . 
. tiga ekor' . 	 . . 
(410) 	 Dahangantatuku; seblas kurrgan deebabui ayaku 

'Kerbau kakekku sebelas ekol: 





. Kalirnat (406-41 O)adalah killimat m:ajernuk setara 
natif) yang masing-masilJ,g,Fer~iri atasdiJa klausa. bebas 

masingklausa dapat berdiri sendiri; Kedua klausa 










:,~ftlasing-masing ldausa di~~bungkan~ . Kaiirriat (406)misalllya, . merup~~n 
·.... ,gabungan dari dua pensthva(aUnang ngayak gei~ dan(b) aniang ngayak 
...• :;jjin.' Keduaperistiwa itudigabungkan. dengankoordinatordee, sehingga 
'ril~j~diikalimat(4()6) inang'rzgaya/igeis deeamangngayak olin.} ~di,jelas 
'iir4aR~l1HbungaI1 pelljurnl@llll' ,antara kedua_kla:u~a Itu.MeskiPlln jika 
.'_:'--,':"' ~""-"~"\;- -",'- :, ,"."< ".- - .-::',-',' - -::'" :,' ',' ".',:: : - - ", - - - ',.,-.' '" -','~' ditinjauh~biht~litimasihada perbedaflIJ seinant* dari setiapp~njumlallan 
.. ;(q,isalnya tiinpakp~da:kalimat406dlbandingkan dngan kalimat 407 pada 
';ih~sempatan i~iperbedaanitu tidak dibicarakan, 
b.:nubuhganPerlawanan . 
'> .. ~Hub~ng~ ini mellyatakan banwa apayang dinyatakan.chUamklausa· 
'p¢rtama berlawanan atautidak samadengankJausakedua (MoeiioIlo, Peny, 
"1988},"Dalambahasa' Seruyan ." Kohin hubungan .semantilc.· semacam . iIli 
'ditandai dengan koordinator tap; 'teitapi'. ' . 
c2~nioh: ..... ' . ' ... 
,Aika. rajbqapiaopa.· malas, . 
. 'Adilmya J~jin tetapi ia sendiri malas" 
Yulinqlung inanga tapi ingkaka. ··maemulung. 
'Yulimenolong ibunya tetapikakaknya tidak menolong' 
Leiul a'nak pitar .li!lli Redi amik manggal 
'Lenallllakpintar tetepi 'Redianakbodoh'· 
Pak Robetn;t.on)ar£b~buitapidiTlu~~ .. ' ojin. 
"Pak Robet berburu b'abitetapl mendapatikan' 
lnyomuuhkCmilee '" ...... tapikalunen jo 11J(letaan. 
D,iamemasakuDtukmereka tetapi manrisia itu tid~c tahu' 
'ldmthat (417 -415) adalah kalimat majemuKsetara(koordinatitiyang 
terdiHia:tas duakJausabebas, Keduaklausa itudihubungkandengankon jungsi 
tapiyang menyatakanbahwakedua kIatisaitu berlawati8h::KbhJungsi tap; 
. di~mara~ed)la~lausa.i~;!<ali)11at(412),misalnya,.terdiri 
. atas(.hJa klaus.a ,bet:>'!-s·. (a) Yujinuun.g inanga;~arl'(b)lngkakamaenulung. 
'K:edlW-,klausa •.i,tudigabu.ngkan·d~~gan ... kQPr;QiIla~oryang m~nyatakan. per.. '. 
l~wanantapiy~gdiletru{kandi aIltara-};.ecJmmya.sehingia~enjadi.kalimat 
(412)Yuiinuiung inanga tapiingkakamae nuiung, S~aseperti.dalam 
hubl1hgan penjurruahan, '. . . .' . 
makna yang membedakanantara hubungan perlawanananyangsatudengatt 
hubungan perlawanan yang lain, namun·· tidak dibicarakan .dalamkesem: •..•· . 
palan ini. 
C" Hubungan Pemilihan . 
Hubungan ini menyatakan' pilihan di antara duakemungkinan Yang .. 
dinyatakan oleh keduaklausa yang (jihubungkan(Moeliono, Peny.198'8}.··· 
: Dalam bahasa Seruyan Kohin hub~ngan semantik semacam iniditanqai> 
dengankoordinator een ... een'atau'. 
Contoh: 
(416) Een iko tau ngauk ojin een kodohop aku . 
.apakau .maumencari ikap apa kau membantu .aku 
'Kau mau mencari ikan atau membantu aku' 
. 	 . 
. (417) 	 Een ikO kumanhou ang aM een iko tiuh him aanganai. 
apa kaQttlakan dulu di $iniapa kau tidurdulu di' 
'Kau makandulu'di sini atau tidurdulu di situ' 
(418) 	 Pak Robeteen mosik een.mongan. 
Pak Robet apa memancing apa berburu 
'Pak Robet memancing atau berburu' 
(419) Suyat jo ~nangkibusmu eentanongamu kuman. 
burung.itu apa kaulepaskan apa kau beri rriakan 
'Burung itu kau lepaskan atau kau beri makan' 
. (420) 'Batu ifti een tanongamuaktin amang een kalambi ihi 
batuini apakau berikan untuk ayah apabaju 
'Batuini kauberikan untuk ayah' atau baju ini kau 
tqnongarnu akan irzang. 
. kau benkari untuk ibu 

tJerikan untu~ ibu' 

. Kaliinat( 416-420)adalah.kalimat majemuk setara(koordinatif) 

terdit; atas dua klausa bebas. Kedu~ldausaitu.dihubpng~an dengankpll:: 

. jungsi een .. . " .eenyarig menYllt~cinh~bungan pelllilihan, Konjungsi .. 
.• diletaJ<karl di antara bagianidansa· yang menjadialtetriatif pilihan, 
. '. 
K:e(:lU<l.Jf1allsill.Q!,·KaJimilt(41~).misalnya 
..•...... tetdiriatas dualdausa (a) Pakf<oiutt mosikQaI) (b)Pak rob~tmongan,Karena 
..' • .....~an~ merijadi aitern'!tif pilihan adalahprediklltnya. (mosik4a~ monganX 
.' ;konjungsi een ... een diletakkanmengilpit predikat klausapertama sehingg'l, 
, / ..·menjadikalimat (418)PakRobeteenmasikeenmongan, jika yang menjadi 
,altematifpilihanadalah sdurnh klalJs~, konjungsieen ,. ; e~n.diletal<kall 
." . ··rpengapitJdausa pe.rtaIJla.,Hal~nj tampak seperti~oJltOh kaJimat (416)dan J4in '. . . 
Hubungan Semantik Antarkl[,usada14m l(alimat SUQt!rdinJJ,tij 
, . Dalamkalimat sQbordinatif alau, kalimat majemuk bertin~1cat·bllh<l.~a 
Seruyan Kohin, sepanjang data yang diperoleh. terdapa.t eriammacam 
hllbllngan semantik antarklausa pemtientQkoya, Yilitu ~mtarak1a.usa utama 
dan klausasematannya;·Kalima hubungan sema.otik antilrklallsayang 
. 	ditemukan terseburadalah (a}hQbungan waktu,(b) hybUngan SYllrat, (c) 
hu buoganpenyebaban, (dJoubunga.n penje1a.san, (e) hubungan atrlbl1tif, dan . 
. ,(f)hubungan tujuan. Tidak menutupkemungkin~njika datadikul,flpul~kan 
lebih banyak· lagidan h~bihteliti lagiakandidapat hubung;:ln semantik 
.antarklausa lebih. banYak daripada Yilllg tela.b disebq tkan tadi. 
Hubungan Waktzi 
DaJamhubungan ini kla:usasernatanmenyatakan waktu terjadjnya 
~,;s;~:~t;'·i"C.,~;"..;;~.; atau keadaan. yangdinyatakan dalam klausa utaIIlanya 
};'t'{'l\iloe;llOno, Peny.I 988)/ Da1am bahasaSeruyanI\ohinditemukandu.a 
sulJlQf(hmltor YilllgilleJ1yatttkari hubung~waktu ~tara khiusa seIllatlip qan 
klausa utamanyayaitu betuh 'ketikil', aba 'Syja).c', dfJ,Il}ad,i 'sytei<ih, ses~dah' . 
. 	Contoh: " 
Jadi . toukali iko murulusaba mamiknguklik:. 
'Sudahtiga kal i kau Illandi'~ejak ayarn b~l"kok~k' 
/nang maebagawi aha ·amangmoin. 
'Ibu .tidal(be~erjl;1 seJak·a.Yah bangup! . 
..eetuh~JIlOndliSingkakk4uh nongku sungot. 
. . ' 'Ketikaadik.maridj '.kakaJ(pergi ke . 
(424) 	 Aktt tiuh meruhinangkuhojok. 
'Aku tidur ketika ibuku datang' 
(425) 	 Jadi inyo ndiik iny~ muik nongku pasah. 
s.udah ia rnenebas ia pulang ke rurnah 
'SesudaJiiarnenebas ia pulagg ke rurnah' . 
Kalirnat (421.:.425) adalah kalirnat rnajernuk bertingkat atau kalirnat 
subordinatif yang terdiri atasdua klaus a yaitu klausa utarna dan klausa . 
sernatan .. Kedua klausa itu dihubungkan dengan konjungsisubordinatof 
betuh, aba, danjadi. Konjungsisubordinator itu selaludiletakkan pada 
klausa sernatari sehingga klausa sernatan.pada kalirnat-kalirnat di atas (yang' 
bergaris bawah) rnenjadi keterangan waktudari klausa utarnanya (yang 
bercetakrniring). Dengan dernikian, terdapat hubungan waktu antara klausa 
ntarna dan klausa sernatannya. Klausa sernatan dapal diletakkan padaawal.. 
i.;;alirnatsebagai klausa pertarna atau padaklausa. kedua .. Sebagai '. contoh, 
kalnnat (422) terdiri atas klausa utarna inang mae bagawi dan sebagai 
keterangan waktu disernatkanklausa amang moin. Karena sebagai ke­
terangan waktu, 'ditarnbahkanlah konjungsi subordinator aba di· deplln 
'klausa yang akan disernatkan sehingga rnenjadi (422) [nang mae bagawi aba 
amang moin. Dan konjungsi subordinator yang digunakan dapat ditentukan· 
perbedaan nuansa rnakna hubungan waktu yang teIjadi. Konjungsisub­
ordinator betuh rnenunjukk~ hubungan waktu yang bersarnaan. Konjtrngsi . 
subordinator aba rnenunjukkan~hubungan waktu perrnulaan dan konJnngsi 
sUbordinatorjadi rnepunjukkan hubunganwaktu yang berurutan. 
b. Hubungan Syarat 
Dalarn hubungan iniklausa sematannyamenyatakan syarat terjadinya 
atan terlaksananya apa yangdinyatakandalam klausa utarnanya (Moeliono, 
Peny. 1988). Dalam bahasa Seruyan Kohin subordinator yang u ..." .. " ......." ...... 
hnbungan syarat ini adalah amun 'jika' dan kubehko 'bilarnana'. 
Contoh: 
(4.26) Iny,Qharus balajaamun inyo kani ngayah. 
'Ia hams bela jar jika ia . ingin senang' 
(427) Amun iko ngoang akurnamakl<ukani 'ngoang iko. 
'Jika kaumernukulaku pamanku. akan me!Uukulkau' .. 
(428) 	 Aya kanipios amuninyo'ngousaraihi. 

Nenekakan sernbuhjika ia • rninurn 'air ini' 

(429) 	 Amun aku ka.uh arnangkani~gauk aku. 

'Jika akupergi ayab akan mencariaku' 

(430) 	 Kubehko ide hojok ikotau muikendaoprnu. 
! ' 
'Bilamana rnerekadatang kaui bisa pulangsendiri' 
Kalirnat (426-430) adalab kalirnat majernuk bertingkat (subordinatif) 
yangterdiri atas sebuah klausa'uta~a (yang bergaris bawah) dan sebuab 
klausa sernatan '(yang' bercetak . miring). Klausa, sernatan 'pada kalirnat 
, (426-430) di atasdihubungkandengankonjungsi subordinatoram,~n atau 
kubehko yang inenyatakan rnakna hubungan syarat. Konjungsi subordina­
torituharus diletakkan pada awal klausa sernatanl1ya sehingga kiausa 
, , sernatan itu rnenjadi konstituen keterangahsyarat dari kIausa utarnanya. 
'XIau,sa sernatan itu dapatdiletakkan padh awalkalimal sebagai klausa 
,pertarna arau padaklausa kedua(boleh di depan atau di akhir kalirnat). 
Kalirn'at (429),rnisalnya, terdiriatas klausa utarnl}, amangkani ngauk aku 
<:lan klausa sernatanaku kauh. K.Iausa sernatan tersebut dijadikan konstituen , 
keterangan syarat ~ehingga terjadi hubungansyaratantara kIausautarna dan 
klausa sernatannya. Unt"lik itu, pada awal klausa sernatan, ditarnbahkan 
konjungsi subordinator amwi sehingga rnenjad(kalirnat (429) Amun, aku 
kauh amang kant ngaukaku. Klausa serhatail 1tu dapat pula diletakkan 
sebagai klausakeduasepertipada contoh kalimat( 426-428). ' 
flubungan Penyebaban 
DaIamhubungan ini klausa sernatannya merupakan sebab atau alasan 
terjadinya sesuatu yang dinyatakan dalarn. klausa utarnanya (MoeIiono, 
"Peny. 1988). Dalarn bahasa SeruyanKohin subordinator yang rnenyatakan 




'(431) Feri rnonganuiang nahobin inyo mae mosik oTulohi. 

'Feri berbururusakarena iatidak rnernancinghariini' 

(432) 	 Inyo rnaetae maca .b:!!k!!ihi nahobin inyo manggal. 
'Ia, tidakbisa m.ernbaca buku inikarena ,ia bodoh' 
(433) 	 Ide mae nyoong obu rtahohin uun obu ,kimi 
'Mereka tidak masuk kampung karenaqrang karnpungakan 
nabaiah 
I]1enangkapnya' 
(434) 	 Nahobin ioong mondaminyomae mangkosak, 

'Karena 'ibu sakit ia ' tidak memasak' 

(435) 	 Naho1:in aik tiuh inang kauh nongkusungoi. 
'Karena adik tidur ibu pergi ke sungai' 
- , 
Kalimat (431-435) adalah kalimat rriajemuk bertingkat(subordiriatif) 
yang terdiri atas sehuahklausa utama (yang bergarisbawah) dan sebriah 
klausa sematan (yang b~rcetak miring). Kedua klausa itudihubungkan -"', 
dengan konju~gsi subordinatornahobin. Konjungsi'subordimltor itu sela1tl 
4iletakkan pada awal klaus a sematan sehinggaklausa seinatan pada kalimat"' 
kalimat di atas menjadi keterangan sebabdari klausa utarrianya. Dengari 
derhikian, terdapat hubungan sebab antarakl~usautari:1adan klausa sematan'"', ". 
nya. Klausa sematandapat diletakkanpada awal kalimat sebagaiklausa 
pertama atau pada kIa~sa kedua., Sebagai contob, kalimat (437) tetdiri atas 
, klausa utamaFeri mongan ujangdan sebagaiketetangan waktu disematkari 
, klausainyo mae mosik ondo hi. Karenasebagai keterangan sebab, 'ditam) 
bahkanlah konjungsi subordinatornahobindi depanklausa" yang, akan 
disematkan sehingg;;t menjadi (431) Ferimonganujang nahpbin inyo , 
mae mosik ondo hi. Klausa sematan itu dapat diletaRkan pada bagial'l akhir' 
kalimat itu sebagai klausa kedua seperti contoh pada kalimat (434 )di atas;~ 
Klausasematan itudapatjuga diletakkan pada bagianawalsebagaiklausa' 
pertama seperti pada kalimat (437)dan kalimat (435). 
d. 	 Hubungan Pert}elasan 

Dalam hubungan ini klausa sematan menjelaskansesuatuyang, 

dinyatakandalam klausa utamanya (Moeliono, Peny.1988).Dalambahasa 

Seniyan Kohin subordinator yang menyatakan hal ~ni samadengan, subor-, 





(436) 	 Inan~,pandernahobin amangmaehojok ondo hi. 
'Ibu berkatabahwa.· ayah tidakdatang hariini' 
Iny:o maetaan kalunen jo salenga muuh 
'Ia tidak tahu (bahwa) manusia itulangsung memasak 
kandee jo nih. 
untnk mereka itu tadi' 
Kalimat (436 dan 440) adalah kalimatmajemuk bertingkat atau kalimat 
subordinatif yang terdiri atas dua·klausa, yaitlf klausa utama (yang bergaris 
bawiih) dan klausa sematan (yang bercetak miring). Pada kalimat (436) . 
kedua klausa itu duhubungkan dengan konjungsi subordinator nahobin, 
yang berati 'bahwa', sedangkaR pada kaliniat (437) kedua klausa itu iidak 
.. dihubungkan dengankonjungsi subordinator apa pun tetap'i jelas bahwa 
ke9ua klausa merupakanpenjelasan dari klau.,sa pertamanya. Jika 
menggl.\nakan konjungsi subordinator, konjungsi itu selatp diletakkan pada 
awal klausa sematan sehingga klausa sematan pada kalimat (436) di atas 
(yang. bercetak miring) rnenjadi keterangan penjelas dari klausa utamanya . 
(yang bergaris bawah). Dengau demikian, terdapat bubungan penjelas antar . 
kl,ausautama dan klaus a sematannya. Klausa sematan harns diletakkan pada 
klausa kedua. Sebagai contob, kalimat (436) terdiri atas klausa utama inang 
pander dan sebagai keterangan penjelas disematkan klausa amang mae 
hojok ondo hi. Karena sebagaiketerangan penjelas, ditambahkanlah kon­
jungsisubordinatornahobin didepan klausayang akan disematkan sehingga 
menjadi(436)ltumg pander nahobin amang mae hojok ondo hi. jika kedua 
klausa itu tidakdihubungkan oleh konjungsi subo~dinator, klausa sematan 
itu diletakkan langsung di sebelah kanan klausa utamanya sebagai klausa 
kedua. Kalimat (437) jelas terdiri atas dua klausa yaitu klausa utama inyo 
. mae taan danklausa sematan kalunenjo salenga muuh kandee jo nih. ~:lausa 
sematan tersebut merupakan konstituen pelengkap. dari klausa utamanya·· 
sehingga menjelaskanklausa utamanya. 
Hubungan Atributif 
Dalamhubunganini klausa sematan menyatakan suatu keadaan tertentu· 

perbuatan yang dialarni ataudilakukan oleh nomina tertentu pacta klausa 

--ut@:l@y~(¥oelion,(;).:peny.:198.81. latii, dalamln1bllll~@ tm~llS:~§~m~{£ .... 
3JlS~I@-:()Jal\l)~rfungsii~,~l;>;ig~i~.\.\'~~(attibut) sa100 :~.a~ {rllSa n9~[' .' 
Yangap" da,lam ~laus~ lltllnlMya. I><itarnlJ~,asaS~ro,y~ KPhln sut)occiin,a:: 
t~.f.yanKlIlenyat~h~~i,~~laAj().{'¥ang'· 
Cont(}h: 
(43~) K.()l!din~ jc~ k!1;lqmbi bahen.d(l.j.Q IIl_e~h.aIIla.ca 
'Anak y~gbaju kuning ito. seQ:3,IJg rnempaca bllIru' 
(439) Polisinaban uun _ 'ijqryjko .' ~1«T).4~titma~~ku;'. 
'PQl~si~eh'IDtg:kap Qr~gyan'g rrtencuri jti,lcQng .' p~rn~!'. 
(440)" Amangmoik' " aik-kal~mbijo sp.p.jutll d4~g Plttqk 
'A~ahmemb~ln(all a.d~ ~~jrtc". 'YalIg diJua,~ di . pa.sar! . 
Kalimat (4~8?1~4.Q)~cialahkalirmi~·miljeIl111k'berti~gkat .at~~l{~ljpi~t" '.' . 
sllbprdinatif yang t~r4iri ~t'!S dua klausa yaitu -;klaiIsautama (Yangb~rg~rjr .' . 
ha\V~)' 4.Ul .klausa §~ma.tan (y(lIlg bereeP:lk·I11iring).Ked1J~ klal!s~ ........ '., i 
dihlll:lhllglcan ~engitri:k9ni~Dgsi· sllbordinat()r jO 'yang'·'l{onjungsi•s,u1'offiI::' .•..• 
natpr it!Js~lalu ~ii~taldcan'pada aw'!llclllu~a sematandanldau~a's~rrult;¥i _ . 
diletakkan langsungcii se~lah kam.lnfnis~ nominal yang diwaia.~r~¢iiii1gg~~,. 
lqlallsasemataD pacia.kalirnablcalimat oi a~ (Yang ~rcet*mi.fir!g) IIl~nj~4r, 
atribut ~tau pewatasd,ari ~alah s~tu fras!lQP.JniIla! klausa utanlaJIya (¥~&; 
bergaris bawah)~ D~I1gandemikian, t~rdapat hllhimgan atribu~f .>­
k1al!Silll~madijnkl!ili;a~ein~!a.nny~: &~bigai Gontol1, ~imaf (440) .. 
a~s-k411sa utama amqng m6ik dik~k;alam6,i dan ~ebagai (itribut .d.;t.s,ematlC"iur 
klausa SaniU41 aangpas,ah (perhaJikanbaliwaklausa ini m,iIp;;tsubj~~karenbio;:~~, 
~ubjekny~ adalah (rasa Ilominal yang diwatasi), Ftasj.l nolrunalYanl,Li:I.lI..i1lll.> 
diwat:lsi oleh klajJsa semaJaIlitu adalahfr~a kalambi yang m{!~gisi 
,peltmglcappada klaus<i utamanya, Agar k~a"!lsa sematan itu menjadi .. LllUU.L• 
. fras!i k(llambi, pa~a_awalklausaseIl1at!in ito ditambalfk~n .~~'''I~C&''''U' 
suborciin!it()r }o sehingg!l l11enj3.di jo sanjU4/. aang pasahdan... .' .' '. 
IAngslIIlg 4i seb:elah krulanfr!lSanonuIlalk(llamPi. H~ilnya adalahkal~m~t 
(440) i1mang moikkalambi josQnjual qpn.g p~ph. Fr~a nomiI1~ 
d.apat diwa~i oleh JU~llsa sematantid1ll\.-h(lJ1y~yang mellgisi fun1!si 
p~l(mgkaps!.ljatet.api,J.ugafrasanoJDinal YangIIleJIgisi fungsi~~~je1c,,",,',"'.J,,",O.7, " 
d~kpl1$ti~ttIl;lain; . ..... ., 
Dalatnhubungan, inildausa:sematanmenyatakan suatu-tu~aI1aUlU . 
H<L.l.....,·"L'U . apa yang dis~butdalamkla~sa utamanya(Moeliono,Peny.. 
1988). Dalam 'bahasa Seruyan Kohinbuhilngan semacamini ditandai' . ' 
dengansubordinatorsupaya 'supaya'padaawalklausa sematannya, . 
'. . 
Contob: 
Ika. harns bdi:tiasupaya'iko jq.di pitar. 
'Karituharns belajar supayakamujadi pintar' 
(442) 	 Rita. moik manuk.supaya amang maekotak ondo·hi. 
'Rita membeli ayam supaya ayah tidak maiah han ini' 
.'. Kalimat (441 dan 442)adalahkalimat majemuk.bertingkat (subordi- .' 
. nati!) yangterdiri alas duaklausa yaitu klausa utama (yang bergarisbawah) . 
sematan (yang bercetak miring). Kedua klaus~ itu dihubungkan 
subordinatorsupaya. Konjungsi subordinator itu selalu 
diletakkatl pada awalklausasematan sehinggaklausa sematan pada kali-. 
lJlat-kalimat di atas (yangbercetakmiriilg)menjadi' keterangan tujuan dari 
." klausa utamanya (yang bergaris bawah). Dengan demikian. terdapat hubung­
. "~~tujuan antara klausautama dan klausasematannya.Klausa sematan 
. (iiletakkan setelahklatisa pertama. Sebagai contoh, kalimat (441) terdiriatas' . 
"',~rausa utama.iko harus belajadan sebagai keterangan tl.1juan.disematkan 
. '. ,.... ..' ..... . iko jadi pitar; Karena se?agai keterangan tujuan, ditambahkanlah 
•..•. '... '..• '. . . subordinator supaya di depan klausa yang akan di,.sematkan 
s~hingga rnenjadi kalimat(441) lko harus belaja supaya iko fadi. pitar, 
SimpubUl' 

Berclasarkanaala dahanaIis'is'sint<1ksis b~nasa.SeruyaIl.· 

Cditarik·k~simpulaD h'iilfwa: dari'segidistribusI: aaIamb~hasa SeitY.~ri 

JerClapatfrasaien'aoselltqsdarr frisii'eksosehtrls .. Dalaw . . ". 

Kohinhanya'dilemukan sebuaIt prepdSlsionaI;sedahgkanAull",luAo 

endosenfrisdaiam bahasa Seruyan ;K.ohin d~patberupa frasa u'VUJl.tU(llL~ 

verbal;danfnisaadjektl~t' '. '...' '.' "., .. 

'.. Jikadilihat;~dail;~eglhabtifigan'antarai~ti' d~ii" rl. ',,'t".'r.<,·tnjm"'.Q! 
(pewat~shya); fTlis~endoseI1tris d~liunbali~aSeruyan Konillaap~~ . 
karl menjaditigagoIOngan, yaifu(l )Jrasa 'endQsentrisatributly, 
endosentriskoordinatif, dan (3) frasa endo~eIltiis ap()sifif.Ffas~" .. ' 
1cOdrcl.inati'f dalain ·6~asa '. Sen:iymi Kbhin' ···'dapatclihubunglfan. " 
kOfijUtrgsidee'dar{a.fa~'~e1i·apa'. . " ", '..,: "' ..•... ,"". ". ' . 
.',' Berda~arkan k~t~g6ri~ataYangIllenJadi'inti'fi-asa, fra~~ da1am., p'a'Jla5.a 
S~ruyanKohindapat'dibedakanITlen]adiO)frasa-noininaI;{2) .,." 
.(3)fnisa adjektlval, (4) frisaadyerbi~n5) fra~aprePQsisiQnal;, '.•., " 
,nu~eralia:Modifikator'(pewatasr noIrii~a pa9a fras~ 'noirii~a ·v~,~y,".~~.!~~~,.' 
tUyaritKbliindapatber:ada, dfdep~aku. di 6~lakarig'I1omina '''. ''':'''.'l''.') 
PeW~t3sfrasan()minill bimasaSeIllyanKohin dapaJ~erupaiJ1ikiu: .. 
·pembilarig·(quarit~e~)~kuaHuis(¥$~!iptive, quaUfier),posesif'n '1.\',""'<\',,/ 
deil!t>nstl"yttif(dernonst'r'ativeJ:l1,eictif), peneii~!J (sp~ci}ier; .. 
perijod()l1lpeltggQl8ng (ctasijii/r). . .... . . 
, <,..' -, • <- - ,'>~ -. - ­
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Jika pewatas. kualitas; fr~~a nominal bahasa Seruyan Kohin berupa 
. . 
adjektiva, di antara nomina dan adjektiva tersebut dapat disisipkan sebuah 
relator (perangkai) jo 'yang' sehingga hubungan antara nomina dan kualitas 
· adjektiva menjadi semakin jelas . 
. 
Jika sebuah nomina diwatasi oleh verba sebagai pemeri, di antara 
nomna inti dan verba pemeri dapat disisipkan relator (perangkai) jo 'yang'. 
· Pada frasa nominal dengan pewatas posesif, pewatas yang menyatakan 
pemiliknomina tersebut dapat berupa pronomina, )lomina atau frasa' 
npmina. Pronomina p.osesiLada yang berbentuk klitik saja seperti ku dari ­
aku 'aku' dan, de dari ide 'mereka'. Klitik itu dapat langsung berfungsi 
· sebagai pewatas dan dilekatkan pada nomina atau frasa nominal sebagai 
. inti. Ada juga pewatas posesif yang terdiri dari kata ain 'puny a' yang diikuti 
klitik pron6mina posesif seperti aikku 'kepunyaanku' atau ainde 'kepunyaan 
lnereka'. Dalam hal ini, kehadiran bentuk ain pun. masih berlaku secara 
.·~psional..Frasa nomional dengan pewatas demonstnl'tiva ~itandai dengan 

.. ' demonstrativa ihi 'ini' dan ijo 'itu'~ 

'- Dalam bahasa Seruyan adverbia penentu pada frasa nominal dengan 
,pewatas penentuJpembatas dapat berupa adverbia penentu yang ditunjuk-. 
kan oleh kataseh 'saja'baya,'hanya', dan numeralia taktakrif, misalnyauras 
'semua'. 
Nomina penjodoh dalam frasa nominal. dengan pewatas penjodoh 
(classifier) ditunjukkan oleh kata seperti kungan 'ekor', kobak 'buah', beti 
., '9rang', kalambar 'lembar', kabatang 'batang'. Penjodoh(classifier) selalu 
'<.d~pak.ai bersama-sama dengan numeralia. Kata-kata penjodoh tidak biasa 
. 'digunaka~ sebagai kata-katalepassehingga. tidak dapat langsung berhu­
bung an dengan nomina atau frasa nominal untuk membentukfrasa nominal. 
_~_J_', • • ' _ 
Nomina dalam bahasaSeruyan Kohin jugadapat diwatasi oleh adver­
bia ingkar (negator) yang ditulljukkan oleh kata bukon 'bukan'ataumize 
•·•. 'tidak' jika diikuti oleh kata baya 'hanya'. 
Urutan pewatasfrasa nominalbahasaSeruyan Kohin dimulai darikiri 
yaitu NEG (negator) PEM (pernbilang) diiku~i PEN (penjodoh), INTI, 
__ KUAL (kulaitas), POS (posesif), DEMONS (demonstrativa), dan yang tet­
akhir diikuti PNT (penentu/specifier). . 

.bahasa Seruyan Kohindapat menyatakan (1) mgkafseperl:ikatamae'tidak" 
bukon 'bukan' ataujeham'beluI'n\. dapat jugameIlyatakan (2) aspeKatau 
-modalitasseperti adi 'telahiuntuk aspekdanharus 'hamsuntukmodalitas. 
Sekalipun demikian,adverbia yang menyatakait mod;Uitas dapat juga 
menjadi inti frasa. Sejauh· ini tidak: ditetnrikan frasa· adverbi8.1 yang· terdiri 
ataslebih dari dua kata. Oleh karena itu, tidak perlu dicari urutan konstituen 
.pewatasfrasaadverbiaL 
. Frasapreposisional dhlam bahasaSeruyan Kohin lazimnya merupak':an· 
frasa eksosentris. Perangkai frasa preposisional dalam bahasa Seruyari 
Kohin merupakan preposisi, sepertikata aang 'di', aba 'dati, sejak', !!mlgku 
'ke', akan 'untuk" sedangkansumbunyaberupa nomina. 
Modifikator ataupewatas yang mungkin menyey;Jai numeralia adalah 
penjod()h (cla~sifier).. Oalam frasa· numeralia bahasa Seruyan ·letak pen­
jodohselalu di seQelah kanan numeraliaintinya. Perlu dijelaskan pahwa 
frasa numeralia ini lazlmnya merupakanpewatas frasa nominal. . 
, - .. . . .. ~, 
•.Dalam bahasaSeruyan Kohin terda.pat klausa yang. predikatnya frasa 
nominal, Oi antara subjek, yang lazimnya diisi oleh frasa nQmihal,.dengan 
predikat frasa nominal dapat disisipkankatajo atau ijo 'adalah, itu'sebagai 
kopuia yang bersifat tidak: wajib. Oi samping ito, jugaterdapat klausa yang­
.. pre<iikatnya diisi oleh frasa verbal.· Inti frasa verbal. yang mengisi fungsi 
predikattersebut dapat berupa verba transitif, bitransitif, taktransitif, verba 
~erlengkap,. verba aktifmaupunpasif. 
Secara morfologis bentuk verba transitifdan bitransitifdalam bahasa 
~eruyan .Kobin adalah sama.Jikadipernatikan; secara morfologis bentuk 
verba intransitif berbeda dengan verba fninsitif (bitransitif) yang umun;mya . 
memilikiciri morfologis berawalan marg- atau N-, sedangkan verbapasif 
berawalan nang- atau tango. 
palam.bahasa Seruyan. Kohin juga terdapat klatisa yang predikatnya 
. . c!Jisi olebfraSa adjektival: Oiantara subjek, yang lazimnya diisi oleh frasa 
. . nominal dengan predikat komplerIlen yang diisi oleh frasa adjektival dapat 
disisipkan katajo atauijo 'adalah, im'yangberfungsisebagaikopula. Umm.r 
kopula dapat juga hadir di antara subjek dan predikat klausa adjektival 
sepertitllmpak padaklausapalitaijoj~di baum. 
Pada klausa preposisional, diantarafrasa nominal yang mengisffu~gsi ' 

, subjek dan frasapreposisjonal yang mengisi fungsi predikatdapatdisisip­
kan kopulajo, ijo 'adalah, itu' yang hadirsecara manasuka. 

Padaklausa nume~alia, frasa numeralia:yangmengisifungsi predikat., 

, beradadi sebelah Kanan frasanominal yangmengisi fungsisubjeIrnya. Hal' 
ini berbeda dengan frasa numeralia yang letaknya di sebelah kiri frasa: 
riominal yang lazimny:a melljadi pewatas frasa nominal. 
. .-- . . 
, Berdasarkanada ,atau tidaknyaunsur negatif yangmenegatitk;:m pre­
, dikat atau mengingkarkan predikat, dalam bahasa Seruyan Kohin terdapat: 

dua macam klausa yaitu (a) klausa positif,dan (b) klausanegatifPredikat' 
'.',"'D,.'" 
dalam klausa positif dapat diisi oleh frasa nominal, frasa verbal, frasa . 

adjektival, frasa pfl!posisional maupun frasa numeralia, Kata negatif atau· 

kata ingkar yangdapat menegatitkanatau mengingkarkan predikat adalal! 

mae 'tidak', bukon 'bukan',jeham 'belum', dan aa 'jangarl' 

atau ingkar tersebut diletillan di sebel;rn Kiri frasa pengisi predI1<:atniya; 

Klausa bebas dalambahasaSeruyan Kohin predikatnyadapatdiisi 

frasa nominal, frasa verbal, frasaadjektiyal, frasa preposisionlll, dan fnl~i' 

IlUlDeralia. Klausa terikat yangbiasanya terdapat dalamstruktilr subordimlsi 

adalah (a) klausa adjektival (b) klausaadverbial, 

Penanda klausayang paling Jazim adalahjo 'yang;itu'. DalaIilbahasa 

Seruyan Kohln terdapatklausa relatif yang dapat" merelatitkan frasa nol11i­
nal yang memdudukifurigsi subjek; objek,danpelengkap. 

Menurutdata yang diperoleh, daJam bahasa Seruyan Kohin terciapat. '. 

tigaIIlacam klausakomplemen, yaituklausa komple~enyang , 

fungsi subjek, pelengkap; dan objek dalam sebuah klausa utamanya. . .Jika ' 

klausa komplemen itu:mengisi fungsi pelengkap, klausa komp1emcen ito 

ditandaidengan konjungsi nahobin, jikaklausa komplemen itu, mengisf_'~ 

. fungsi objek, antara klausautamadanklausa komplemen itu tidal<: adafunda. 
'tertentu yang m.embatasiantafa 'keduanya, sedangkanjika, klausa kompl~-::', 
men itu meT)gisi fungsi subjek; klausakomplemen itu ditandaidenganjo . ' 
. ; jo. Penggunaan klausakomplelllendalam. pertuturan sehari,.h~tlditk: 
~~~ ". . 
I!alam bahasa Seruyan Kohin ,k<)Dstituen wajih meliputi subjekdafi 

predikat. Kehadiran konstttueniain yaitu objek dan 

jika .kategori·· kata atau frasa.predikatnya mengharuskan .. kehl;ldiranoya. . 
Konstituen bukan inti atau konstituen ping'giran dalam bahasa Sel1.lyan 
Kohin berupa konstituen-konstituen keterangan, Konstituen keterangan 
yangterdapat·. dalam ballasa'Kohinadalah'(l) keterarigan benefaktif, ,(2) 
'keterangan tempat, (3) keterangan alat, (4) keterangan waktu, (5) 
keterangantujuan, (6) keteranganpenyerta, (7) keterangan penyebab, dan 
(8)keterangancara. Keterangan,benefaktif lazim diisi oleh frasa preposisi 
, yang ditanclai'dengan preposisi akan 'untuk'. Keterangan temp at lazimnya 

, diisi oleh frasa preposisional atau frasa nomina yang menyatakan tempat. 

,Frasapreposisional ini ditandai denganpreposisional seperti aang 'di', 
aba 'dari',dannongku 'ke', Tampaknya, preposisi untukme-nyatakan tempat 
dalam' bahasa Seruyan bersifat tid4: wajib, Hal ini tampak juga dalam 
beberapa frasa. preposisional yang preposisinya tidak dihadirkan seperti 
padafrasa ahidari aangahi 'disini' anan dari aang anai 'di sana', 
Keteranganalat lazimnyadiisi ole):1 frasa preposisional yang ditandai dengan 
'preposisi seperti aba. Fungsi keterangan w~tu lazimnya diisi oleh frasa 
, nominal atau -frasa preposisional. Frasanominal yang dimaksudadalah 
~erintikan nomina waktu seperti ondo maam 'kemarin', sedangkan frasa 
preposisional yang lazim mengisi fungsi keterangan waktuditandai dengan 
preposisi aba 'dari, sejak', metuh 'ketika', Fungsi keteraitgan tujuan ini 
la.zimnya diisi ,oleh frasa preposisional dengan penanda preposisi akan, 
Fungsi keteranganpenyerta dalambahasa Seruyan Kohin lazimnyadiisi' 
oleh frasapreposisionalyang ditandai dengan preposisi ba 'dengan', Tidak 
ditemukan penanda frasapreposisionalpengisi fungsiketerangan penyerta 
yang lain kecuali ba, Fungsi keterangan penyebab ini lazimnya diisi oleh 
frasa preposisional yang ditandai dengan preposisi nahobin'oleh, karena' 
atau diisioleh klausa adverbial dengan penanda yang sarna. Fungsi ke­
terangan cara dapat diisi oleh frasa;prepbsisional, frasa adverbialatau' oleh 
, adje~tiva yangdiulang. Penanda frasa preposisional yang lazim digun'akan 

adalah maes{lh 'tanpa:,sedangkanadverbia yang meniInjukkan keterangan 

cara antata lain, adalah tohos 'sering', dan kala, 'pemah', Adjektiva yang 

mengisi fungsi keterangan cara lazimnyadiulang daittahpa preposisi. 

, , 
, Urutan konstitueninti dalam kalimat bahasa Seruyan Kohin adalah 
. 'sebagai berikut. 
. . ,: Sttbjek':"·Predikat.;.,()J:)jek...;Pelengkap 
, Konstituenpinggirarirlalamba.hasa" SeruYaD Kohin relatiflll.etrillikl 
posisi" yang "agak longgar dibandingkandengan . konstitllen' . 
Konstituen keterangan dapatdiletalckan di mana saja asaltidak '~'bU""b 
antara predikat danobJeknya.Walaupun'demikian, urutanyartg .paling wajaF 
dan norma~ adalah bilaketerangan itudiletakkan di sebelah kanan K,on:stltuetv;' 
pelengkap. Dengan demikian; urutan ·konstifuenlengkap dahim bahas"" 
Seruyan kohin' adalah sebagai berikut. 
Subjek:'::lTedikat-Objek..;.pelengkap--Keterangan 
" 
Berdasarkan ciri, modalnya kalimat bahasa Seruyan Kohindapatdi­
bedakan menjadi (1) kalimat deklaratif, (2), kalimat imp,?ratif, ' 

(3) kalimat interogatif. 
Dalam bah<.lsa Seruyan Kohin terdapatempat kalimatitfiperatif:Uritu!C • 
. mengubah suatu kalimat,deklru:atif (yang, mehlpakan struktprdasar)men?:.' " 
jadikalimat imperatif tipe pertama dapat dilakukirl} dengan cara tran.sfot-",' 
masi pengedepanan predikat dan dengan kata tanya dan pemmda tanyab~; 
. Ditinjau dari jawaban yangdikehendak;i, kalimatinter.ogatif 
Seruyan Kohin aday:.mg merupakan kalimat interogatif ripe yeslno··uue.)HU/'L 
yaitu ripe kalimat interogatif,yanghanya menghendaki jawaban ya 
,,' tidak. Adajugatipekalimatinterogatif yang lain,yaitukalimat interogatif ' 
yang menghendak.ijawaban.informasi isi atau disebutjugaconte ntinforfua~". 
,tionquestiOn. Dilihatd¢ segistruktumyatipe,kalimat lnterogatifsemaQaril' 
ini dibentukdenga:nkata tanya dan penandatanya be. 
Berdasarkan ciri predikatnyakalimat·dalambahasa' Seruyan' Kohiir 
, dapat dibedakan atas{l)kliIimat aktifdan (2) killimat statif.Berdasar~iiTI 
ciri verbaaktifyang tnenjadi .predikatnya,dalatri bahasa Sseruyanterdil'pat' 
empat macam kalimat aktif yaitu (a) kalimat aktiftransitif, (b) l\.f.UUll,,.L 
aktif bitransitif, (c) kalimataktif intransitifberpelengkap, dan (d) ,~.~"u,.,~. 
irttransitif. 
Kalimatstatif terdiriatas tiga'konstitllen yaitusl.'!bjek, 
diisi olehkopula,dan sebuahpele]lgkap(kOIpplemen).Futigsi 
'oleh kafaj(iatauijo'itu'."yaitu':' 	 , 
, 'DalaIiluahasas1ii-uyan Kohinpredikaipadakali~at 
·oleh konstituen frasa;nominaLPredikatpada kalimatstatifiokatif diisi oleh·· 
konstituen.frasapreposisional. predikat padakalimatstatif deskriptif diisi 
""v••" ...,...,,u frasCi adjektival. Kalimat statifeksistensialdalam bahasa 
ditandaidengan 'katatege 'ada'sebagai predikatnya yang 
'. dapat diletakkan di awal atau di, tengah kalimat. tersebut.Predikat pada 
A ....uU.... statifposesif diisi oleh kon.stituen frasa nominal. 
Jikaditinjau .berdasarkan diatesisnya, dCilam bahasa Seruyan Kohin 
te~rdalpat dua macam kalimat· yaitu (a) kalimat dengan diatesis aktif dan 
(b) kalimatdengandiatesis pasif. Kalimat 'dengan' diatesis aktif ini tidak 
diUindai denganpenanda tertentri kecuali predikatnya yang berupaverba 
aktif dan subjekoya merupakan agendari predikat itu. Kalimat dengan 
diatesispasif juga tidak ditandai dengan penanda tertentu kecualibahwa 
predikatnya adalah verba pasif yangmemiliki ciri morfologis berawalan tan­
'. 
Dahlm.bahasa . Seruyan Kohin terdapCit dua struktur kalimat pasif 
llleskipun keduanyaditandai dengan predikat yang diisi oleh verba ber­
awalart.tan- atausan- dansubjekoya yangdiisiolehverba berawalan tan·' 
san- dan subjekoyacmerupakanpenderita atau pasien dati predikatnya. 
kalimat pasif. yang. pertama yaitu struktur kalimat pasif. yang 
subjekoyaberada di sebelah kID verba. dim dihasilkan dengan transformasi 
pasifberikut: (a) objekpadakalimat aktif dijadikansubjek padakalimat 
pasif dan letakkandisebelah kiri predikatnya, (b)subjek kaHmat aktif 
. objek pada kalimatpasifdan diletakkan disebelah kanan 'predikaF 
di sebelah kiri langsungobjekdapat ditambahkan kata nah()bin, dan 
predtlCat yang berupaverbaaktif diubah menjadiverba pasif yaitu dati 
verbaberawalan ng-menjadi verba berawalan tan-atau san-:. Transformasi 
pa~if inihanya dapatdijalankanp~dakalimat yang predikatnya verba aktif . 
tnUlsitifatau bitransitlf. 
. Struktur kalimat pasif yangk:edua dihasilkandengan transformas'i pasif 
sebagai berikut: (a) meletakkanpredikat kalimat aktif pada awalkalimat ~ 
danmengubahnya darlverba aktif menjadi, verbapasif yaitu dengan 
·mengganti awalan ak,tif denganCiwalan pasif (l,lg--+tan), (b).mengubah 
subjekgramatikal· padakaimataktif dati bentuk utuh menjadi enklftik (inyo 
-:-,,-a); dan meletakkannya pada verba pengisi predikatnya~pengan 
-, , 
· struktutyang'demiidan, maka . .umtrur konstin1en' kalirilafitumenjadi Pre:"· 
dikat~Objek-Subjek.Transformasi pasifsemaeam inihanyadapat dilakukanf 
jika subjeknya berupapronominaorang ketiga. Disamping strukmr kalimat" 
pasifseperti diatas,dalambahasaSeruyan Kohin juga terdapat kalimat pasi( ,-, 
yang predikatnya berupaverba keadaaIl. 
Berdasarkan hubung~n.struktunilnya diketahui hahwa klausa dapa( 

dibubungkahdengan dua eara yrutudengan earakoordiriasi dart subordinasi.' 

Dengan earainidihasilkan kalimat koordinatifdari kalimat sllbordiniltiL 

Konjungsi koordinatifdalam bahasa Seruyan Kohinadalahdee 'dan',' 
tapi 'tetapi', dan een ... een 'atau'. Meskipun pada umurnllya konjurrgsf'c 
koordinatif diletakkan di antara kedua" klausa; untuk kalimat, koordinati{: .' 
· dalarn bahasa 'Seruyan Kohin yang dihubungkan' dengankonjufl'gsi 
eeft ... een 'dapatdilet.akk~n diawal atau di tengahkalimat. . , 
Konjilngsi subordinasi dalam.hah.asa Seruyan Kohinadillahjo 
betuh 'sedang', nahobin 'karena, oleh',-jadi 'sudah, lelah', kubehko 
mana'. Letak konjungsipada kalimat mejemuk d~ngan hub~ngan subor(li;~< . 
. natifselalil berada diawal klausa terikatny'a, sedangkan letakklausate11icar. . 
itudisematkanpada klausa utamanya, sang at be~gaptung darijenlsklaps<\' .... 
sematanitU; 
Dalamkalimatkoordinatif atau kalimatmajemuk setara, dalarnb~hi1sa· 
Se~yan . Kohin . ditemukan riga maea~ hubllngan semantik antarklall.sa .. 
· Ketiga.macam hubungan antarklausa tersebut adalah (a) hubungan,pt:!ji-~ ..·.••· 
jumlahan,(b) hubnngan perlawanan, dan ( e) hubungan pemilihan. Hublltlg-. 
an penjumlahan ditandai dengan konjungsikoordinatif dee'dan',hubung~~ _ 
,.perlawanan d,itandaidengan koordinatif tapi 'tetapi', hubunganpemililian 
difulldai 'dengari koordinatif een ... een 'atau'.Konjungsi itudileta,kkaft.di 
antara bagianldausayang menjadi~lternatifpilihan. ' 
Dalam kalimat subordinatifataukalimat majemuk bertingkatbahasa 
Seruyan Kohin, terdapat .enam macam hubungan semantik antarkla-u~a­
pembentlllmya,yaitllan~,ra.ldausautama flaIl klausa sematannya. ~er~riIa. 
hubungan semantikant3rkla~sa}'~gdite~ukaIl tersebutadalali(a)h.ub~n.g,:,i.· 
an w3ktu, (b )hllbungans),arat; '€c}hubuIlganpenyebaban,(d):hu]:)UngaI)' 
penjelasan,(e)hubu~gan,atributifd!m{f);hubungantujuan: - .. 
,Dalambahasa Seruyan Kohin ditt~mukan c;luasubordinator yang me­
nyatakanhubungan waktu, antara klausa sematan ,dan,klausa utamanya, 
yaitn betuh'ketika', aba'sejak', dan jadi'setelah; sesudah'. Dan kQnjungsi 
subordinator yang digunakandapat ditentukan perbedaan nuansama1ma. 
,hubungan waktu yang terjadi. Konjungsi subordinator beluh menunjukkan 
hubungan ~aktu. bersamaan, konjungsi subordinator aba menunjukkan 
hubungan waktiI permulaan, dan konjungsi subordinator jadimenunjukkan 
,'. hubungan waktu berurutan. 
Subordinator yang menyatakan hubungan syarat adalah amunJika' dan' 
ICUj'}elltlCo. ibilamana'. Konjungsi ituharus diietakkan pada awal klausa 
, s~matannya sehinggaklausa sematan itu menj adi konstituen keterangan '. 
syarat dan klausa utamanya. Klausa sematanitu dapatdiletakkan pada awal 
, , , 
kalimatsebagai klausa pertama ataupadaklausakedua (boleh di depan atau 
di akhirkalimat). 
Subordinator yang menyatakan hubllngan penyebaban adalah nahobtn ' 
, . 'karena', subordinator yang menyatakan penjelasan samadengan subordina.­
tQr hubunganpenyebaban yaitu nahobin denganmakna 'bahwa'atau tanpa 
.,,",vUJUUO,OfL. Jika menggunakan konjungsLsubordinator, konjungsi itu selalu , 
U11\"'-"-''''''-'''11 padaaw,ll' klausa sematan sehingga klausa sematan menjadi 
keterangan penjelas dan klausa utamanya. 
Da1am bahasa Seruyan Kohin subordinator yang menyatakan hubung­
.anatributif adalahjoiyailg'. Frasa nominal yang dapat diwatasiole'f) klausa 
" ',$ematan, tidak banya yang mengisi fungsi pelengkap saja, tetapi juga frasa 
nominal yang x-nengisifungsi subjek, objek, dan konstituen lain. Hubungan 
tujuan ditandai dengall subordinator supaya 'supaya' pada awal klausa 
'·serrIatannya. Konjungsi subordinator itu selalu diletakkan pada awalls:1ausa 
sematan sehirrgga, klausa . sematan menjadi keterangan tujuan dad klausa 
. OleWkarena penelitian ini m~rupaki:mpenelitianawi:ll, kemungkinim 
adadata yangtidakterekam dan tidaktercatat ,aapat terjadi. Oleh karena itu, 
penentian ini perIurlilanjutkan baikpadatingkatstruktur yang lain maupun 
.'}lspeksosiolinguistikriya. Peneli dan sosiolinguistik di daerah aliran sungai 
Seruyan sangat menarikkarena padaaliran sungai ituterdapat enam bahasa 
dan dialek. 
Penggalian informasi budaya juga diperlukan lebih dalam danteliti~ 
karena bauran budaya yang terjadi merigakibatkan ketidakjelasan identitas 
budaya masyarakat as1is~tempat. . 
Bagi peneliti bahasa Seruyan yang oleh masyarak~t setempatdisebut· 
bahasa Kohin disar~an untuk ,mengambil sumber data daridiruek hlin 
selain KohinBenteng Kiham sebab diduga ada hal-hal menarik yangtidak 
terdapat dalam dialek Benteng Kihammengingat Ietak geografis satu dialek 
dengan dialek lain cukup terpencar, Hal inijugll dimaksudkan agar seluruh 
dialek bahasa dan budaya suku Kohin dapat diteIiti dan diidentifikasi .. 
) 
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~~:Bahasa yang Digi:makan : 
, 
KETERANGAN TENTANG TITIK PENGAMAT AN 
.. 
:i'..JIt:ucai1fJ Timur Desa Berbahasa .' 
....."'•.I....1< •• ll Sarat Desa Berbahasa. .. 
:.. :sebe~lah Utara Desa Berbahasa 
sel)el~lh Selatan DesaBerbahasa 





-JUMLAH PRIA WANITA ETNIK AGAMA 
A. KOSAKATA DASAR SWADES PLUS (POERWADI, 1995) 
1. abu kabu 
2. aIr . - arm 
3. akar uhat 
4. aku aku 
5. alir (me) ·mahasu 
6. anak .. ' anak 
7. angm bahiu 
8. anJmg asu 
9. apa endai 
10. apI apui 
11. apung ombut 
.12. asap onsun 
13. awan awan 
14: ~~gaimana kubeh 

J5. baik pios (bagus: lamu's+(nomina'konkrit) 

16. bakar mapong 
17. balik maik 
18. hanyak boai (laa: banyak-indenfinit ?) 
19. bapak amang 
20. "baring -. kaing 
21. bt,lfU sota 







29; berenang , 
30. 	 berjalan 















42. 	 b1,lru (ber) 
43. 	 buruk 
.. 




47: 	 cmm 

























































53. datang hojok 
-54. daun daun 
55. debu dabu 





58. dengar ngonih 
59. didalam aang huang 
60. di,-pada aang 

6l. di mana aangngai 

62. dingin songin 
63. diri (ber) tonjok . 
64. di sini aang ahi 
65. di situ aangijo 
66. dorong tujuah 
67. dua duo 
68. duduk munduk 
69. ekor ikuh 
70. empat opat 
71. engkau iko 
72. gali ngaik 
73. garam mansing 
74. garuk kayow 
75. gemuk monyak 
76. glgl 
. - singa 
77. gigh mongit 
78. gosok nginsut, 
79. gunung puuk ­







88. 	 hitung 













'/102 . . jauh 
·j03. .kabut 















































kata (ber) , bapander 
kecil koik, 
kelabi (ber) siak 
'lB. , kepala kuhung 
114. kering koyab 
115. kiri kambuoi 

U6. kotot kutur 

117. kuku siu? 
·118. kulit upus (kulit kayu: upak) 
119. kuning babenda 
120. kutu kutu 
121. lain bukon 
122. langit angit 
123. laut laut 
124. lebar buka 
~ 
125" .Ieher uyat 
126. lelaki hatue 
127. lempaI: medak 
128. licin malisen 
129. lidah jowa 
130. lihat noto 
131. lima lime 
' .132. ludah uja. 
133. turns bujur 
134. lutut tuut 
135. main 	 .' main 







140. mati matoi 
141. merah bahandang 
142. mereka ide 
·143. minum ngous 
c.I44. mulut bau 
..145. muntah nguta 
, 
-
·146. nama ndaa 
141. napas asong 

.148. nyanyi nyanyi 

149. orang uun 
150. panas '. basut 
151. panjang hombu 






pikir .. mikir 
pohon puun (kayu) 
160::· pOtting. nebeng 










166. ·satu ieo 
167. sayap. k~lapas 
168. sedikit kiok 
169. siang. betukondo 
170. siaPll ebe 
171. sempit sikop 
172. semua uras 
173. suami bosai 
174. sungai sungoi 
175. tajam nyoot 
176. tabu . taya 
177. tabun· toun 
178. takut mikoh 
179. tali uli 
180. mnab mna? .. 

18I. tangan tonga 

182. tarik narik 
183. tebal kapan 
184. telinga pinding 
185. telur touh 
186. terbang naang 
187. tertawa tatao 
I188. te~ek· susu 
189. ti~ak mae 
.~190. tl,ur tiuhi 
.--.1191. tlga tou 
·192. tik~, . nebek 
. i.193. tlPlS nipis 
i 
194. ti*p musik 
L' 
. .195. tOflgkat tungkot . 
. 196. ongkok 
tulang tuang 
























211: beras behas 
.. 212. berhenti tondo . 
213. 	 bersih barasih 






























talampin (gurita untukbayi) 
ontak 
ingat ingat 
235. jagung pusU/lapusu 
236. kasar kasar 
237. kapak dadab 
238. keringat dadah 
239. kurus bingkang 
240; laba-laba .. bangk.oi 
·241. ladang umo 
242. la1at daot 
243. lama tabi 
lambat umbai 
lang au angow 
246. layat layar 
247. lepas tokak 
248. lontar mukah 
~ 
lupa . tingoo 
mabuk. mabu? 
mentimun timun 
musimhujan: musi~ ujan 

















ratus ' ratus 
ribu kuyan (sakuyan) 
ringan " mahian 
romah pasah 
rosa ujang 










. ' OUkon285. tebu 
foWl!286. re/ut kutu 
ioSkutu287. rempat' 
tontai288. terima 
.. narima289. tiang johi290. tikus 
tikus291. timut 








'. nyuduk299. ubi 





2. bUnirig muda 	 babi bio 
3. pohon tinggi 	 SUyat bio 
4. batu besat .PUUn gantung

-5. pisau t<qam batu hayo 

6. desa Yang indah ' 	 pisow nYoot 
7. 
gunung (Yang) tinggi obujopios
8. 	 .Orang yang tnelempar , puuk jo gantung
9. 
bUtung yang meruSak Uunjo medak 
~10. 	 . ikan gOteng 
,-. 
SUyat jo.lllanjaat 
ojin gOteng , 
bunga yang dipetik 
tiga ekor burung 
empatbuah rumah 
duafanak kedl 
duaekor sap! muda 
tigaekor butung merpati 
putih 
tujuhorangJelaki muda 










. pandai sekali 
berburu saja 











bunga dan _buah 

ikan dan kail 

. inidaJJ itu 
cantik dan indah 
tou kungan suyat 
opat kobak pasah . 
duo anak konding 
duo kungan sapi 
tou kungarisuyat clara puti 
I 
uju beti hatue bio 
bapak guru (amanggllru) 












.. 	 mae nulung 
inangamang 
pasahtamparan 
kambang dee bua 
ojin deeposi 
akudee inyoo (kee) 
.. . ihi dee ijo 

bakena dee pios 

39. 	 rajin'dan,pandai 
40. 	 adilmakmur 
41. 	 tinggi besar 
42.,_ mendekat dan menangkap 
43. 	 memukul dan memotong 
44. 	 belajarmenoIIlbak 
45. 	 membantu memerikaa 
46. 	 di dalam rumah 
47. 	 di atas gunung 
48. 	 dengan rajin 
49. 	 dengan cepat 
50. 	 dengan makan 
51. 	 dengan memancing 
52. 	 ketika ayah saya pergi 
53. 	 karena. saya tidak 
membantunya 
54. 	 menangkap ikan 
55. 	 memb,antu mereka 
56. 	 membuat rumah 
57. 	 mendirikan nimah 
58. 	 menangkap kamu 
59. 	 anak l5.ambing 
60. 	 hidung saya 
61. 	 kepala kakak saya 
62. 	 kail adik saya 
63. 	 mata ayahsaya: 
64. 	 orang tua ternan kakaksaya 
65. 	 pekerjaan paman 
66. 	 pemberian nenek " 
pahia dee harati 
adilmakmur 
'. hombu hayo 

'nopin dee naban ' 









aang koong puuk 

. , 
metuh amangku buh 
hobin aku mae nulungah 
.'








. 	 nahan iko ' 




kuhung (ain) ingkakku 

posi (ain) aikku 

, 
, . 	 matan amangku 
uunongkok dahanging~likku 
gawin mama (kakek:,aoj,~qg), 
panonga tatuJnenek;ay~!:". 
· pennintaankakekmereka, 
tangan ternan adik saya 
awal·bulan 
akhir minggu 
· pinggir jalan 




















in gin memukul 
boleh tidur 
"behrm minum 
bukan membaca . 
pengaku tatu de 




tisankuman (tisan panginan) 
























97. malCan kuat 
98. mendaki bukit 
. 99. sudah eantik 
100. harusmerah 
lOt akan baik. 
102. 	 bisa panas 
103. 	 tidakjelek 
104. 	 putih sekali 
105. 	 amat berbahaya 
106: 	 sedih lagi 
107. 	 bahagia kembali 
108. 	 eantik sekali 
109. 	 sudah bisa 
110. 	 tidak bisa 
111. 	 belunl boleh 
112. 	 sudah sering 
113. 	 seekor burung <l;Dtang 
114. 	 sebutir telur itik 
115. 	 dua ekor sapi putih 
116. 	 sebuah rumah besar 
117. 	 lima helai rambut putih 
ayah saya 
118. 	 tiga lembar kain sarung 
merah adik bungsu saya 
.. 
eimgkal bagawi 












.. 	 puna bahaya 
sedih 





ieo kungan suyat antang 
ieo kobak touhitik 
duo kungan sapi puti 
'. ico kobak pasah hayo 
tou kalambar tapih bahandangain .... 
pahaikku jo bungsu 
119. dua batang kayu bulat ternan 
kakak saya .. duokabatang kayu bulatain kaWal 
ingkakku . 
120. tiga orang anak paman kami : tou beti anak mamakku 
121. binatang merekalari binatangde buho 
cepat sekaliengkau datang 
berbuiu saja pekerjaannya 
, setiaphari 
, 124. 	 bagus sekali 





130. pancing adik saya 
131. pancing saya 
132. 	 sambi! betjalan saya nyanyi 
, . 	 geleng tuu ko mehojok 




puna tae tuu 
,puna hayo 
tadaogeleng . 
posi ain aikku 
posi aikku 
sambil nyaan aku nyanyi 
C. KLAUSADAN KALIMAT 
. 1. 	 Konding jo kalambi bahandang jo metuha maca buku 
'anak yang berbaju tnerah, itusedang membaca buku' . 
2. 	 ojin jo kangayaamang metuh nangkosak inang 

'ikan yang dibawa ayah sedang dimasak ibu' 

3. 	 inang mangkosak ojin jo nangayak amang 
'ibu memasak ikan yang dibawa ayah' 
. 4. pilisi, naban uun ijo nako aIuu aim mamakkuondo maam 
'polisi menangkap pencuri yang mencurijukungpamall kemarin' 
aniang moik aik kalambi jo sanjual aang pasar 
'ayah membelikan adik baju yang dijual di, pasar' 
6. 	 amang moik aik jo mal as jo ico kalambi sota 
'ayah membelikan adikyang malas itu sehelafbaju bam' 
mamak badagang,bua jo nandinoya abakabun aiya 
'paman berdagangbuihyallgdiambil dari kebunnyasendiri' ' 
amang bakirimsurat jonangaganabobin aik 

, 'ayah 'berkirirlN;urat yangdiantar oleh adik' 

9. iko hamsbalaja'bahitung jo . naajar bapakguI1l 
kamu hams be1ajar berhitungyang diajarkan' pak guro' 
10. 	 jeham kuman? 
'belum makan?' 
11. 	 kani ngous be? 
'mau minum?' 
12. 	 salamat ngokos 
'selamat pagH' 






14. 	 eenka aku tau ·ngisok· 

. 'apakah saya boleh bertanya?' 

15. 	 aangai' pasah ongkon obu 

'di maria: rumahbapak kepaladesa?' 

, 
16. 	 ebe ndaan gurumu 

'siapakah nama gurumu?' . 

17. 	 taebe aku nyoong 

'bolehkah' saya masuk?' 

. 18. 	 ebe ndaanmu 
'siapa nam;,unu?' 




20. 	 ojineen ihi 

'ikan apa ini?' . 

21. 	 piye regl\ia 

. 'berapa harganya?' 

22. 	 silakkan munduk (nyoong silakan munduk) . 
'silahkan duduk!' 
23. 	 aa' tonjokaakkantok 

'janganqerdiri di pil1tu!' 

24. 	 mae kauhbe mae 





akusuka warnabah~d~g,puti,hijau; miJitom,bahenda;dee biru .. 








aku kani belajabahasa seruyan 
~saya iogin belajarb,ahasa seruyan.' 

eenbe bahasa seruyan jo . sarna ababahasa kohiri 

'apakahbahasa seniyan itusaroadenganbahasa kohin?' 

biafah aku'tiuh aangahiseh 
'biarlahsayatidurdi sini saja!' 
32., pasahihi nahadep utara 
'rumah'ini meJighadap ke utara.' 
tongon kontouku bingang sedangkart tongon kamboikuirutur 
/ . 'tangan kanan saya 111ka . sedang tangari kiri saya kotor;' . 
aa nyaan Jiyongkuhinda selatan 
'jangan berjalan,ke arah selatan!' 
matanondo ombulaang sebelah timur jo matoi aang sebelah barat 




akui,aa nijak topi aikku 

'aduh, jangan diinjaktopi sayar' 

l:likrilU labih gantq:ng abaaikaikkll 
'adikmu lebih tinggi daripada adikku' 

palinghombu H~antung)aang obu ihi adalah .pak:8adrun . 

'paling .tiD!~gi dikampung iriiadatah pakBadruTl' . 

puku ihilahihpios, btiku ijokurangpios . 

. 'buku iniJebih bagus~ puku iwkurang.bagus'. 

. , 
amikihiJabihkoik, anak ijo palingkoik 
'anak ini lebih kecil, anakitu palingkecil' 
42:' mina betuh hanangis . tasiek-siek 
'bibi seringmenangis tersedu;;.sedu'. 
43. 	 aang dindingjo ·tege gambar kuda dee babi' 

'didinding itu ada gambar kuda danbabi" 

44. 	 bakajo tot).jok aang koong batang kitak 

'kera itu berdiri . di alas pohon karet' 

45. 	 babi jo bao hombu dee bibie bahandang j() anaka 
'perempuan yang rambutnya panjang dan bibimya merah itu (u1(JA.lJ'YG(' 
46. 	 anakku, Silu,' mae kala muik obu 

'anakku, SHu, tidak pemah pulang kampung'. 

47. 	 amang Dehen, uun pato jo,mae umbaningkotkalotok 

'Pak . Qehen, orang kaya itu, tidak ikut naik' klotok\, 

: 48. 	 bukon' baya ungkon' ijo nangakua metuh ihi, tapi jua ojin 
'bukan hanyana~i lagi yang diminta sekarang,tempi juga ikan' . 
49. 	 Amang Atsuy, de. amangku, baas masindou·kuman kembah 

'Pak Atsuy, ayahku, . senangsekali makan sayur'. 

50. 	 ijo kangau mae baya ojin. tapi dee mandahat 

'yang dieari bukan hanya ikan tetapi juga biawak' . 

. 51. tanongaa anaka ieo kobak sapeda sota ' 

'diberinya anaknyasebuah sepeda baru' 

52.amun manukngukuk ikoharus adi moik 

'hila ayam berkokok kamuharus sudah,~angun' 

,53. 	 pasahitah mae isahnapalamus 

'rumah kitatidak harusdiperbaiki' 

54. 	 betuh 'koik aku rajin nangontangtatuku 

'ketikakeeil,saya suka digendongnenek' 

, 	 . . 
55. 	 aIm tohosnampayah kalinci maloi aang himhajo labat ihi 

'sayasering melihat kelinci mati di hutan yang lebatini' 

56. 	 jadi .toukali iko mondus abangokosihi 

'sudah tiga kalikamumandi sejakpagi tadj' 

'poisbe .. ~akungayak . .. nyaanngeliling :obu 
'baiklah saya akan mengajakkamuoetjalanmengelilingi kampung' 
sapiosa iko· nyaa,nkanrlaopmumaeSahtanulung 
'tetapi· sebaiknyaengkaubetjalan s,endiri tanpabantuan' 




. ide beduo .naban. ojin 

'merekaberdua menangkap ikan' 

ito mae mandohop Ade 

kita tidak membantu Ade' 

aku kaningajai b8t3J]g kayu .ihi 






.palita ijo jadipaum 
'lampu.·itu. surlab.menyala' 

pruita ijo nabaum Suti 

'lainpuitu dinyalakan ,Suti' 

asujo 
, .. 'Rudi· men~$kaparijingitU' 
asu ijo tanaban . Rudi 
'anjingitu ditangkap Rudi' 
jde notok daan.kayu jo 
'mereka memotongdahanpohori itu' 
daankayu jo·tanotok nahobin de 
'dahan pohon itu dipot6ng olehmereka' . 

jde jadi'njual pasahainde 

'mereka sud~menjual rumah (mereka), 









sedib masindonatoi inartgSuti·· 

'sedih sekali ba~i ibu Suti' 

74. 	 sudah .toubuan inangmaebagaWi 
'sudah tiga bulan ibn . tidak bekerja' 
75. 	 betia uyub rnasindou 
'badannya lelah sekali' 
76. 	 amang jadi· . moin 1 
'ayah sudah bangun' 
77. 	 fuyonongkusungoi· 
'ia . pergi ke sungai' 
78. 	 tanotoeico kobak klotokaang bentulc sungQi 
'dilibatnya sebuah klotok di tengah sungai' 
79. 	 amang mae nyio inang 
'ayah . tidak melibat ibu' 
80. 	 sanjuala ojin jo aang pasar 
'dijualnya ikan itu di pasar' 
81 .. amangmanyiksa: aopa 
'ayah menyiksa ditinya' 
82. 	 mina ngaya bua . akan inang 
. 'bibimembawakan buah untuk ibu' 
83. 	 mamak ngotun karung behas 
'paman memanggulkarung beras' 
84. 	 aikaikku maemauk masindou 
'adik. saya diam saja' 
85. 	 mamaknangis 
'pamanmenangis' . 
86. 	 mina termenung. 
'bibi termenung' 
87. 	 amang muik 
·'ayah pulang~ 
88. 	 inyokaujanan 
















jadi tahi amang mae moik kalambi ~aniJlang 






amang~ee inang salinghatoto 

'ayah· dan" jbu salingmelihat' 

ide·· salaingmengasihi 
'mereka . saling mengasihi'­
tetangga saling .Debek aba piso nyoot 

'tetangga salingmenusuk denganpisau tajani' 





hi ide bakoan-koangan 
sekarang mereka berpukul-pukulan' 
kani ngoang akunahobin aku ngoang" aikainde 
'mereka akan memukul saya karena saya memukul adik mereka' 
iko harnsbalaja nahobin iko harns nguanendaopmunein 
'kamu harns belajai karena kamuharus membuat sendiri ;nanti' 
inang kani ngoang ....• akunahobin akumaenulungllYo 
."" 'ibu.lk.an memukuI sayakarenasaya tidak mernballtunya' . 
akukani buho~lus . suhukaang himba topinpasah· 
laluberse1J1l:>u~yidjhutan ·dekatrumah'"" 
anlimgkaningaukaku '. deeinailg' nangis sel:taangpasah 
'ayah' 'akan meneari saya qanibu" "':menangis, saja"dinimab' 
mamak, moik ieo kalambakalambisedang rIliriamoik . " 
'paman membelikansenelaibaju, sedangkan bibimembelikaIl" 
ojin· 	gorengjo nyaman masindou 
'ikangoreng yangenak sekali' 

kalambikku ,lime laIIlba dee suyatku limekungan 

'bajuku limahelai danbumngku limaekor' 

dahangan. tatuku sebelas kungan deebabui aY!lkll dUl::'PU:luh .. n.u,Ui5<Uk... 
'kerbau kakek sebelas ekor dan bahi, nenekdua puluh 
tatuku nongaico kungan badangandee3ku ..tanongga .toukung~ 
'kakek memberinya seekor kerbau' dan sayadiherinya tigaekor' 
··111, ..' betuh amang.kauh inang kauh Dongku sungoi . 
'ketJ.kaayahpergi ibu berangkatke sungai' 
112. 	 betuh aku tiuhaik jadi ngngku snngoi 

'ketikasaya tiduradilc sudah pergikesungai'_ 

113. 	 aku ngayah metuhinangkujadi ngojok 

'saya senang ketika ibu sudah datang' 

114. 	 iko haruskauhamun ikokani dinun unnmg .. 
'kamu haruspergi jikakamu ingin mendapat untung' 
amunaku mae nongku pasah tatuku, tatukullkankotak 
Jika say a tid,ak ke ,rumah kakek,kakek akan .maia.h'. 
iko . akan pios amun iko kuman ubat ihi 
" kamu,akan sembuh. jika minum obat ini'. 
117. 	 .amunujang j,o nyoong obu uun obu . akan.,.. " 

"jikamsa itu masuk kampurig penduduk.akan menangkapnya' 

11.8. 	. moinbe ondo jadingokos 
'bangunlah hari 'sudah siang' 
, aa· :ngayak . behas,ngayalcongkun seh 
'janganmeinbawa beraS~ bawalah nasi"· 

tulungngayak '~eishi, kupi,> .susQ,aingku 

'to!oIlg'bawakan :ikan;kering,kQpi,d.ansJlsQsaya ini' 

· ngayakakano~pmu~;kaik:kUl.lyuh· 
· 'bawalahsendiri, - sayacapai (lelah), 
Rita. n<:mgku pasar moikmanuk 
'Ritapergi kepasar membeli ayam' 
semoga amang mae kotak ondo hi 

'semogaayah tidakmarahhari ini' 

semogaakudinun ojin boaiaang ondo hi 

· semogasaya mendapat ikanbanyak hari ini' 
.semoga aikkuingat akanaiyahondohi 
· 'semogaadiIC iIigatakan kewajibannya' 
semogaamang dee inang selalu selamat. 
"semogaayahdan ibu. . selalu'seIamat' 
tain posimu tadao hombu coba notoka kiok 
'talfkail,mu terJalupanjangcobapendekkan sedikit' 
matanposimu tadao hayo coba ngoika . 
'mata kailmu juga terlalu·besarcoba kecilkan' 

akui, momis tuu imo hi 

'wab', manis.·sekali jeruk ini' 

akai joaku takongit, maemuda hasankapoosa 








'sehat-sehat sajabukan?' . 

jadi. neaa. nangis 
'sudahl~, janganmenangis' 
· amun ai ondomu hojok nongku pasah. 
'jikaada waktudatanglahke rumah' 
aa nguan usikaangpenda nyiu 
· 'jangan bermain di bawah pohoil kelapa' 
maemang! 
tidakpak!' 
'buku ini saya baca ya' 

tae aku maca buku ihi 

'bo1ehkah bukuini saya. padl' 

139. 	 cuba ko umbaaku cuba! 

'mari ikut saya, mari!' 

140. 	 een iko, maekauh mosik? 
'apakah kamu tidak memancing?' 





ebe ndaan gunllrtu 
'siapa nama gurumu' 
piye regan ojin ihi 
, 'berapa· harga ikanini?' 
"144. piye kabuoi kawa1inua.ng sekulakmu 
'berapa ternan sekelasmu' 
145. 	 ebe ijo njual ojinihi? 

'siapa yangmenjual ikaniIii?' . 

146.. aang aiakano dinunojinihi 

'di manaikanini ditangkap' ., 

147., ,pak Robetl1letuh 	 nabanojin 

'pak Robetsedang.menangkap ikan' 

148. 	 ojin pak·Robethayo':'hayo 

'ikan pak Robet besar-:besar' 

149. 	 umon pak Kiwok maeJanam jom pawai 
'sawah pak Kiwoktidak ditanamipadi' 
hobin ondo jadi min,tom ,palita, narnboum 
'karen a sudahgelap lampu-'lampudinyalakap' . 
iko harusbelajasupayailcoj~dipin,ar,·· 
'kamuharus belajarsupayamenjadi pandai' 
ikotaungauk ojin'"een k;odofiopaku 

'kamumau mencari i.k.an ataumembantuaku' 

een ·iko kutnaIl hou aangahiatau ·iko tiuh'houa.anganai 

'kamu . Inakan saja di sini atau tidurdulu di situ' 

pak Robet een mosikeen mongan 

'pakRobet memancing atau berburu' 

suyat ijo eennagkibusmu een tanongamukuman hapan behas 

'burungitu kaulepaskan ataukauberi makan dengan beras' 

batu. ihi een tanongamu akan amangeenkruambiihi tanongamu akan 







aika raj in tapi aopa malas 

adikuya rajin tetapi ia sendiri malas '.', 

, ' 
inyo mae nunggu aikia . malaha kamonaa 

la tidak menjaga adiknyamelainkan membiarkannya 

Yuli nulung inanga tap!' , ingkaka, mae 

Yuli membantu ibunya tetapikakaknya tidak: ' 

arne akumonoa . J:ru!.laha Robet ijo monoa 

bukan saya yang mengambil melainkanRobet yang mengambilnya . 

Lena anak pintar tapi Red! anak manggal 





in il1yomanyiksa aopa 
, menyiksa diriny~' 
nebek tinjuku kanaopku 
'akumenusuk jarikusendiri' 
alai merenung nasibkukanaopku 
'aku rnerenungi nasibku kusendiri' 
Metuhmaamtege .ie? .kumpulan ,kalunen ijo .ngundongaang touk 
waktu dulu ada salll kumpulan manusia yang benliam di teluk 
'Dulukala ada sekumpulanmanusiayang berdiam ditelrik' 
'. 
. . 
""-'''. '. . 
Puleng ijobubllhaJ]' Lias ndaaia.h. 
Puleng yang keluargaLias namanya. 
· 'Puleng,keluarga Lias natnanya: 
. . 
Jadi Lias himaammaJ)etap aang torik Puleng, 
· Jadi Lias ini dulu menetap di telukPuleng. 
'Dahulu Lias men7tap di teluk Pulerig' 
Tahi-katahian (rimaiab) kumpllla kalunen ijo· n.ih maka dedoh{rimalahl 
Lama-kelamaan (intens) kumpulanmanusia yang ini makaraIDal (intens) . 
'Lama-kelamaan kumpulan manusia inimerijaditamai dan . . 
,kauyuhan: 
kelelahan.· 
Jo makaide. 'kani nguanobunde. 
itu maka mereka akanlingin membuat desa mereka. 
'Maka, mereka inginmembuat desa.' 
Jo maka ide nabunajahkonoi boh (kanifnguan obu. 
itu makamereka hajatan ··kini saja· /(ingin) membuat desa. 
'Olehkarena itu, merekaberhajat iogin Plembuat desa.' 
Ide , .... ijOI.(.lre.:oYlompuj.nYlo~flp;lia)maka sohu.ngayak manuk ieo kUl.Il.j~an
. merekamaka menghilir membawa ayaP1 satuekoryang dlpIeSe:mt)ahllcllj1l< 
'Lalu mereka pergi k~ jilir membawa,seekor ayam untuk di~len;errlbahk~ltl.' 
. . . 
Nah,jadiboaisasakboaiinyo jo sohu, aak sungoi. 
Nab. jadi banyaktempatbanyakdiayang prenghilir di sungai"· 




'. . ~. . 
¥akamanuk ihisale.nga keartgukuk aartgtumbang sungoLBorung 
makaayam initimbul juga berkokok di muara sungai Botung. 
Ayamini tiba;;tiba betkokok di muara sungaiBotung: 
(Jomakangukuk anan) iko manukkea, iko manuktenungku 
(itumaka berkokoksana) kau ayam juga, kau aya1!l tenungku 
'berkokoklahjuga ayarn itudisana, kau ayam tenungku: 
Jadibujur-bujur iko, amun, (kQpuna tuu) konguan obuku 

ladi benar-benar kau jika.memangkau membuat desaku 

Jika benar-benar kau I1lemang harns inembuat desaku di sini: 

'ahi,iko ngukuk tou kali. 
'. ini,kau b~rkokok tiga kali. 
"berokoklah tiga kali.' 
"Jomaka ~gukuk tongo~rongokukukmanuk 

,'itti maka berkokokbunyi-bunyi kokok ayam 

'Maka ayam itu berkokok bersahut-sahutan: 

Nah ijo. tuwi .aku hi ngulln .obuku ahi ijo maka 

mih yang singgah, aku irti membu~t desaku sini yang maka 

'Nah.aku singgah membuatdeaku,disini dan menebas (hutan)' 

.. ' ....\ ..~U••UUUl ia menehas muara Botung: 
tanda tiyo, paluh 
itu maka dia ini membuattanda tebasan langsung~ 
lalulangsung IIlembuattanda tebaSan' 
hangui ngaba akah-akah jo ndaaiah ,akah poas 
.' dengan akar-akaryangnamanya~aiPoas 
dengan' akar yang bema01a akar, PQas:' 
Akuimanuk, ikauakan tenungku nguan obukuabi. 

haiayam, kauuntuk nujumkumembuatdesaku sini. 

',"Hai·ayam, kau.ayam nujumku untuk membuatdesakU ini:' 

Amun' akab jonyalundik laju nguan· obuku abi. 

jika akar itu timbul1a1u membuat desakusini. 

'jika akaritu bersemi8k:u akart membuatdesaku di sini 

Amun akab jo mae nya1undik baarti baang nguart obukuabi. 
jika akar itu tidak timbul berarti gagal membuat desaku stnL' 
'Jika akar itu takbersemi berarti aku takmembuat deSa di sini' 
Nahjadi tempo katouna aku nyongoko. 

Nab jadi tempo ketiga. aku melihatnya. 

'Nab, pada hari ketiganyaakumelihatnya.' 

~adi inyo ndio jadi 'muik hojok touk PuleIigpaan. 
jadi dia menebas sudab pergi datang teluk Puleng·sini. 
'Jadi, setelab'dia menebas dia pulangpergike TelukPuleng' 
Maka inyo hakesab. 





, Jadi karajaku hi ninggou akan obunto ahi. 
jadi kerjaku ini mencari iuituk desa kita sini. 
'Jadi, pekerjaanku ini mencari tempat untuk desa kita.' 
Jadiaku hini ngayak manuk. 
jadi akukini' membawa ayam. 
'Alai memQawa ayam.' 
Jadi manukku hingkukaang TumbangBotung ndaaiab boi. 
j!ldiayamku iniberkokok di muara Botung namanya (. ;). 
'Ayamkujniberkok()k di muara Botung,namanya.' 
Eh Jadi pioskea ndaaiahnabobinmae jo 
"Ell, jadibagus namanya karena tidak yang . 
,· ...B~gus juga namanya karenakitatidak' 
Jadi tempokatou sohujuaaku hi,· een tenungkujo 
.• jaditempo ketiga menghilir juga ak:u.ini,· apa nujumku iw 
'Pada.hari ketiga aku pergi ke hilirJuga unwk melihat apakah 
I . 
pios een mae 

bagus apa tidak 

· • bagus atau tidak' 

Jo maka inyo tempo katou inyo sohu. 

itu maka dia tempo ke tiga dia m~nghilir. 

'¥aka pada hari ke tiga dia pergi ke hilir.' 

Pas- inyo sohu hojok Tumbang Borong naan narripayah 

pas dia menghilir datang-muaraBottmg;situ melihat . 

~ketika dia sampai di muara Botung c;lisitu ia melihat' 

J,::ayu akah poas jo nih inyo badaun. tou lamba. 

kayuakar poas tiu tadi dia berdauntigalembar. 

akar poas tadi yang telah· berdaun tiga lembar.' 

Eh inyoyah, "nipios nyoyBhtanahi a:kan obuku ahi. 
:fEh katanya, "ini bagus katanya,tanah ini untuk desaku sini. 
'Eh: katanya, "ini bagus", katanya, "tanah ini untuk desaku'''. 
Cuba ih inyo ih, jo maka inyo nyaan iih tege sungoi 

· coba ini dia ini, itu maka dia berja:lan oh ada sungai . 

'Coba ini dia,· makadia berja:lan "oh, ada sungai'" 

· Jadiinyoo pios aka nahan musuh .. 
jadi dia bagus UIituk menahan musuh. 
· ;sungaiini bagus untuk menahan musuh' 
.>hKli ndiik. . bahimat akuhi nyoyah 
(If sudah menebangi kuat aku inikatanya. 
'Hu!an ini sudah kutebangl kuat-kuat, katarjya.' 
ladi(m)betuh jo ndiik maka tege kalunenaba ngaaikia 
.jadi masihitu menebangi makaada manusia,darimanajuga 




Maetaankalunen joe salenga kimuuhkandeejonih. 

tidak tabu manusia itu langsung memasakuntukmereka itu tadi 

'Ia tidak tabu bahwa manusia itu13.Qgsungmemasak untukmereka itutadi' 

Jadi inyojo muuh metuhandiik idemuuh .. liang piuk 

jadi dia itu memas~ma,sih rnenebang mereka memasak diperiuk: . 
. 'Mereka memasak diperiuk kedl saja~ebesarbetisketikadia' 
anaka seh sakanbonti. 1adi ungkuna jadi mosak, kembah 
keeil saja seakan betis. jadi nasinya sudah masak, sayur. 
'masih menebang. ladi naSinya sudahmasak,sayur' 
adi mosak jo maka inyo tangoa. 
sudah masak itu .rtlaka ia· dipanggil. 
'sudah masak, makaia(Lia1?) dipanggil.' 
"0, Lias," nyoya, njadi ne kondiik tee kurnan mbooh" .. 
"0, Lias," katanya, "sudah kah kau menebang makan lah. 
"0, Lias" katanya, berhenti1$dulu mene~ang,makanlab." 
Kalunen ba ngaaijl!a hi· nih, een kalunen senunuh een mae .•. 
manusiadari mana saja ini tadi, apa manusia baik apa tidak 
'Manusia dari.mana.sajaini tadi,.apakah IDanusia: baikatau' 
bapikir ih hou nyoya, .noh cuba~cilba ai," nyoyah aangatoL 
berpikir dulu katanya,. "ohcoba-:coba sajll, "katanya di hati 
,'tidak,'berpikir dulu Lias, "Oh coba-coba saja"katanya dalaml;lati.~·. 
Ebe ikojo? inyon Lias. 
siapakauitu? kataLias.· 
'Siapll.kauitu?kataLias.' . 
AAiko pioska,nyoya~uhimaej() musuh, alcu hi kani 

.aakau baik, katanyaakuini tidak yangmusuh~ aku·ini ingin 

1ftAb, baiklah,katanya, aku ini bukanmusuh, aku iniingin' 

nyupa iko nahobiniko hi kebetulan nguan obumu ahi. 
., menemani kau karena kau ini kebetulan membuat desamu sini. 
'menemani kau karena kamu kebetulan membuat desamudi sinL' 
·Ooh nyoya, muikih . aku tango iko ni tango iko kuman. 
ooh katanya, puIangIa.h aku panggil kau ini panggil kau makan. 
fI'Oh, katanya, pulanglah, 3kumemimggilmu,untuk makan: 
Jo 'puna uyuh ko kabouan. Kuik, inyoya,eenjadi muuh iko nih? . 
itu. terIalu lelah kau kelaparan. Oh, katanya; apa sudah masak kau tadi? 
'Kau terIalu lelah'dan lapar. Oh katanya, apasudah masak kau tadi?' 
: l,adi neh, nyoya. 
sudah (intens), katanya. 
'"sudah!", katanya: 
llooh keik seh ukamu muuh, "eeh, booh eubai boh nyoya 

wah keeil saja tempatmu masak, ceh, eoba (lah) dia tadi. 

"Wah,keeilsaja tempatmu masak", "Ab, eobalah dulu". 

amun uih ngopaha rrialaa:lle, nyoya, 

jika dapat menghabiskannya lumayan, katanya 

"Jikadapatmenghabiskannya lumayan", katanya (Lias), 

Nah, Jadi betuh jo nih, 'dee nih kull1llll, 'kembah ojinbahimat 

nah,jadi waktuitu tadi, mereka.tadi makan, sayur ikankuat 

'Nab, waktuitu meryka niakan sayur, ikan kuat-kuat.' 

dee paling kuat' (rimaiah)kuman, mae opah, "baya 
mereka dua paling kuat(intens) makan tidakhabis,bisa 
:mereka palingkuat makanlah, tidal< habis, "bisa' 
separo seh, mboh, nyoya," hakaya ihi boai muata ihi, ' 

separuh saja, (Iah) katanya, aduh ini banyak muatnyaini, 

'separuhsajalah" katanya, "aduh ini banyak muatnya ini' 

ajaibjuga periuk ini. . 
'ajaib jugaperiuk ini".' 

Nab, Lias, nyoya, nabobin iko nguan obumu abi inye Ihi 

nab, Lias;katanya,.karena kau, membuat desamu di sini.diaini 







Nah,jadi saatihi 8.kukani membantuiko. 

nah, jadisaat ini aku· ingin membantu kau. 

'mulai saat iniaku inginmembantiJmu") 

Aku nonjom pasihanaangtahadep pasrlhmu neh. 

aku lllenanam (j~t) di depan mmahmu tadi . 

. 'Aku menanam (jimat) didepan mmahmu.' 
Nab jadi pasihan ihi, biIamana pasihanku ihi hancuf obumu 
nah jadi jimatini, bilamana jimat 
Nab, jika jimat ini hancuf, makadesamu ini 
hi taurusak binasa. 

ini bisa rusak bmasa ... 

bisa msak binasa. 

rapi selama pasihanku ihimae h~cur maka obum\1 hiaman, 

~piselaJIlapasihanku initid8k hancuflllalcadesamuiniaman. 

- . . - - I 
Tetapi selama jimatkuini tidak haricuf~ makadesamu iniaman. 
Houkubeh keadaanmusuhjo.bukonkanimenggangguikameh 
biarpun keadaan,nusuh.yang lainakan mengganggu kalian . 
'Biar bagaimanakeadaapyamusuh. yang akan'lPenggangguk;ilian' 
" tvlaka inyo jo nih nonjom pasihaajo aang tahadep *pasahhuma duo jo. 
makadia itu tadi fuenanain pasihannyaitu didepan rumahhuma'dua itu 
'Maka dia menanamjimatnya di depan dua pasah humaitu.' 
ladi, nyoya, laju 'iko nguan ,obumu ahi, ngayak ikameh 

katanya,lalu kau membuat desamu sini, membawa kaIian 

'Jadi, katanya, teruskan membuatdesamudisini dan pindahlah' 

'n:1indah neh ba anaL 

jJindah (lah) dari sana. 

'kalian dari sana: 

"Jadi dahangde Lias jo nih pindah baanai. 

,'jadi kawan mereka Lias itu tadi pindall dari sana 

'Lalu Lias dan ka'Yan-kawannya pindahdari sana (TelukPuleng)' 

J adi dahangdeLias jo nih jaiinyo ndiik, jadi inyo aang jo 

jadikawan mereka Lias ittitadiyang menebas, jadi,ia di itu 

'Lias dan kawan-kawan yang menebas tadi itu' 





"" ' - ' 
'tidur di situ selama satu malam.' 

pindah aba pohoi touk Puleng n!Ii. 
 f 
makainereka pindah dari seberang telukPuleng sana. 

'Maka mereka pindah dari teluk Puleng sana.' 

, "<)adfide anan maam membangun kare pasah, ukaia lanting, jambaya. 
;jadfm~reka drsana dulti membangunsegala rumah, tempat lanting, jamban. 
"im sana mereka membangundulu. mmah-rumah~ ,tempat lanting, dan ' 
, jamban.' 
Jo Diaka keturunan Lias ijoenih¢bendaai anak Lias jua. 

, , ';itu maka keturunan Lias ituta,disiapanama 'aDak Lias juga 

"Maka Lias,dan,keturunan serta anak-anaknyajuga disana.' ' ' 

Nab,jadi keturunan Liasihine ijo bubuhan dahangde 

nah, jadi keturunan Lias ini kah itu keluarga kawan mereka 

, 'Nab ketunman Lias bersama keluarganya itu adalah' 

Tamanggung Timpun;:anak Lias,Kidung,uunsandul. 

. TamaIlggung Timpun,. anak Lias,Kidung, dTang Sandul, 

'Ternanggung Timpun;.anakLias, Kidung, orang $aIlqul.' 

Nab, jadi ide ananmaampa1uh ide nguan obun 
nab, jadi mereka di sana dulu ·langsungmereka membuatdesa 
'Nab, jadidi sana mereka dlllu langsung membuatdesa dan'. 
dahasde pasab sederhana hOll. 
kawan mereka rumah sederhana dulu. 
. - ~~ 
. 'rumab-rumab sederhana dulu.' 
Ide anan maam jo. 

mereka/di sanadulu itu. 

'Begitulah mereka di sana dulu itu.' 

Nab, jadi selesairimai'ah ide nguaIlkar~ kutak, 

'nah, jadi selesai (intens) mereka membuatsegalatempat 

'Selesailab mereka memQuattempat-tempat' 

. kare macam-macamijo beh. 

segala macam,.macam itu ·lab. 

'yang bermacam.;.macam itu.: 

Maka ide hi maam manatap anan. 

maka mereka ini dulu menetap di·.sana 

'La1u mereka menetap d!. sana.' 

Nab, jadi baa,nan ide himaam ngumomontoun aang hulu 

nab, jadi darisana merekacini duluberhtdang di hulu 

'Nab, jadidari sana mereka dulu bedadang di huIu' 

Kabuyoi,hulu aang anaiijo notobkare barang harta . 

Kabuyoi,hulu di sana itumeninggalkan sega1abarang harta 

"Kabuyoimeninggalkansemua barang daIlharta' 

. ideijo dinun kare uun· ba katingaa nai, . musim jo. 
mereka yang:mendapat segaJa orang· dari Katingansana. musim itu. 
'mereka jugayangmerekadapatdariorang Katlngan, musim,itu' 
PllSide jadi ijo maam maka idejo maam kani nguan pasab hayo. ' 
pas merek(l suclab itu dulu makamereka itUdulu inginmembuat rumah besar 
"Setelab itu mereka ingin membuat rumab' jJesar.' 
.Nab,adi nguan johi jonih.Lias ijo tonjok ihi maam 
nab. sudah membuat tiang itu tadi Lias itu mendirikan ini dulu 
'Lias membuat liang, dan Timpun dengan Tingang' 
mt!ny,ete,smhi maam Dulab ijo~~nyelesai 
menyelesaikan ini'dulu Dulab yang menyelesaikan,' 
yang menyelesaikan pembangunan rumab kemudian Angan' 
-<0-'--- aang' hindai,Angan. 
kemudfan, Angan 
'me:nY~llesailam yang belum.' 
Angan jua menurun dabande hi 'maam ikam 
jadiAngan,juga menurunkan kawanmereka ini dulu kalian '.' 
,'Nab; Angan menurunkan' 
Dulah anak Tingang,AngananakBuI1gai. 

Dulah anak Tfugang, Angan anakBungai 

'Dulah. anak Tingang, Angan analcBungai.' 

Bungai pahain· Lias. 

Bungai saudara Lias. 

'Bung~ saudara Lias.' 

Jadi tingang nganakKayau, Dulah, Manikei. 

jadi Tingangmemperanakkan Kayau, Dulah, Manikei. 

'Jadi Tingang memperanakkanKayau, Dulah,Manikei.' 

NahjadiBungai nganak Angan, Panyak; Anyag Biti, Mia . 

. nahjadi Bungai memperanakkan Angan,Panyak, AnyagBiti, Mia .. 

Bungai memperanakkan Angan,Panyak, Anyag Biti, Mia.' 

Timpun menurun dahandeSuei, Iig~ak Sampoi, 

Timpun. menururikankawan rriereka Suei,. memperanakkanSarnpoi, 

'Timpun menurunkan Suei dan keluarganyajuga Sampoi: 

Tingang hi nih nggouh·Endos. 

Tingang ini tadi memperisteri Endos. 

. 'Tingang memperistri Endos.~ 

Nah, jadi, ijo tempun dahuyan aarig hi maarnjo ain Macan . 

nah, jadi, yang punyaduriandi sini dulu itupunyaMacan 

Nab, jadi yang punya durian di siniduluialah Macan 

Tingas iyotempuya sarna aba dahuyan ~g jo hi keturunlPl M~can Tingas. 
,.Tingas yang puny a samadaridurian di itu iniketurunan Macan Tinga§". 
'Tingas, yang mempunyai durianseJllua keturunan Macan Tingas.' 
MacanTingas bubuhan nahobin T~manggung Timpun. ' 

. MacanTingaskeIuargaoleh Temanggung Timpun 

. 'Macan tingaskeluarga Temanggung Timpun;' 

•. Nahjadi, keturunanLias saatijo~makamei:lUrun 
nahjadi,.ketutunanLias saal itumakameIlurunkan . 

. 'N:ah jadi,keturunan Liassaat.!tu,menurullkan' 

JahandeumbuhPange, l~ande BitikPenya, dahande Embos . 
. kawanmereka datuk Pange, merekaBitikPenya, kawanmereka Embos 
'datuk Pange, Bitik Penya, EmbOS dankeluarganya' 
Maka Embos jua nganakanjang Dahari. 

maka Embos juga memperanakkan kakek Dahari. 

· 'Embos memperanakkan kakek Dahari' 

.panja nganak Huh, nganak Atu. 

Panja memperanakkan Huh, rriemperanakkan Atu. 

'Panja memperanakkariIluh dan Atu: 

Umbuh Pange nganak elik Damai, Rumbung. 
. 
· Datuk Pange memperanakkan nenek Damai, Rumbung. 

· . 'Datuk Pange memperanakkan nenek Damai dan Rumbung.' 

Jadi Tumenggung Timpull nganakSarhI;loi, Sampoi 

jadi Tumenggung Timpun memperanakan Sampoi, Sampoi 

'Tumenggung Timpunmemperanakkan Sampoi,Sampoi' 

nganak Suei, S1!ei nganak inang Inel. 
>.memperanakkan Suei, Suei memperanakkanibu Inel. 
. "memperanakkan Suei, Suei meinperanakkanibu Inel.' 
Nahjadi Tingang jua nganak Dulah, Manikei, Kay au, Tuntung. 
nahjadi Tingangjuga memperanakDulah, Manikei, Kayau,Tuntung 
'Nah, Tingang juga memperanakkan' Dulah, Manikei, Kayau, Tuntung' 
Jadi Dulah jua nganak Meluh,Pantai,Bangking, Tuntung, Ahing 
Jadi Dulahjuga memperanakkan Mduh, Pantai, Bangking,· Ahing 
'Ja.di Dulahjuga memperanakkan Meluh;Pantai,.Bangking, Ahing' 
Nah,jadi Meluh menurundahandePaIne. 

nah, jCldi Meluh menurunkan kawanmereka Paklne 

'Meluh menurunkan. Pak Ine dan keluarganya: 

Jadi Pantai menurun dahande' Inel,Bangking 

jadi Pantai menurunkan Kawan mereka Inel,Bangking· 

'Pantai \11enurunkanIneldan ke\uarganya,Bangking' 

menJlmn dahande Jungkali;' 
. menurunkan kawanmereka Junglcah 
'rrienurunkan Jungkahdan keluarganya' 
Ahing menumn dahande Pison. 
Ahingmeriumnkan kawan mereka Pison. 
'Ahing menumnkan Pison dan keluarganya: 
ASAL.KESAHBASA·KOIDN 
CERITA ASAI:.BAHASA KOIIIN 





Jadijaman dmoihi tege ico obu aang huiu Saruyan 
Jadijamandulu kala ada satudesa, di huluSeruyan 
'Padajaman dabulukalaada satudesadi hulusungai Seruyan' 
ijo ndaa obu Tumbang Kohin. 

itu namadesa Tunibang Kohin. 

'yang bemama desa Tumbang Kohin.' 

. 	 . 
Nab, jadi jo ngundongaang Tumbang Kohin jo omoi jo tege ico 
. nab; jadi yang berdiam di Tumbang Kohin ituduluitu adasatu 
'Yang berdiam di Tumbang Kohin itu da.hulu adaIab satu' 
beti Ketemenggungan ijo mandaa temanggung Jampung. 

orang Ketemenggungan itu bemama Temanggung Jampung. 

''ketemenggungan benama Tumenggung JampuIig.' 

Baha-sa ijo omoi jo bahasa Kohin berdasar ukaingundong . 
Bahasa itu dulu itu bahasa Kohill betdasarkan tempat berdiam 
'Bahasa itudinamakan bahasa Kohin be~dasarkan tempat adanya' 
jQ ::tang Tumbang Kohin. 






~ 	 AsaIbahasahi maamjo ico seh; ijo bahasakohin ijo 

asalbahasaini dulu itu satu saja, itu bahasa Kohin yang 

'Bahasa inj dulu hanya satiJ, yaitu bahasa Kohin yang' 

nangaya nahobin Tumenggung Jampunghi maam. 

dibawa oleh Tumenggung Jarn.pung ini dulu. 

~ ·····;dibawaoleh. tumenggungJampung.' 
Tahi-ketahian bahasa ihi enih anak buak, anakonsun 

lama:"kelamaan bahasa ini tadi beranak bercucri 

' .. 'Lama-kelamaan bahasa. ini bersamaanak cucu' 

, , ' 
Ttimenggung Jampung hlnihsama mingkar miarsamaanai' 
'Tumenggting Jampung ini tadi sarna ,pergi merantau sama,kesana 
,'TumenggUngJ;:tmpung pergi merantaukesanakemari' 
ahi nggouh ukaia bourn. 
, 'kemari beristri tempat hidup; 
'dan beristri di tempat di mana ia hidup.' 
- , 
Jo maka bahasahi terpisah..:pisah. 

itu maka bahasa ini terpisah-pisah 

"'Maka bahasa ini terpisah-pisah.' 

Maka tege' tou bahasa: bahasa KohinInyoi, bahasa 

'maka'adatiga bahasa: bahasa Kohin Inyoi; bahasa, 

'LaIu terdapattiga bahasa yaitu bahasaKohin Inyoi,bahasa' 

., KohinBenteng Kiham,bahasa Kohin Kabahan. 
KohinBenteng Kiham, bahasa,Kohin Kabahan. 
'Kohin Benteng Kiham, dan bahasa,Kohin Kabahan.' 
Nahjadi, Kohin Kabahan ijo ngundong aang Bangkal, Kohin' 
nab jadi, Kohln Kabahan itu berdiam di BangbI, Kohin ' 
,'Bahasa Kohin Kabahan terdapat di bangkaI, Kohin' ' 
,BentengKiham aang Rantau Pulut dee sekitaraa. 
Benteng KihamdfRantauPulut dengan sekitamya. 
'Benteng Kiham di RantauPulut dan sekitarnya.' 
Daerah, Kohin Inyoaang Hulu DanuIil. 
, daernh Kohin Inyo di hulu Danum 
"Kohln Jnyodi hulu Danum.' 
Nah;jadibahasa ihi walau bermacam-macam tapi icokarumpunbabasa...' 
nah,jadibithasainiwaIaubermacam-macamtapi _ 
'Walau bermacam-macam bahasa initetap merupakansatu rul1oprll'!btah'ls.a, 
Bahasa ihi juanangayaketrirunan,nongkUh keturunan Tumenggung 
Bahasaini jugadibawa keturunankeketurunan Tumenggung 
·~Bahasa ini jug~ diwariskan-dariketuninanke k~tun1nan 
,Bugowiketurnnan ijo hC!unngayakn9ngkub toukPuleng. 

Bllgowi,keturnnanitu barndibawa ke. teluk ·Puleng. 

Tumenggung Bugowi laIu dibawa,keTelulcPuleng.' 

,.Baa ToukPuleng himaka nangayak sampaisaat ihi. 

dari Teluk Puleng.ini maka dibawa sampai saatini. 

, !Darj TelukPuleng bahasa ini dibawa sampai saat ini.' 

Jadi Tumenggung Bugowi hi maam j9 nganak Tumenggung Sing . 
jadiTumenggung Bugowi.ini duIu itu memperanak Tumenggung Sing 
'Tumenggung Bugowi memperanakkan TumenggungSing' 
U5,;U.UA Tumenggung ~atih Bajau~ 
memperanak TumenggungPatih Bajau 
•. 'tt,lemperanakkan Turnenggung Patih fJajau.' 

. Tumenggung Patih Bajau juangaJ)ak Patih Tingang dee 

:.:.,'.........,u .... u5l5...... 5 PatihBajau juga memperanak Patih Tingandengan 
.'Tumenggung Patih Bajaujuga memperanakkan Patih Tingang dan' 





:Jiidi TumeflggungTimpun jua.nganakdahande. D\llah, 
jadlTumenggung Timpun juga memperanak kawan mereka Dulah, 
'Tumenggung Timpun jugamemperanakkan Dulah dan keluarganya" 
..•...•.' .. ' . '. '. . "Kidung Jiganakdahande Suei, Bungai, '. ' .. 
. TumenggungKid,ung memperahak kawaJ) ~merekaSuei;·Bungai, 
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